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KATA PENGANTAR 


Figih mengkondisikan kita agar selalu berada di atas rel diynul islam. 
Dengannya, kita berkesempatan meraih manfaat diynul islam yang 
diformat Alloh sebagai jalan penyempurna nikmat alamiah basyariah yang 
telah diterima oleh seluruh manusia secara merata 


Nikmat diynul islam tidak hanya untuk tingkat pribadi, tetapi juga untuk 
hidup bersama secara terorganisir sebagai organisasi masyarakat islami. 
Di sebuah negeri yang mengalir dalam sejarah, indah oleh amal 
ketakwaan, berpayung barokah dan keridhaan Alloh. 


Dalam ilmu Figih untuk level Madrasah Aliyah Kelas XII ada beberapa 
cabang yang tidak boleh salah mengerti. Pertama adalah cabang khilafah 
atau pengorganisasian hidup bersama. Kedua adalah cabang jihad atau 
menegakan benteng untuk melindungi kehidupan ketakwaan tanpa 
merusak kehidupan siapapun sekalipun hanya sepotong rumput atau 
seekor semut. Ketiga adalah cabang Hukum-hukum, yang menjelaskan 
tentang sumber hukum, kaidah pelaksanaan hukum, dan kaidah 
memahami hukum praktis berdasar sumber hukum. 


Bukuini mencoba menyajikan itu semua. Dengan harapan para siswa dan 
santri, dapat menjadi pemuda dan pemudi yang menatap sendiri jalan 
yang akan dilangkahi dengan penerang yang ada di kepalanya sendiri. 
Tanpa harus terombang ambing oleh keadaan. 


Wassalam. 
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BAB 1 
KHILAFAH (Pemerintahan Dalam Islam) 


Pemetaan Kompetensi Dasar (KD): 


1.1 Menghayati konsep khilafah dalam Islam 


2.1 Memiliki perilaku jujur, disiplin, dan tanggungjawab sebagai implementasi dari 


materi khilafah 
3.1 Mendeskripsikan ketentuan Islam tentang pemerintahan (khilafah) 
4. 1 Menunjukkan contoh penerapan dasar-dasar khilafah 


Aw“ 
Banyak orang salah mengerti dengan istilah khilafah. Di antaranya 
menyangka khilafah identik dengan 
pemaksaan keimanan, dan 
ancaman keselamatan oleh pedang 


yang selalu tergambar menyertai 


kalimat tauhid dalam poster poster 


khilafah. 


Padahal, kerja khilafah adalah persis seperti yang dilakukan berbagai 
kabinet pemerintahan biasa lain, yaitu selalu mengedepankan 
memakmurkan urusan kemanusiaan di tengah masyarakat umum. Hanya 
saja, dalam khilafah islam, penanganan memakmurkan urusan 
kemanusiaan (urusan beasiswa, urusan rawan pangan, urusan kesehatan, 
urusan keamanan dan lapangan kerja dan lainnya) adalah harus hanya 
dipegang oleh orang yang punya iman tinggi dan mudah introspeksi 
mengikuti kebenaran (3:113-114). Dengan demikian, relatif akan lebih 
rendah dalam soal potensi korupsi, dan relatif terhindar dari sikap keras 


kepala semaunya sendiri dalam memerintah. 


Peta Konsep 


PENGERTIA 


TUIUAN 
HIKMAH DAN MANFAAT 


DASAR-DASAR PEMILIHAN, 
PENGANGKATAN DAN DAN PRAKTIK 


PERSAMAAN DENGAN SISTIM 
PEMERINTAHAN INDONESIA 


A. MARI MEMPERHATIKAN (k.d. 1.1.) 
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B. MARI BERPENDAPAT (k.d. 1.1.) 


Dari foto foto di atas, kalian harus mulai dapat membayangkan bahwa apa 
yang dilakukan oleh sebuah khilafah adalah berbagai kegiatan maruf 


untuk kemanusiaan seperti yang terwakili oleh foto foto. 


Bagaimana pendapat kalian ? 


C. MARI MENYIMAK (k.d. 1.1.) 


“Kisah Teladan Khalifah Islam” 


Suatu hari, Gubernur pemerintahan islam di Provinsi Mesir ingin 
meluaskan Mesjid. Lalu melalui musyawarah diambillah keputusan untuk 
membeli tanah disekitar Masjid dengan harga normal. Dalam 
implementasinya semua berjalan lancar, kecuali satu saja, yaitu ada 
sebidang tanah milik seorang warga Yahudi yang tidak bisa dibeli karena 
pemiliknya menolak menjual. Karena kepentingan ibadah masyarakat 
banyak dan karena keputusan harga sudah harga normal, kemudian 


Gubernur memerintahkan untuk membeli paksa. 


Warga Yahudi yang merasa diganggu haknya lalu pergi ke Ibu Kota Mekah 
menemui Umar, dan mengadukan persoalannya. Umar yang menerima 
pengaduan tidak banyak berkomentar kecuali hanya mengambil sepotong 
tulang lalu menggores dengan ujung pedangnya sebuah garis lurus. Lalu 
memesankan kepada Yahudi itu agar diberikan kepada Gubernur di 


Provinsi Mesir yang terkait kasus pembebasan tanahnya. 


Ketika Gubernur Mesir menerima sepotong tulang dari warga Yahudi, dan 
melihat ada segores garis lurus di tulangnya, Gubernur segera 
mengembalikan tanah Yahudi kemudian perluasan masjid ke area tanah 


Yahudi itu dibatalkan. 


D. MARI BERPENDAPAT (k.d. 1.1.) 


Coba renungkan, apa hikmah keadilan yang dipesankan oleh Khalifah saat 
itu ? , Umar sama sekali tidak menafsirkan kata khoiru atau kata amal 
terbaik sebagai merantai tengkuk Yahudi atau tengkuk orang kafir untuk 
pindah agama. Tapi kata khoiru atau amal baik bagi para khalifah yang 
adil adalah bagaimana menegakkan keadilan kemanusiaan ditengah 


manusia yang beragam dan berbeda-beda. 


Coba bandingkan dengan apa yang kalian ketahui di zaman sekarang, lalu 


tuliskankomentarkaliansesukahati. 


secoooo0o0o0o00000coooooocococococococococcococococococococococcoceococococeocococeocococeocococeocococococonocococ.o. 


seoco0o00000000ccocooocococococococococococococcocococococeococococonococonocococococecocococococococococococ. 


E. MARI MENDALAMI (k.d. 1.1., 3.1.) 


Yang dikelola oleh pemerintahan islam atau khilafah islam adalah 
memenej kegiatan kemanusiaan universal oleh orang yang berintegritas 
tinggi, tanpa ada pemaksaan dalam agama. Itulah yang dilakukan 
Rasulullah serta banyak khalifah sesudahnya selama beberapa abad. 
Mulai dari Abu Bakar, Umar, Ali, Umar bin Abdul Aziz, sampai dengan 
Harun Al-Rasyid. Di bawah kekhalifahan islam, rakyat miskin di lindungi, 
yang kaya membayar pajak/zakat/jizyah tanpa mencekik, kemudian orang 
Nasrani dan Yahudi atau lainnya tetap bisa hidup nyaman berbeda agama 
dengan jaminan tidak diganggu harta dan darah maupun kehormatannya 


(Al-Mumtahanah 8-9, Bukhari 2995, dan Ibnu Majah 2686). 


Dalam rangka memahami lebih jauh tenang khilafah, marilah kita 


lanjutkan kegiatan kaji kita 


1. Pengertian Khilafah 


Secara bahasa istilah khilafah berasal dari kata khalafa, yakhlifu, 
khilafatan yang artinya adalah menggantikan atau berganti-ganti. Dalam 
konteks sejarah islam istilah khilafah menunjuk kepada para pengganti 


rasulullah dalam memimpin umat islam. Mulai dari Abu Bakar, Umar Bin 


Khotob, dan seterusnya hingga khalifah terakhir di Turki Utsmani tiga 


abad yang silam. 


Untuk memahami arti kata khilafah, yang pertama kali kita harus fahami 
adalah kata khalifah. Karena yang dijelaskan dalam Al-Guran adalah 
khalifah, sementara kata khilafah hanya ada atau lahir sebagai akibat dari 
adanya khalifah. Bahwa dalam melaksanakan kepemimpinan seorang 


khalifah pasti butuh khilafah atau sistim pemerintahan. 


Dalam Al-Gur'an, istilah khalifah memiliki arti sebagai penguasa sekaligus 
pengganti yang memiliki mandat untuk berkuasa melakukan atau 
memberikan sesuatu. Pengertian ini besumber dari cara Al-Guran 


menggunakan kata khilaf pada Surat Al-Bagoroh : 30 


Abe 5 LINE 3 Jek s! SAN 8 315) 


Dan tatkala Tuhanmu berkata kepada para malaikat akan menjadikan 


dibumi kholifah 


Adam dan anak cucunya adalah makhluk yang diberi kesempatan untuk 
menjadi penguasa alam sekitar di bumi dan di langit. Karena Alloh sendiri 
menundukan segala yang di langit dan yang di bumi kepada Adam dan 
anak cucunya. Seperti dijelaskan oleh Surat Lugman ayat 20 sebagai 


berikut :. 


Artinya : Tidakkah kalian lihat bahwa Alloh telah menundukan bagi kalian 


apa-apa yang ada di langit dan di bumi ? 


Dalam ayat ini dijelaskan secara singkat bahwa Allah menundukan hukum 


sebab akibat alamiah kepada manusia untuk bisa dikendalikan. Bukti- 


bukti dapat dengan mudah dilihat melalui kehebatan manusia berbuat 
sekehendaknya dalam memperlakukan alam. Manusia bisa membangun 
alam agar lebih bermanfaat bagi manusia tapi pada sisi lain manusia bisa 
pula menghancurkan alam serusak rusaknya hingga binasa langit dan 


bumi. 


Dengan tangannya manusia bisa membunuh hewan atau menebang 
pohon, bahkan bisa menghancurkan bumi dengan bom nuklir, hingga 
merusak lapisan atmosfir bumi secara hampir tanpa batas. Tapi dengan 
tangannya pula manusia bisa membudidaya, menghijaukan kembali bumi, 
membuat hujan buatan, bahkan bisa membuat kloning manusia manusia 
kembar, atau membuat manusia setengah robot yang ditempeli mesin- 


mesin dan komputer ditubuhnya. 


Betapa hebatnya manusia di bumi adalah sejalan dengan pengertian lain 
atau mustaraki dari kata khalifah, yang berarti pengganti Allah” di bumi. 
Karena kata khalifah berasal dari kata khilaf yang artinya adalah 
pengganti atau yang menggantikan. Maksudnya, manusia adalah yang 


menggantikan kekuasaan Allah di atas bumi. 


Mnusia mendapat mandat menjadi khalifah menurut surat Al Bagoroh 
ayat 30, dengan arena kekuasaan yang hampir tidak terbatas menurut 
surat Lugman ayat 20 untuk bisa menundukan dan mengendalikan apa- 


apa yang di langit maupun mengendalikan apa apa yang di bumi. 


Namun begitu, meski manusia adalah penguasa di bumi, manusia diikat 
oleh batas usia kematian yang pasti datang bagi siapapun, kemudian 
manusia harus mempertanggung jawabkan dan mendapat balasan atas 
baik dan buruk dalam ia berkuasa di bumi, setelah ia kembali kepada 


Allah. 


Dalam tata bahasa Arab, istilah khilafah adalah perubahan bentuk saja 
untuk makna inti yang sama dengan khalifah. Kalau khalifah adalah 
manusianya yang mendapat mandat menguasai atau mengelola alam, 
yaitu Adam dan anak cucu adam. Khilafah adalah manajemen atau 
pengelolaan dalam manusia menguasai dan mengendalikan alam. 
Sehingga, dapat diambil kesimpulan awal bahwa arti Khilafah adalah 
manajemen pengelolaan kemampuan dalam mengendalikan alam yang 


dilakukan manusia berdasar mandat dari Allah Subhana Wa Ta'ala. 


2. Pengertian Khilafah sebagai pemerintahan negara 


Khilafah adalah sistim pemerintahan yang mendukung seorang khalifah 
dalam mengelola amanat kekuasaan terhadap rakyat dan lingkungan alam 
dari negara dibawah kekuasaannya. Dengan khilafah atau sistim 
pemerintahan itu, seorang khalifah bisa melakukan pembangunan 
kemanusiaan dan keimanan secara bersamaan. Membangun kemanusiaan 
bagi masyarakat umum dan membangun keimanan dan kemanusiaan bagi 


umat islam dalam masyarakat yang dipimpinnya. 


Ada dua istilah yang punya pengertian sama dengan Istilah khilafah, yaitu 
imaroh dan imamah. Kalau khilafah dipimpin oleh khalifah, maka imaroh 
dipimpin oleh amir, dan imamah dipimpin oleh imam. Secara praktik, 
ketiganya adalah sama saja, yaitu pemimpin dan pemerintahan. Dua 
ilmuwan pemerintahan islam, Al-Mawardi dan Abdul Gadir Audah, 
mengartikan dua pasang kata khilafah dan khalifah dengan kata imamah 


dan imam sebagai sama saja, yaitu pemerintahan dan pemimpinnya. 


Yang membedakan antara khilafah dan imamah hanyalah masyarakat 
atau orang orang yang menggunakan istilah itu. Istilah khilafah banyak 


digunakan di kalangan suni, sedang istilah imamah digunakan kalangan 


syiah. Namun hari ini, istilah sudah tidak banyak di persoalkan, karena di 


Negara berfaham syi'ah seperti Iran pemimpinya juga disebut presiden. 


Sementara di berbagai Negara Suni, pemimpinnya juga beragam, ada raja, 


presiden, maupun perdana menteri. 


3. Khilafah dalam sejarah islam 


Khilafah dalam sejarah islam terbagi menjadi tiga periode. (i) Khilafah 


periode nabi dan orang-orang sholeh terdahulu sebelum rasulullah. (ii) 


Khilafah para shahabat yangmenggantikan rasulullah. Dan fiii) Khilafah 


berbentuk kerajaan setelah masa shahabat berlalu. 


Khilafah orang orang terdahulu. 

Mereka adalah para nabi dan orang-orang sholeh yang pernah 
memegang tampuk pimpinan seperti Nabi Sulaiman, Nabi Daud, 
Nabi Yusuf, Thalut serta mereka yang tidak dikisahkan dalam Al- 
Guran. Semua menjalankan pemerintahan dengan kesholehan 
sehingga dalam kisah Al-Guran dikisahkan kerajaannya menjadi 


sangat besar dan makmur. 


Khulafaurrasyidin : yaitu empat khalifah pertama setelah rasulullah 
wafat. Abu Bakar As-Shidig (573-634). Lalu Umar Bin Chotob (581- 
644), kemudian Utsman Bin Affan (576-656), serta Ali Bin Abi Thalib 
(603-661). 

Dua khalifah pertama yaitu Abu Bakar dan Umar adalah sahabat 
rasulullah yang membuktikan diri sebagai pemerintah yang sangat 
mementingkan urusan kemanusiaan. Mereka sedikit sekali terdengar 
mempersoalkan figih ibadah, tetapi sangat besar mempersoalkan 


kesejahteraan kemanusiaan. Contohnya adalah Abu Bakar yang 


iii. 


memerangi orang yang tidak mau membayar zakat demi 
pembangunan ekonomi Negara, dan Umar yang biasa melakukan 
inspeksi keliling Negara memperhatikan kesejahteraan ekonomi dan 


keadilan hukum ditengah rakyat. 


Khilafah kerajaan : yaitu kepemimpinan khilafah tapi dipimpin 
secara turun temurun. Dinasti Umayah di Syiria Damaskus (41H - 
133H/ 661M-750M) yang silih berganti 14 khalifah. Dinasti 
Abbassiyah Baghdad (132H-656H / 750M s/d 1258M), 37 khalifah. 
Dinasti Umayah Spanyol (139H-423H / 756M-1031M), 18 khalifah. 
Dinasti Fatimiyah di Mesir (297H-567H/ 909M-1171M), 14 khalifah. 
Kerajaan Shafawi di Iran yang dipimpin oleh 18 raja /syah. Kerajaan 


Mogul di India (1526M-1858M), 15 raja. 


Periode khilafah kerajaan sangat berbeda dengan pada masa para 
shahabat. Karena pada periode kerajaan meski istilah pemimpinnya 
adalah khalifah tapi mereka adalah turun temurun saja, dari kakek 
ke putra lalu ke cucu dan seterusnya. Mirip dengan tradisi Imamiyah 
dalam Syi'ah yang lebih banyak menempatkan keturunan Husain 


sebagai Imam atau pemimpin. 


Meski berbeda dari sunah khulafaurrasyidin, dalam tradisi kerajaan 
itu bukan berarti tanpa prestasi. Karena berbagai pusat ilmu 
pengetahuan telah berdiri besar dalam tradisi kerajaan kerajaan itu. 
Seperti universitas di Bahgdad dan Kordoba, serta lainnya adalah 
universitas-universitas yang melahirkan ilmuwan ilmuwan besar 
seperti Al-Gazali, Ibnu Sina, Ibnu Rusydi, Ibnu Khaldun, Ibnu 


Khazin, Ibnu Aitam, dan lainnya. 


4. Tujuan Khilafah 


Dalam Al-Guran orang mukmin yang layak diberi mandat untuk 
memegang kekhalifahan oleh Alloh adalah yang mengerjakan kesholehan 
(AnNur:55) : 


2 ea Ha ba £ 59 
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Artinya : Dan Alloh telah berjanji kepada orang orang yang 
beriman di antara kamu dan mengerjakan amal sholeh bahwa 
mereka niscaya akan diberi kekhalifahan di bumi sebagaimana 


telah diberikan kepada orang orang sebelum mereka..... 


Amal sholeh yang mereka lakukan adalah : 1. Membaca kitab Alloh, 2. 
Mendirikan shalat malam, 3. Ta'muru bil ma'ruf. 4. Tanha anil munkar. 5. 
Bersegera dalam mengikuti kebaikan (Ali Imran 113-114): 


£ hee 2, 


Ga Ge Ta Pa BA £ Pa Lb SP 3 2 pet 
Ja! asli KARG gk 16 PA Bj Ja oa Aya bgm 
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Artinya : ... di antara ahli kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, mereka 
membaca ayat-ayat Alloh pada beberapa waktu di malam hari, sedang 
mereka juga sujud (tahajud). Mereka beriman kepada Alloh, dan hari 


Akhirat, dan menyeru kepada yang ma'ruf dan mencegah yang munkar, 


juga (secara pribadi) bersegera dalam urusan agama. Yang demikian itulah 


yang dimaksud orang-orang sholeh. 


Dalam kitab tafsir Mustafa Al-Maraghi, juga dalam tafsir Al-Misbach 
Guraish Shihab, serta dalam buku Guranic Society yang disusun Dr Ali 
Nurdin, juga menurut Tafsir Abu Hayyan spanyol, yang dimaksud menyeru 
kepada hal yang ma'ruf dan mencegah yang mungkar adalah mengerjakan 
amal-amal yang bersifat kemanusiaan. Contohnya adalah menjamin 
makan orang miskin, mengatasi rawan pangan, memajukan beasiswa demi 
memperbaiki generasi, membangun kesehatan, serta mencegah bahaya 


miras, narkoba, judi, dan sebagainya. 


Sehingga harus dipercaya bahwa secara lengkap, ciri orang sholeh yang 
menurut Alloh layak diberi kekuasaan khilifah berdasar Surat Ali Imran 


ayat 113-114 adalah yang : 


1. Menjaga keimanan pribadi pada level tinggi melalui membaca 


kitab dan shalat malam (yatlunal kitab, dan yasjudun di malam hari) 


2. Bekerja memakmurkan kemanusiaan melalui pembangunan 
ekonomi, ketahanan pangan, beasiswa pendidikan, kesehatan. dll (ta'muru 


bil ma'ruf) 


3. Sambil secara pararel juga bekerja mencegah hal yang 
membahayakan kemanusiaan yaitu miras, judi, narkoba, penyelewengan 
seksual suami atau istri, yang merusak otak, kesehatan, dan merusak jiwa 


atau mental, serta merusak keharmonisan keluarga (tanha anil munkar) 


4. Secara pribadi bersegera mengikuti ajakan yang terbaik 
(yusariuna fil khairat). Dari beberapa kitab tafsir, dijelaskan bahwa tafsir 


mugarin yang terbaik dari yusariuna fil khairah yang didukung ayat ayat 


al-guran adalah bersifat cepat mengoreksi diri atau cepat mengikuti 


petunjuk yang lebih baik. 


Karena Alloh berkata bahwa mereka yang memiliki ciri-ciri amal demikian 
adalah yang akan diberi kekhalifahan (24:55), maka dapat disimpulkan 


bahwa tujuan dari khilafah berdasar kebiasaan amal orang sholeh adalah : 


1. Agar pekerjaan membangun kemanusiaan universal dalam 
perspektif islam atau amar ma'ruf dan nahi munkar, dapat lebih 
dikembangkan menjadi skala besar melalui didukung kekuasaan 
pemerintahan. 

2. Agar sistim pemerintahan atau pekerjaan mengelola Negara 
hanya dipegang oleh orang-orang yang punya tingkat integritas 
maksimal. Yaitu yang punya keimanan sangat tinggi karena 
setiap malam selalu beribadah dan siang hari terus bekerja 
memakmurkan kemanusiaan. 

3. Agar sistim pemerintahan hanya dipegang oleh orang orang yang 
empuk hatinya mudah introspeksi dan mengikuti kebenaran 
terbaik dalam skala prioritas atau dalam menginsyafi 
keterlanjuran. Contoh dari sikap orang yang empuk hatinya 
untuk mengikuti kebenaran atau sikap yusari'una fil khairat di 
dalam Al-Guran adalah kisah pindah kiblat (2:148) dan kisah 
nabi Daud yang segera taubat ketika salah ambil keputusan 
(Shaad). Dalam kisah pindah kiblat, Rasulullah dan para sahabat 
terbaiknya dengan hati yang empuk tanpa keras kepala amat 
mudah untuk menuruti bimbingan wahyu Allah untuk berpindah 
kiblat ke masjid Al Haram di Mekah. Dalam kisah nabi Daud, 
dikisahkan bahwa orang sholeh seperti nabi Daud adalah orang 
yang mudah disentuh nasehat secara sindiran halus, lalu segera 


bersujud berhari hari tanpa bangun menginsapi kekeliruan lalu 


segera merubah diri untuk mengikuti yang lebih benar. Orang 
orang yang empuk hatinya untuk berubah mengikuti kebenaran 
itulah yang memiliki ciri ke empat dalam kelayakan menjadi 


khalifah. 


5. Hikmah Khilafah 


Sebagai hikmah dari khilafah atau hasil dari kekuasaan pemerintahan 
yang dipegang orang orang sholeh, tentunya adalah pembesaran hasil dari 
berbagai upaya amar maruf nahi munkar tingkat individual menjadi 


tingkat Negara. Hasilnya adalah akan terwujud : 


1. Negara yang berusaha menghindarkan rakyat dari tidak makan 


Murtiyamusa.org. 


2. Negara yang berusaha memakmurkan pendidikan dan beasiswa, 
membangun kesehatan, dan membangun ekonomi (tafsir Ali 
Nurdin , tafsir Abu Hayyan Spanyol, tafsir Guraish Shihab, 


terhadap amar marruf) 


BEASISWA 
Pendidikan 


thayiba.co.id 


3. Negara yang berusaha menghindarkan rakyat dari kerusakan 
berfikir dan kerusakan jiwa akibat miras dan judi (tafsir Ali 
Nurdin, Abu Hayyan, dan Guraish Shihab, terhadap nahi 


munkar) 


Ipetunjuksehat.com 


4. Negara yang berusaha menghindarkan rakyat dari kerusakan 
keharmonisan keluarga melalui hukum berat bagi penyelewengan 


seksual yang dilakukan suami atau istri. 


Dengan empat kondisi yang dihasilkan itu, maka Negara akan bisa 
melahirkan generasi demi generasi yang pada setiap pergantian generasi 


akan terjadi peningkatan mutu, lebih baik dan lebih baik lagi. 


Sebab mereka dilahirkan dan dibesarkan oleh orang orang tua yang 
berfikir rasional, berjiwa sehat, dalam kehidupan keluarga yang kokoh dan 
harmonis. Tentu sungguh jauh berbeda dengan generasi yang dihasilkan 
dari orang orang tua yang fikirannya dirusak miras, jiwanya dirusak judi, 
dan keluarganya berantakan dan tidak harmonis akibat penyelewengan 
seksual. Kalaupun di film atau televisi ada cerita yang menyebutkan 
bahwa keluarga yang biasa terlibat penyelewengan seksual adalah 
harmonis, itu tentu hanya kepura-puraan saja, yang secara isi batiniah 


sebenarnya sudah pasti hambar. 


6. Hukum Mendirikan Khilafah 


Dalam pemikiran sekuler, seluruh masyarakat dunia mewajibkan adanya 
manajemen pemerintahan. Agar dengan manajemen pemerintaan itu 
upaya-upaya perbaikan mutu kesejahteraan kemanusiaan akan menjadi 


lebih mudah dicapai dalam skala besar. 


Demikian juga dengan masyarakat islam, secara rasional maupun secara 
perintah Al-Guran adalah wajib adanya manajemen pemerintahan, agar 
dengan manajemen pemerintahan itu upaya memakmurkan kemanusiaan 
dalam konsep amar ma'ruf nahi munkar akan bisa lebih maksimal dan 
berskala besar. Yang tidak menjadi wajib hanyalah soal apa nama atau 
istilah sebutan bagi manajemen pemerintahannya. Apakah istilah 
pemerintahan itu adalah khilafah, Republik, atau Persatuan, Federasi, 
atau apa saja, yang penting isi-nya ada dua yaitu : 1. Ada manajemen 
memajukan kesejahteraan kemanusiaan dalam visi islam, dan 2. Ditangani 
oleh orang orang yang berintegritas keimanan sangat tinggi dan 


memperlihatkan perilaku mudah introspeksi. 


Ulama-ulama suni kebanyakan menyebut kewajiban mendirikan khilafah 
sebagai wajib kifayah. Maksudnya adalah kalau dalam masyarakat islam 
sudah ada sebagian orang yang mengupayakan pemerintahan dengan dua 
isi penting tadi, maka kewajiban kifayah sudah terpenuhi, sehingga 
seluruh masyarakat telah terbebas dari dosa bersama. Sebaliknya jika 
tidak ada, maka menurut beberapa hadis yang dipegang orang suni, maka 
umat islam semua berdosa dan mungkin tergolong mati jahiliyah (mati 


dalam kebodohan). 


7. Istilah-istilah dalam khilafah 


L Kepentingan bersama atau mashlahat umum 


Dalam mugadimah Al-Guran, yaitu Al-Fatihah, yang diwajibkan diminta 
kepada Alloh adalah jalan hidup lurus umat islam bersama-sama, yang 
dengan jalan lurus itu akan meraih karunia nikmat dari Alloh (Al-Fatihah 
6-7). Hal itu terlihat jelas dari kalimat pada ayat ke-6, yang berbunyi 
ihdina atau tunjukilah kami (orang banyak) dan bukan ihdiy atau ihdiniy 


(tunjukilah saya sendirian). 


Karena yang harus mendapat nikmat hidup beragama adalah adalah orang 
banyak atau masyarakat luas dan bukan pribadi perorangan, maka pasti 
dibutuhkan manajemen pemerintahan yang berusaha meraih kepentingan- 


kepentingan kebersamaan. 


ii. Musyawarah 
Musyawarah adalah kewajiban utama dalam setiap 
menyelesaikan urusan bersama. seperti diwajibkan dalam ayat 159 


surat ali Imran berikut: 


Ta Ta AN NN ce , 2 3 15 
IE 3 Sara BBI 8 Bagan 
Dan bermusyawarahlah dalam urusan itu, jika telah bulat tekad 


bersama maka bertawakallah (ali Imran 159) 


ti. ulil amri (an nisaa 59) 

Ayat mentaati ulil amri turun ketika rasulullah sedang menjadi 
pemimpin. Amat pasti maksud ulil amri bukanlah khusus kepada 
pimpinan tertinggi Negara sebab saat itu Negara masih dipimpin oleh 
rasulullah. Sehingga pengertian ulil amri yang dimaksud ayat itu 
adalah orang yang ahli menangani sebuah urusan tertentu dan 


sedang memimpin penanganan urusan tersebut. 


Ulil amri atau kepala penanganan urusan adalah wajib ditaati 
berdasar peringatan ayat Al-Guran, surat An Nisaa ayat 59 yang 
berbunyi : 


Pe “ » 3 “ “ “ “ 

» 3 »X T Ne 1 aki TO, Fa Aa AN - . te 
La PN Il Soe Vnabls D1 Lab Iaale Gali G5 
Artinya : Wahai orang beriman, taatlah kepada Alloh, kepada Rasul, 


dan kepada Pimpinan urusan atau project officer. 


Ulil amri adalah orang yang harus ahli dalam bidang urusan atau 
bidang amrin yang sedang ditangani. Sebagaimana pesan Al-Gur'an 


yang lain : 


“ 
1 5 
: 


Gal dl LI Pe SA al ol 


Artinya : sungguh Alloh memerintahkan kalian untuk hanya 


memberikan amanat kepada ahlinya (ali Imran 58) 


Yang jika tidak diberikan kepada ahlinya maka yang dinanti 


hanyalah kehancuran. Seperti diperingatkan oleh Rasulullah : 

Bag .. 0. eh”: ea 

AAN 5 bai KE JAN 5 

Jika suatu urusan diserahkan bukan pada ahlinya, nantikan 


kehancurannya (Bukhari 57) 


Ulil amri budidaya tanaman pangan tentu bukanlah seorang ahli 
figih, tapi harus yang ahli dalam tanaman pangan beserta 
manajemennya. Demikian juga ulil amri dalam pengairan, dalam 
perekonomian dan seterusnya adalah orang yang ahli dalam bidang 


tersebut. 


iv. 


Khalifah 

Karena rasulullah sudah tidak ada, maka yang harus ada 
adalah bukan rasulullah tapi ulil amri dalam mengelola Negara yang 
disebut khalifah. Khalifah harus ada sebagai pertemuan antara tiga 
kebutuhan : 1. Butuh ada amar ma'rruf nahi munkar tingkat Negara, 
2. Butuh ada pemegang amanat pelaksanaannya ., 3. Kewajiban 
musyawarah dalam menangani urusan atau amrin yang didasarkan 
kepada Al-Gur'an. 

Menurut Alloh (24:55), yang layak menjadi khalifah atau ulil 
amri dalam level puncak kepemimpinan Negara adalah yang berciri 
dua: punya tingkat keimanan tinggi dan mau serta aktif mengurus 
kemanusiaan secara islami yaitu amar maruf dan nahi munkar. Dua 
ciri itulah yang harus ditimbang dalam musyawarah memilih 
khalifah. 

Di masa setelah rasulullah wafat, terbukti bawa musyawarah 
menunjuk orang yang keimanannya dianggap masyarakat paling 
tinggi yaitu Abu Bakar Ash-shidig dan beliau juga perduli dalam 
urusan kemanusiaan atau amar ma'ruf nahi munkar. Tampak dari 
sikapnya yang menyatakan perang kepada yang tidak membayar 
zakat. Sebab zakat sangat penting bagi pembiayaan sebagian urusan 
amar maruf seperti urusan perut miskin, ibnu sabil, gharim, dan 
sebagainya. Setelah Abu Bakar diangkat melalui musyawarah, 
kemudian seluruh umat islam saat itu berpegang kepada kewajiban 


mentaati pemimpin yang diangkat berdasar musyawarah. 


Di dalam kekhalifahan dan dibawah khalifah tentu akan ada 
banyak ulil-amri pada berbagai bidang dan berbagai tingkat struktur 


pemerintahan. Yang jika sudah terpilih juga wajib ditaati. Dalam 


LL. 


S. 


istilah ilmu manajemen, inilah yang dimaksud dengan ketaatan 
professional. Misalnya, untuk soal keamanan setiap warga tentu 
wajib taat kepada ahli keamanan yang sudah diangkat memimpin 
urusan keamanan. Sementara untuk soal pendidikan yang wajib 
ditaati adalah orang yang ahli dalam pendidikan yang sudah 
diangkat untuk memimpin urusan pendidikan. Demikian juga untuk 
berbagai amrin atau urusan yang lain. 

Dengan catatan!, amanat memegang pimpinan penanganan 
urusan pada seluruh level dan seluruh bidang ulil amri hanya 
diserahkan melalui musyawarah. Kemudian jika sudah diangkat 


melalui musyawarah, menjadi wajib ditaati. 


Ummat (ali Imran 104, 110) 

Ummat adalah sebutan untuk sebuah tim inti ditengah 
masyarakat. Umat adalah kelompok inti atau setara para pegawai 
Negara. Di tengah masyarakat umum mereka bekerja dengan 
prioitas membangun kemanusiaan islami amar ma'ruf nahi munkar 
(ali Imran 110), tapi ditengah masyarakat mukmin atau kelompok 
internal mereka bekerja memprioritaskan membangun al-khoir atau 
keimanan (ali Imran 104). Hukumnya juga wajib ada karena 


diperintahkan oleh Alloh. 


Ar-ribath (ali Imran 200) 

Ribath artinya adalah dalam tali kekang, atau dalam kendali 
kepemimpinan. Setiap warga Negara atau warga kekhilafahan wajib 
dalam kendali atau ketaatan instruksional. Baik ketaatan kepada 
setiap ulil amri tingkat puncak pemerintahan (khalifah) maupun 


kepada ulil amri tingkat bidang kerja yang ditangani para 


professional masing-masing (manajemen bidang kerja). Hukumnya 
juga wajib. 

Ribath menurut tafsir beberapa gerakan islam adalah penanggung 
jawab di alam barzakh bahwa seseorang meninggal dalam keadaan 
punya pimpinan, yang bersambung hingga ke kepemimpinan 


rasulullah rasulullah. 


vii. Shaffan (as shof 2) 

Shaffan adalah berbaris teratur. Sehingga dalam penyusunan 
manajemen yang ribath bukan sekedar semua personil harus ada 
dibawah kekang kendali. Tapi juga harus ada keteraturan bershaf 
antar bagian amrin dan antar jenjang amrin. 

Sangat tampak bahwa manajemen kekhalifahan juga sebenarnya 
manemen professional yang banyak dipelajari dalam ilmu 
manajemen modern. Yang membedakan hanyalah mutu dan kualitas 
dari orang yang jadi penanggung jawab masing-masing posisi dalam 


shaf atau struktur. 


viii. ' Ba'duhum aulia'u ba'd 
Konsep ini adalah prinsip kerja antar bagian yang didasarkan 
kepada kewajiban tingkat individual dalam sebuah jamaah atau 
umat atau tim kerja inti. Bahwa setiap orang atau setiap bagian 
harus dirancang dalam posisi sinergis saling membantu dari 


kemampuan masing-masing. 


8. Pesyaratan Khalifah & Pengangkatan Khalifah 


a. Persyaratan khalifah 


Hukum dari pengadaan personil khaifah dan para pimpinan urusan 


dibawahnya adalah wajib sebagai perintah, dan hukum menentukan 


persyaratan juga wajib. hukum persyaratan terbagi menjadi dua 


tingkat persyaratan. Persyaratan umum dan persyaratan khusus. 


Persyaratan umum : adalah persyaratan menjadi seorang 
mukmin yang diwajibkan dalam seluruh isi kitab Al-Gur'an. 
Taatan, shidig, jujur, adil, amanat, anti ghibah dan namimah, 
dan sebagainya yang sangat banyak, dan diringkas dalam 
konsep bertakwa. Yaitu yang menjalankan semua perintah 


dan meninggalkan semua larangan. 


Persyaratan khusus adalah dalam soal ciri kesholehan dalam 
Al Guran, yaitu harus : 1. Berperilaku keimaan yang tinggi 
(baca kitab, shalat malam, dan bersegera mengikuti kebenaran 
agama). Dan 2. Amar ma'ruf dan nahi munkar, atau menyeru 
kepada memakmurkan hal yang membangun kesejahteraan 
kemanusiaan dan mencegah hal-hal yang merusak 
kesejahteraan kemanusiaan. 3. Mudah introspeksi dalam 


mengikuti kebenaran. 


. Pengangkatan khalfah 


Diangkat oleh musyawarah baik musyawarah langsung 
maupun melalui perwakilan 

Setelah diangkat musyawarah, rakyat harus bai'at atau janji 
setia kepada hasil pilihan 

Setelah diangkat oleh musyawarah, pimpinan harus bai'at 


atau janji pelaksanaan amanat 


e Menyampaikan pidato pengangkatan yang bersifat penjelasan 
sikap termasuk visi dan misi sebagai pimpinan yang akan 


dipegang dalam melaksanakan kepemimpinan. 


9. Hukum hukum dalam khilafah. 


a. Hukum yang diberlakukan kepada rakyat muslim dan non 
muslim 
Kepada rakyat muslim ada dua jenis hukum yang wajib 
diberlakukan. Yaitu hukum disekitar amar'maruf nahi munkar, dan 
hukum pelaksanaan ibadah keimanan. Sedang kepada rakyat non 
muslim hanya diwajibkan patuh hukum kemanusiaan amar maruf 


nahi munkar. 


Contoh hukum amar maruf nahi munkar adalah hukum dera 
peminum minuman keras, atau hukum dera duakali lipat di depan 
umum bagi pasangan suami istri yang melakukan penyelewengan 
seksual. Dan banyak lagi hukum hukum amar maruf nahi munkar 
yang lain. 

Contoh hukum pelaksanaan ibadah keimanan adalah hukum bagi 
yang meninggalkan shalat jum'at, atau hukum bagi yang tidak 
melaksanakan puasa di bulan ramadhan, dan lain-lainnya yang 
sangat banyak. 

Kepada rakyat yang non muslim, hanya dikenakan hukum 
amar maruf nahi munkar saja, dan tanpa dikenakan hukum 
pelaksanaan ibadah keimanan. Kalau meminum minuman keras 
meskipun bukan muslim tetap akan dihukum dera, juga jika 
melakukan penyelewengan seksual setelah punya pasangan menikah 


yang tetap. 


10. 


Pertimbangannya adalah karena hukum amarmaruf nahi munkar 
adalah mencegah dampak kemanusiaan yang pasti akan sama-sama 
diderita oleh manusia, baik ia muslim atau bukan muslim. Kalau 
meminum minuman keras lalu mengemudi mobil maka yang 
beresiko kecelakaan dan membahayakan orang lain bukan hanya 
kalau pelakunya muslim tapi juga yang non muslim juga demikian. 
Atau, kalau seorang pelaku penyelewengan seksual bagi yang sudah 
punya suami atau punya istri meski bukan muslim tetap akan 
didera, sebab beragama islam atau tidak tentu akan menyakiti 
pasangannya, dan hukum akan bersifa tmencegah menjalarnya 
perilaku penyelewengan seksual kepada yang muslim. Akan tetapi, 
jika warga non muslim ini tidak ikut shalat, tidak zakat, atau tidak 
partisipasi dalam ibadah lain kecil ataupun besar tidak akan 


menghadapi resiko hukum apa-apa. 


b. Hukum yang diberlakukan kepada non muslim yang memerangi 
Hukumnya adalah wajib diperangi juga. Seperti dalam ayat al- 
guran, asyahrul harom bi syahrul harom. 

Tentu saja dengan catatan!, prosedur perang zaman kini tidak sama 
dengan perang konvensional. Perlu diingat bahwa kemenangan dan 
kemerdekaan Indonesia atas Belanda dulu adalah karena melalui 
perang diplomasi dukungan internasional. Sebab kalau perang 
militer saat itu sudah tentu Indonesia masih kalah oleh Belanda 
yang didukung oleh sekutu. Bung Tomo tahun 1966 juga sudah 
mengingatkan hal ini, bahwa perang angkatan 66 adalah perang 


kecerdasan diplomasi. 


Persamaan antara khilafah islam dan sistim pemerintahan di 


Indonesia 


Berdasar sembilan poin yang tadi sudah dikaji, kita menemukan 
beberapa persamaan antara sistim khilafah islam dngan 


pemerintahan di Indonesia. 


1. Pimpinan harus dipilih rakyat secara langsung atau melalui 
perwakilan 

2. Pimpinan harus menyelenggarakan upaya memakmurkan 
kegiatan yang bermanfaat bagi kemanusiaan dan berusaha 
mencegah hal yang berbahaya bagi kemanusiaan. Yaitu 
menyelenggarakan ketahanan pangan bagi orang miskin, 
menyelenggarakan pendidikan dan beasiswa, mencegah 
masyarakat dari rusak pemikiran oleh miras, mencegah 
masyarakat dari rusak jiwa atau mental oleh judi. 

3. Tapi pemerintahan indonesia belum maksimal mencegah 
masyarakat dari rusaknya struktur keluarga akibat 
penyelewengan seksual dengan hukum yang keras. Padahal 
tahun 2015 yang lalu, angka perceraian akibat penyelewengan 
seksual sudah sangat tinggi di Indonesia. 

4. Pemimpin harus memiliki janji jabatan atau sumpah 
penyelenggaraan kekuasaan. Namun di Indonesia rakyat belum 
melakukan bai'at atau janji setia kepada penguasa 

5. Pemimpin harus menyampaikan pidato sikap presiden / sikap 
khalifah sesaat setelah diangkat sebagai pimpinan 

6. Pemimpin hanya dipilih dari orang yang bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 


F. MARI BERLATIH (k.d. 3.1.) 


Buatlah kamus kecil dua halaman saja, yang isinya adalah istilah- 
istilah pemerintahan khilafah. Misalnya “khilafah”, “khalifah”, 
“musyawarah”, “baiat atau janji setia”, “ulil amri”, dan lain-lain. 

Cukup masing-masing menuliskan 5 istilah saja dengan 


pengertianya. 


. MARI MENELUSUR PUSTAKA (k.d. 1.1., 3.1.) 
Lakukan browsing di kelas sekarang juga, dengan menggunakn 
android milik salah seorang teman. Boleh juga meminjam android 


Guru. 


. Telusurlah kisah teladan umar bin Abdul Aziz. Beliau adalah salah 
satu khalifah teladan terbaik dalam sejarah islam. Boleh melalui 
membuka buku di perpustakaan, atau boleh juga dengan menelusur 
di google internet. 

. Telusuri juga berita tentang kebijaksanaan memakmurkan kgiatan 
kemanusiaan yang dilaksanakan oleh presiden Indonesia. Boleh 
presiden yang mana saja 

. Juga jangan lupa buat ringkasan ceritanya dan beri pendapat kalian 


bagaimana seharusnya yang terbaik. 


. TUGAS : (k.d. 2.1., 4.1.) 


Praktik menjalankan khilafah : 

. Buatlah organisasi pengurus kelas, misalnya GK12 (Group Kelas 
12) 

. Pilih ketua dari teman yang paling rajin ibadah, paling jujur, dan 
peduli kesulitan teman, serta senang introspeksi. 


. Buatlah iuran ringan seribu rupiah seminggu 


4. Pada minggu ketiga, lakukan musyawarah, menemukan siapa 
teman sekelas yang sedang emergency, misalnya tidak punya buku 
paket atau dirumah tidak punya beras. 

5. Minggu ke empat, putuskan oleh ketua musyawarah untuk 
mengadakan kunjungan ke rumah teman yang keluarganya sedang 
kesulitan beras. Untuk membawakan beras 10 kg, dengan uang kas 
yang terkumpul. 

6. Atau jika ada teman yang miskin dan belum punya buku paket, 
maka gunakan uang kas tersebut untuk membuat fotokopi buku 
paket, di jilid dan diserahkan kepada teman sekelas. 

7. Semua teman sekelas wajib taat kepada keputusan ketua GK12 


8. Buatlah laporan dan arsipkan sebagai dokumen kegiatan. 


RANGKUMAN 


1. Khilafah adalah sistim pemerintahan, sedang khalifah adalah orang 
yang memimpin dalam sistim pemerintahan 

2. Yang berhak menjadi khalifah menurut Alloh adalah orang mukmin 
yang memiliki ciri kesholehan. 

3. Ciri kesholehan adalah : tingkat keimanan yang tinggi, b. amar 
ma'ruf dan nahi munkar. 

4. Amar maruf dan nahi munkar adalah menyeru perbuatan yang 
bersifat memakmurkan kemanusiaan dan mencegah perbuatan yang 
merusak kemanusiaan 

5. Contoh amar ma'ruf nahi munkar adalah : mengurus perut rakyat 
miskin, memajukan pendidikan dan beasiswa, mencegah bahaya 


merusak fikiran dari miras, mencegah bahaya merusak mental dari 


judi, dan mencegah bahaya rusaknya keharmonisan keluarga yang 
disebabkan penyelewengan seksual oleh orang yang sudah 
berkeluarga. 
. Tujuan khilafah adalah : 1. Meningkatkan fungsi amar'ma'ruf nahi 
munkar dari skala individual kepada pada skala negara atau tingkat 
masyarakat luas, 2. Menjamin bahwa para pelaksana manajemen 
amar maruf dan nahi munkar adalah orang orang berkeimanan 
tinggi. 
. Karena khilafah dipegang oleh presiden dan aparat yang 
berkeimanan tinggi, maka akan lebih terjamin terhindar dari 
penyelewengan kekuasaan dan terjamin lebih adil. 
. Dalam khilafah ada dua hukum. Hukum yang terkait amar ma'ruf 
nahi munkar dan hukum yang terkait pelaksanaan ibadah. Hukum 
amar maruf nahi munkar berlaku untuk seluruh rakyat, sedang 
hukum yang terkait pelaksanaan ibadah hanya berlaku bagi rakyat 
yang muslim. 
. Pemerintahan khilafah menjamin harta, darah dan jiwa, serta 
kehormatan seluruh rakyat apakah dia mukmin atau bukan. 
Pemerintahan khilafah hanya memerangi non muslim yang 


memerangi 


PENDALAMAN KARAKTER (k.d. 2.1.) 


Setelah mempelajari bab ini, hendaknya kalian : 


1. Bersih dari prasangka buruk terhadap konsep khilafah 


2. Memahami bahwa kepemimpinan dalam khilafah memiliki 


persyaratan tingkat keimana yang tinggi dan kepedulian 


kemanusiaan tinggi keahlian menangani urusan kemanusiaan, serta 
punya pribadi mau introspeksi. 
3. Mau mengamalkan meningkatkan keimanan dan meningkatkan 


kepedulian kemanusiaan secara berorganisasi. 


EVALUASI AKHIR BAB 


1. Perhatikan ayat berikut 


# 
# "3 


SNI 9 MEAET SSL WE KU IPAL GA Al 

a. Alloh menjanjikan akan memberikan khilafah kepada orang 
mukmin yang mengerjakan amal sholeh 

b. Alloh menjanjikan khilafah kepada orang mukmin 

c. Alloh menjanjikan akan memberikan khilafah kepada orang 
mukmin yang mengerjakan amal sholeh di bumi 

d. Diperintahkan Alloh agar orang-orang beriman diantara kalian 


mengerjakan amal sholeh 


2. Arti yang benar dari potongan ayat ini : 
2 , Pa LAN Kent 
1 3 maa 
. Niscaya akan diberikan kekuasaan pemerintahan di bum 


a 
b. Niscaya akan digantikan di bumi 


Niscaya akan dipertukarkan di atas bumi 


3 


(eh 


. Tidak akan digantikan di bumi 


3. Arti yang benar dari potongan ayat ini : 
2 33) 
a. Dan ada Alloh 
b. Dan bertambah Alloh 


Cc. 


d. 


Dan berhitung Alloh 


Dan Alloh menjanjikan 


4. Arti yang benar dari potongan ayat ini : 


EN, 


a. 


KL PN ad 2, 


krna 33 ya Kan Pri AN Ogka 26 


Menegakan malam sebagai waktu ibadah, membaca ayat Alloh 


dan sholat 


. Bergadang malam 


c. Bergadang sambil membaca Al-Gur'an 


. Bergadang sambil sujud 


5. Maksud dari ya'muru bil ma'ruf dalam ayat ini adalah : 


- 


. Jerit at ”- R eta Pra 5 3 4, 
Jaya Onrat II 23 aah Oogap 


a. 


Beriman kepada Alloh dan hari akhir, serta menyuruh kepada 
perbuatan ma'ruf dalam pengertian memakmurkan kegiatan 
yang bermanfaat bagi kemanusiaan. Menjamin perut orang 
miskin, menyelenggarakan pendidikan dan beasiswa, 


membangun kesehatan, dan sejenisnya. 


. Beriman kepada Alloh dan hari akhir, serta menyuruh kepada 


perbuatan maruf dalam pengertian mewajibkan seluruh 


rakyat beriman kepada Alloh 


. Beriman kepada Alloh dan hari akhir, serta menyuruh orang 


orang yang kenal 


. Beriman kepada Alloh dan hari akhir, serta menyuruh 


berperang 


6. Tujuan dari khilafah menurut ayat 113-114 surat ali Imran adalah 


....... 


a. Meningkatkan skala amar ma'ruf dan nahi munkar yang biasa 
dilakukan orang sholeh dari yang awalnya dilakukan pada 
tingkat perseorangan, agar meningkat kepada tingkat 
kenegaraan yang berlaku bagi masyarakat luas. Dan menjamin 
bahwa pimpinan manajemen pemerintahan adalah orang 
orang yang berkeimanan sangat tinggi. 

b. Mendirikan Negara kerajaan yang bisa dikuasai turun 
temurun 

c. Mendirikan Negara yang dipimpin presiden yang dipilih 
berdasar keinginan orang banyak 

d. Meningkatkan skala amarmmaruf nahi munkar dari yang 
awalnya dilaksanakan orang orang sholeh, kepada 


dilaksanakan oleh para penguasa 


7. Manajemen pemerintahan amar'maruf nahi munkar tentu akan lebih 
terjamin bebas korupsi dan adil jika : 
a. Pemimpinnya orang tidak beriman 
b. Pemimpinnya orang beriman 
c. Pemimpinnya orang beriman yang istigomah membaca ayat 
Alloh dan sholat malam serta mudah diajak kebaikan 
beragama 


d. Pemimpinnya orang beriman tapi malas beribadah 


8. Dua cabang tugas melanjutkan rasululllah adalah tugas 
kekhalifahan mengurus amar ma'ruf nahi munkar dalam Negara 
yang diangani khalifah dan tugas dakwah yadu ilal khoir yang 
ditangani ulama. Dari dua tugas itu Lalu lahirlah konsep : 

a. Ulama dan umaro atau khalifah 


b. Khalifah dan umaro 


c. Ulama dan kyai 


d. Ustadz dan ulama 


9. Arti dari potongan ayat ini : 


a. Dan bermusyawarahlah dalam menuntaskan urusan 
b. Dan sawurlah bantuan untuk urusan 
c. Dan bermusyawarahlah 


d. Dalam urusan 


10. Jika telah dicapai kebulatan tekad bersama 


musyawarah maka 


a PALA 


SOAL URAIAN 


1. Terjemahkan ayat berikut : 


melalui 


- 
"jar C2 15 LEAN 
4 


# 5.2 0 0da anta # Aa 14 La 2 - 
NI 3 Malas AL GG Ip Oa AA S3 


G. Pa Td 5 | 


AA on AI PA Pala 


2. Sebutkan empat dari lima amal kesholehan yang ada dalam ayat 
berikut ini : 
P4 


Gan, Ga ae 220 Sl 3, ” TI SN bra 3 Ana 
JIN UN GI byk Kap "A sj Jai 33 AA Vii 


ad 


Ta Ya to . 8 it “4 3 4 FD, T. LL Ac 
aa Ona SI 2G ah rap Ogdonad ab) 


AN 0: “5 r 3 Pi At 1 1 Pa 4 jan c Cari . 2 3 
DO AAL APK MI 3 LI KI LP IA 
a 

b 


-. - 
0 coconecececenunasesosonssssocoa. 


3. Dengan tingkat keimanan yang tinggi, pelaksanaan amanat amar 
maruf dan nahi munkar melalui roda pemerintahan beserta 
biayanya akan lebih terjaga untuk tetap dijalan yang lurus. Jelaskan 


apa maksudnya ? 


4. Jelaskan maksud ayat berikut ini : 


5. Jelaskan pula apa maksud dari ayat ini : 


d 
ai 2 


AE S3 ea G3 AN 3 Bol. 


BAB II 


JIHAD DALAM ISLAM 


Pemetaan Kompetensi Dasar (KD) : 


1.2. Menyadari pentingnya ketentuan ruh al-jihad dalam syariat Islam 


2.2 Menunjukkan sikap berani dalam mempertahankan kebenaran 


3.2.Menjelaskan konsep jihad dalam Islam 


4.2. Menunjukkan contoh jihad yang benar 


Jihad adalah istilah yang makna 
awalnya sangat mulia. Namun saat 
ini, istilah jihad sering difitnah 


menjadi sesuatu yang kotor dan 


dianggap merusak. 


Rasulullah mengawali dakwah sebagai mana Nabi Ibrahim (Abraham) yang 
mengajak manusia meninggalkan menyembah patung batu, menjauhi 
saling membunuh, miras, judi, mengubur hidup-hidup anak perempuan, 
merendahkan harkat wanita dengan kebiasaan mengkoleksi wanita antara 


7 s/d 15 orang tanpa ikatan nikah. 


Menghadapi dakwah rasulullah para tokoh masyarakat dan pengikutnya 
menjadi sangat marah dan kejam. Mereka anggap rasulullah datang untuk 


menghilangkan kebiasaan nikmat mereka. Banyak kawan dekat rasulullah 


disiksa dan dibunuh, termasuk rasulullah sendiri diancam dibunuh. 
Menghadapi situasi demikian, tidak cukup bicara lemah lembut tapi harus 


menyiapkan segenap kekuatan. Itulah makna asli jihad. 


Peta Konsep 


Pengertian 


Hukum Jihad 


Contoh jihad 


Membiasakan 
Perilaku jihad 


A. MARI MEMPERHATIKAN (k.d. 4.2.) 


Sekolah adalah jihad melawan kebodohan 


Gerja.com 


serambimata.com 


Berperang adalah jihad melawan Tiran 


41 Ipahlawanmuslim.blogspot.co.id 


B. MARI BERPENDAPAT (k.d. 1.2., 4.2.,) 
Setelah memperhatikan foto-foto tadi kita bisa tahu ada banyak cabang 
jihad, bagaimana menurut kalian tentang cabang cabang jihad yang ada 


Oa an en na 


Urutan foto itu menempatkan jihad menambah ilmu pada urutan pertama, 
setelah itu jihad menahan hawa nafsu, baru ketiga jihad menghadapi 
penindasan dengan peperangan. Ingatkah kalian bahwa pasukan Thalut 
yang kecil jumlahnya itu juga berada pada tiga tahap tersebut ?.pertama 
meningkatkan kemampuan, kedua diuji keshabaran, ketiga baru 


berperang melawan raja yang kejam penindas. 


Bagaimana pula pendapat kalian tentang urutan tersebut ?P.................... 


soco0o0o000000coccococococococococococonococeococococenocococococococococococococoncccocococococonoceoconuco. 
seoco0o00000000ccococococococococococeconecococonococonocococococeocococococococeoconococococococeococococococ. 
seoco0o0o000000coococooocococococococococococeococococenocococococecocococococococonococeoconococeonocococococ. 


seco0o00000000ocococococococococococococococeocococeoceonococonococococococococococococeoconocococonococeocococo 


C. MARI MENYIMAK PUISI (k.d. 1.2.) 
Judul : Membela Orang Lemah dengan Lisan dan Pedang 


Abad 7 Masehi baru saja dimulai 


Dunia gulita dibawah awan gelap jahiliyah, penindasan, kesewenang 
wenangan dan arogansi kekuasaaan 


Di tanah Arab, orang menyembah patung yang dibuat tangannya sendiri, 
saling menumpah darah, dan berlanggan minuman keras 


Di utara , Raja dan Balatentara Romawi berpesta barbar dengan adu 
manusia, minuman keras, dan perang 


Di utara agak ketimur sedikit, keadaan sedikit lebih damai tapi tidak jauh 
berbeda. Bersama raja sang penyembah api 


Dalam medan dakwah yang begitu berat 
Rasulullah diutus membawa rahmat lil alamiyn 
Dengan dua sisi rahmat, 


Menyempurnakan kasih sayang bagi yang lemah dan ditindas dan dizalimi 


Menegakan keadilan bergaris pedang bagi para penindas dan penzalim 
Sebab manusia tidak cukup hanya diajak benar 


Tapi juga harus dilindungi dari penindasan dan kesewenang-wenangan 


D. MARI BERPENDAPAT (k.d. 3.2.) 
Setelah membaca puisi, tuliskan komentar kalian beberapa kalimat saja. 
Benarkah bahwa manusia tertindas perlu dilindungi dan dibela agar 


mereka bisa beribadah dengan tenang ? apa alasannya ?..........iJi. 


seco0o00o000000coococococococococococeoconococeoconococonococococococococococococeoconccocococococococococcocococu. 
secooo0000000ccoococococococococococococococeocococeoceonecoceonococococococococococococeconocococonococoococo 


seoco0o00000000ccococococococococococeconecoceoconecocococococococecocococococococonococeococococeonocococonococona. 


E. MARI MENDALAMI (k.d. 3.2.) 


Makna kata “jihad” yang berkembang ditengah masyarakat Indonesia 
maupun dunia, saat ini berada pada dua pengertian yang saling 


bertentangan antara muslim dan nom muslim. 


Bagi umat islam, makna jihad adalah identik dengan sesuatu yang sangat 
mulia. Bentuk jihad yang paling dimengerti secara awam adalah berperang 
melawan penjajahan.Karena itu, dinegeri manapun biasanya umat islam 
adalah fihak yang paling mudah terbakar untuk siap mengangkat senjata 
dalam rangka membela negeri dari penjajahan. Ketika Afghanistan dijajah 
rusia pada sekitar 30 tahun yang lalu, dengan sangat ringan berbagai 
pemuda islam dari seluruh dunia berkumpul untuk ikut berperang di 
sana. Dan hanya dalam tempo kurang dari 6 bulan sudah tercatat sekitar 


dua juta orang yang dinyatakan syahid atau meninggal dalam peperangan. 


Bagi non muslim, khususnya yang awam, makna kata “jihad” adalah 
sesuatu yang bermakna terror dan harus dibasmi. Ketika di Amerika 
terjadi peristiwa 9/11 dan media lokal mengangkat judul bahwa pelakunya 
adalah Al-Gaida. Spontan warga Amerika awam akan menganggap bahwa 
warga Islam adalah para teroris. Selama setahun pasca 9/11, nyaris tak 
seorang muslim yang berpakaian budaya Arab yang bisa tenang berlalu 
lalang di jalan umum Amerika tanpa disertai pandangan antipati dan 


curiga. 


Sementara bagi sebagian non muslim dari kalangan elit penguasa dunia, 
baik secara politik maupun secara ekonomi, istilah jihad justru Cuma jadi 
bahan tertawa, karena dianggap identik dengan orang orang bodoh yang 
mudah diadu domba di seluruh dunia. Dalam sejarah bisnis senjata dunia 
yang dikuasai non muslim internasional, 50 tahun terakhir adalah cerita 
tentang konsumen “muslim jihadist” yang membawa keuntungan milyaran 
dolar melalui perang saudara 'sesama muslim', atau melalui rasa takut 


para syaikh raja duit yang ingin mengamankan negerinya. 


1. Pengertian jihad (k.d. 3.2.) 


Pengertian dari istilah jihad dapat diperoleh melalui tiga cara. Cara 
pertama adalah memahami arti kata jihad dari sudut asal-usul kata.Cara 
kedua adalah memahami arti kata jihad dari pendapat ahli figih.Cara 
ketiga, memahami arti kata jihad dari contoh penggunaan kata jihad dalam 


ayat ayat Al-Gur'an. 
a. Dari asal usul kata 


Jika ditelusur dari asal-usul kata, ada beberapa kata yang berasal dari 


kata yang sama dengan kata jihad. Misalnya adalah jahada, jahadu, 


yajhadu, yujahidu, dan jahdan. Semua kata-kata itu memiliki arti umum 
yang sama, yaitu perjuangan yang bersungguh sungguh dengan kekuatan. 
Dengan kata lain, istilah jihad adalah perjuangan sungguh-sungguh 


mengerahkan segenap kekuatan yang bisa diberdayakan. 
b. Dari pendapat fugoha (ahli figih) 


Sedangkan jika mengikuti pendapat fugoha atau ahli figih, arti dari kata 
jihad adalah perjuangan melawan para penentang agama yang selalu ingin 
menghabisi agama islam dan para pendakwahnya. Contohnya adalah 
perjuangan rasulullah dan para sahabat dalam menghadapi orang-orang 
elit non muslimMekah yang menentang secara keras terhadap lahirnya 
agama Islam di sana.Puncak jihad kemudian terjadi antara pasukan 
beladiri yang berjumlah 300 orang melawan pasukan para elit penduduk 


Mekah yang berjumlah lebih dari 1000 orang. 
c. Dari contoh ayat Al Ggur'an 


Di dalam Al-Guran, yaitu dari ayat 78 surat Al-Haj, kata jihad 
dimaksudkan kepada upaya bersungguh-sungguh dalam menjalankan 
agama secara umum. Yaitu bersungguh-sungguh menjalankan perintah 
agama untuk mendirikan sholat dan membayar zakat dengan tanpa rasa 


enggan sedikitpun. 


Surat Al-Haj :78 : 


4, 2-3 “ai 


3 2 Paa Ke Ke Et ab aan 
5) Ta ee 2 San Uh SESI 


—. 


Te ATA 103 ap : ea NN ar 
de Haa Ip 5 K3 Ja 4 Lag IE 2 BA 


- aa 


SI 3 Ka Dah eka HAN 13 sa Ha KE 


F3 Naga 


Artinya :dan berjihadlah kamu ada jalan Alloh dengan jihad yang 
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan dia sekali kali tidak 
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan atau 
keengganan.Ikutlah agama orang tuamu Ibrahim. Dia Alloh telah 
menamai kamu sekalian orang orang muslim dari dahulu dan begitu 
pula dalam Al-Gur'an ini supaya Rasul menjadi saksi atas dirimu 
dan supaya dirimu menjadi saksi atas segenap manusia. Maka 
dirikanlah Sholat, tunaikan zakat dan berpeganglah kepada tali 
Alloh.Dia adalah pelindungmu.Maka Dia adalah sebaik-baik 


penolong. 


Dalam ayat-ayat Al-Guran yang lain, kata jihad digunakan dengan 
maksud arti kata tabah dalam bershabar menahan derita. Pada ayat lain 
lagi kata jihad bermakna sebagai mengerahkan harta dan jiwa untuk 
bekerja menegakan kalimat Alloh. Dan ada pula ayat yang menggunakan 


kata jihad dengan makna perang atau memerangi. 


Pada periode Mekah, ketika umat islam masih sedikit dan lemah, para 
pengikut rasulullah terus menerus didera tekanan dan penderitaan. Ada 


yang dibunuh, dicambuk, dijemur di panas matahari sambil ditindih batu, 


dan disiksa dengan berbagai cara lain. Dalam masa-masa getir demikian, 
kata “jihad” dalam ayat yang diturunkan saat itu memaksudkan jihad 
sebagai upaya bersungguh-sungguh bershabar. Contohnya adalah dalam 


ayat 6 dari surat Al-Ankabut berikut : 


HO aa IA, 3 SI (NA Pa EN UN AAA 
(ak ey oo £ Aan Tae PAN Sentanjan Tee NK 
Lp NN e3 sa 6 Aa bya Ol SILI Dalang OM Km 
in ee D LA GA Sa 


SN eri DA Ira Gili DO bali yg 5N ia A3 Ki 


PLOL IL ae, 


Ao IK ii 
9 baka Ip sai MP Li His 
Artinya : 


(3)Dan sungguh Kami telah menguji orang orang yang sebelum mereka, 
maka sesungguhnya Alloh mengetahui orang orang yang benar dan 
sesungguhnya Dia mengetahui orang orang yang dusta. (4) ataukah orang 
orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira mereka akan luput dari 
azab Kami? Amatlah buruk apa yang mereka tetapkan itu (5) siapa yang 
menghendaki pertemuan dengan Alloh, sesungguhnya waktu yang 
dijanjikan itu pasti datang. Dan Dia lah yang Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui.(6) Siapa bersungguh-sungguh dalam keshabaran maka 
kesungguhan itu akan kembali kepadanya, sesungguhnya Alloh Maha Kaya 


(tidak membutuhkan sesuatu) dari alam semesta. 


Pada periode Madinah, ketika umat islam sudah mulai kuat, perekonomian 
sudah berubah bagus dan kesehatan juga bagus. Pada saat itu dimulai 


aktifitas menggalang kekuatan militer. Ayat jihad yang turun saat itu 


memaknai kata jihad sebagai persiapan perang. Yaitu pada surat As-Shaff 


ayat 11: 


& aa ., £X 4 PP PA IA 22 angn G Aa 
9 » ag » 2 Ag ck SSI JH yaaa € sal CE) 


Ir 2te ed Cg ng Te a00 Ef 123 
Kual Sah an Jam 3 OM, Ayang ML Oyap 
FN “it 20 Ih 2 2 - 
BS UN EK 


Artinya : Wahai orang beriman, maukah kalian kami tawarkan perniagaan 
yang menghindarkan kalian dari adzab besar (As-Shof 10). Yakni beriman 
kepada Alloh dan RasulNya, dan berjihad dijalan Alloh dengan harta dan 
jiwa kalian, (ketahuilah) yang demikian itu adalah lebih baik bagi kalian jika 


kalian ketahuai. 


Dalam kasus interaksi dengan orang tua berbeda agama, kata jihad 
digunakan dengan makna pemaksaan. Yaitu ketika ayat Al-Guran 
menjelaskan tentang sifat orang tua yang belum beriman yang cenderung 
memaksa anaknya yang beriman kepada menyekutukan Alloh.seperti 


dalam ayat berikut : 


3 K2 Kab IG Ale » OI Suga lk dnga oh, 
HS SE hay AB IL ET 33 Jas aa Barat WA 
D Osk5 


A 


3 


Cah 


Artinya : 

Dan jika kedua orang tuamu memaksamu untuk melakukan sesuatu yang 
bernilai musyrik yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu. Maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya.Dan pergaulilah keduanya di dunia 


secara baik. ...... (Lugman : 15) 


Sedangkan dalam menghadapi orang kafir dan munafik, arti kata berjihad 
terhadap mereka adalah berperang. Dengan kata lain, hubungan yang 
bersungguh-sungguh dengan mengerahkan kekuatan antara mukmin 
dengan orang kafir dan munafik adalah berperang. Seperti dalam ayat 


berikut At Tahrim : 9: 


»A tag “ 2d2 £ Ga - 


Pena 
NS KRS ae KE, sih, Maa M3 AG 1G | 


Artinya : 
wahai Nabi, berjihadlah menghadapi orang kafir dan munafig , bersikap 
keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah jahanam.Dan itu adalah 


seburuk-buruk tempat kembali. 


Kesimpulan arti kata jihad 

Berdasar berbagai ayat di atas, makna kata jihad memang menjadi 
berbeda pada tingkat khusus bergantung situasinya.Secara umum jihad 
adalah bersungguh sungguh menjalankan semua ajaran agama. Secara 
khusus, suatu saat jihad berarti bershabar dengan sekuat kemampuan, 
saat lain arti kata jihad adalah menghadapi Kafir dan Munafig yang 
berusaha membunuh rasulullah dan pengikutnya dengan peperangan dan 
pada saat lain lagi kata jihad dapat berarti pemaksaan. 

Meski berbeda, di antara berbagai ayat yang menggunakan kata 
jihad itu memiliki sebuah kesamaan penting. Yaitu: “ jihad adalah 
bersungguh-sungguh dengan mengerahkan segala kemampuan dan 


kekuatan”. 


2. Tipe atau cabang jihad berdasar musuh dihadapi (k.d. 1.2., 3.2.) 


Berdasar beda musuh yang harus dihadapi, jihad dapat dibedakan 
menjadi beberapa jenis. Ada jenis jihad yang menghadapi manusia lain, 
jihad menghadapi syaitan, dan jihad menghadapi hawa nafsu diri sendiri. 
Menurut Wahbah Zuhaili dalam tafsir Munir, ada tiga jenis jihad, pertama 
adalah jihad zahir, kedua jihad melawan nafsu, dan ketiga jihad melawan 
syaitan.sedang menurut Ibnu Goyyum jihad terbagi empat jenis , jihad 


melawan nafsu, melawan syaitan, melawan orang kafir, melawan munafik. 


a. Jihad melawan nafsu 
Nafsu harus dilawan denganjihad atau denganbersungguh sungguh. 
Sebab nafsu selalu menyeru kepada keburukan seperti dijelaskan 


dalam ayat berikut : 


. - - 5 
Sa 33 SG» 33 “, 5 0G DN 1 SBN 3 sx 2 tani 3 3 Lan NA Ce 
“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena Sesungguhnya nafsu itu 


selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang” (OS. Yusuf (12): 53 


Menurut rasulullah jihad melawan hawa nafsu adalah jihad yang 
diutamakan atau jihad afdhol. Sebab sebelum berani dan teliti dalam 
medan jihad melawan musuh zahir atau musuh syaitan, yang lebih 


dahulu harus ditundukan adalah hawa nafsu pribadi. 


Ny 4 dadi JA dalam Ol algad! Jati 


Artinya : jihad yang paling afdol adalah jihad melawan hawa 
nafsunya sendiri 

(hadis riwayat dailami dari abu dzar, dishahihkan oleh Albani dalam 
hahih Al-Jami'ush-Shaghir, no 1099,dikutip dari almanhaj.or.id) 

Juga diriwayatkan oleh Baihagi dari Jabir, bahwa jihad yang lebih 


besar dari jihad perang fisik adalah melawan hawa nafsu. 


Jika gagal dalam jihad melawan nafsu pribadi tentu tidak akan ada 
jihad yang lain, sebab pada nafsu itulah terletak cinta dunia, takut 
mati, mudah meninggalkan syariat, dan muncul berbagai bisikan 


syaitan memberikan pembenaran untuk tidak berjihad. 


Hawa nafsu ada disetiap orang, di mana saja, dan kapan saja selama 
manusia masih hidup.Nafsu syahwat kelamin kata rasulullah sangat 
berbahaya, tapi itu akan berakhir ketika mulai tua. Tapi nafsu harta 
dan nafsu kecintaan membela anak dan cucu tidak pernah akan 
terhenti. Mungkin sekali pada usia 65 orang bertaubat dari zina 
karena sudah tidak bisa ereksi, tapi saat itu ia masih sulit taubat 
dari nafsu yang lain. Misalnya adalah ketika setahun atau dua tahun 
menjelang ajal seseorang sudah akan insyaf untuk tidak berbuat 
curang dalam bisnis. Tapi ketika ia mengingat anak dan cucu yang 
harus hidup sejahtera maka tiba tiba timbul lagi pembenaran untuk 


berbuat curang demi anak dan cucu. 


b. Jihad melawan musuh kafir yang memerangi 


Sejak pertama atau sejak lahirnya agama islam melalui rasulullah, 


orang orang kafir dan munafik di Mekah selalu memusuhi 


rasulullah. Bahkan, mereka juga bersepakat untuk membunuh 


rasulullah. 


Para pengikut rasulullah disiksa dan dibunuh, hingga akhirnya 
rasulullah dan pengikutnya harus mengungsi hijrah ke Habasiah, 
lalu kemudian karena tekanan semakin menghebat pada akhirnya 


rasulullah dan pengikutnya hijrah ke kota Madinah. 


Untuk menghadapi orang kafir yang memusuhi dengan hebat, pada 
awalnya disikapi dengan terus menerus mengalah.Tapi, ketika 
datang perintah Alloh untuk berperang melawan mereka, lalu 


meletuslah perang badar sebagai perang pertama. 


Perintah perang pertama ini benar-benar tanpa ampun, karena 
ketika jumlah pasukan kaum muslimin hanya 300 orang sudah 
diperintahkan untuk melawan 1000 orang lebih musuh yang terlatih 
dan memiliki perlengkapan lengkap. Tidak hanya diperintahkan 
berperang, tapi juga diancam jika lari atau meninggalkan medan 
perang. Ancamannya adalah dosa besar plusghodob atau marah 
besar dari Alloh Subhana wa'taala. Sebagaimana tercantum dalam 


surat Al-Anfal : 16: 
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Artinya : wahai orang beriman, jika telah datang kepadamu orang 
kafir yang memusuhi dan berkumpul siap memerangimu, maka 
janganlah kalian berpaling atau berbalik lari. (Al-Anfal:15) 


Barangsapa berpaling atau lari dari peperangan pada hari ini, 


kecuali berbelok dalam siasat, atau berbelok untuk bergabung 
dengan pasukan lain, maka sesungguhnya orang itu berlari 
dengan membawa murka dari Alloh, dan tempatnya adalah neraka 


jahannam.Suatu tempat kembali yang amat buruk. (Al-Anfal:16) 


Perintah untuk berperang pertama kali yang dikenal dengan perang 
badar terjadi disuatu hari yang disebut hari furgon.Hari pemisah 
antara yang hag dan yang bathil.Mereka yang saat itu ikut berperang 
pastinya adalah orang yang mengikhlaskan diri untuk mati sebab 
ketika itu yang harus dilawan adalah pasukan yang jumlahnya lebih 


dari tigakali lipat, terlatih, dan punya perlengkapan lengkap. 


Yang mengejutkan, ternyata perang yang sangat tidak seimbang ini 


justru dimenangkan pasukan Rasulullah. 


c. Jihad melawan kemunafikan 
Orang munafik adalah sumber bahaya kemanusiaan dan bahaya 
keimanan.Secara kemanusiaan yang mereka lakukan adalah 
menyeru perbuatan munkar yang pasti membahayakan 
kemanusiaan.Pendapat dan ajakan melegalkan miras, judi,seks 


bebas, atau narkotik, adalah dari orang orang munafik. 


- " 
ai , - .. ff. YG siap" oa. sa ka 2 Aha 


! 


Le D3 PA Kar JAN DA han MEI, GAN 
had Ph GRAN RS BA KN Dea Sea 
Hanya : Orang orang munafik itu bahu membahu menyeru 
kepada perbuatan munkar (perbuatan berbahaya bagi 


kemanusiaan) dan mencegah dari perbuatan ma'ruf (yang 


bermanfaat bagi kemanusiaan). Mereka melupakan Alloh dan 


Alloh melupakan mereka.Sungguh orang munafik itu adalah 


Jasik atau biasa melakukan dosa (AtTaubah 67). 


Dengan dalil hak azazi manusia banyak orang memperjuangkan 
bebasnya narkotik, minuman keras dan hubungan seks bebas 


meskipun sudah menikah. 


Padahal di zaman apapun, beragama atau tidak. Kalau orang 
meminum alkohol dan mabuk tentu ia akan berbahaya bagi diri 
sendiri dan bagi manusia lain. Jika ia nyetir kendaraan tentu ia 
akan mencelakakan orang lain dan jika ia tersinggung dengan 
mudah ia berbuat yang membahayakan. 

Demikian juga dengan narkotik, di zaman apapun kalau sebuah 
generasi sudah terpengaruh narkotik maka pikirannya akan tidak 
sebagus orang orang yang tidak terpengaruhi narkotik. Bahkan 
secara kedokteran banyak dijelaskan bahwa narkotik merusak 
badan dan merusak kejiwaan, hingga kecanduan yang sulit 
dihentikan sampai meninggal. 

Kemudian, semodern apapun kehidupan, tetap saja seorang istri 
akan marah dan frustrasi ketika tahu suaminya menyeleweng 
berzina dengan wanita lain. Lalu setelah itu keluarga menjadi pecah 
atau hambar tanpa kehangatan.Dan yang lebih berbahaya dari 
rusaknya kualitas kehangatan keluarga adalah berkurangnya 
kehebatan keluarga dalam melahirkan generasi yang sempurna yang 


terlindung oleh kehangatan keluarga. 


Bahaya-bahaya itu semua harus dicegah dengan jihad atau dengan 
sungguh-sungguh segenap kemampuan dan kekuatan. Dalam cara 


yang tepat dan efektif atau memiliki efek berhasil. 


d. jihad melawan kemusyrikan. 

Kemusyrikan adalah bahaya paling besar bagi keimanan tingkat 
pribadi. Sebab satu satunya jenis dosa yang akan menyebabkan 
tertolak dari surga adalah musyrik. Setiap amal dosa yang lain akan 
disertakan dalam timbangan, lalu jika lebih berat timbangan 
kebaikan maka akan masuk surga. Tapi tidak demikian dengan dosa 
musyrik, karena sebesar apapun kebaikan tapi jika meninggal 
musyrik maka tidak mungkin sampai kepada Alloh.jika diibaratkan 
orang yang sedang menempuh perjalanan, dosa musyrik adalah dosa 
salah alamat, yang jika tidak diralat maka pasti tidak akan sampai. 
Di tengah masyarakat sejak zaman kuno banyak terjadi 
kemusyrikan dan jika tidak dihadapi dengan sungguh sungguh 
maka akan menyebabkan kemusyrikan bagi generasi berikutnya. 
Contohnya adalah sampai sekarang masih banyak orang yang 
menyembah matahari, menyembah sapi, menyembah manusia, atau 
menyembah uang. Semua harus dihindarkan, dan harus 
dikembalikan kepada menyembah Robbul alamiyn, yaitu Alloh 
Subhana wa ta'ala. 

Ditengah keluarga jihad ini terpenting. Karena dalam kewajiban 
menjaga diri dan keluarga dari api neraka, pada langkah pertamanya 
adalah membebaskan dari kemusyrikan. (Lugman :13-14). Setiap 
anggota keluarga berada dibawah tanggung jawab orang tuanya, 
agar dicegah dari kemusrikan melalui teladan dan melalui nasehat 


lisan. 


e. Jihad melawan syaitan 


Kata Alloh, syaitan itu adalah musuh yang nyata. 
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Artinya : tidakah telah diperingatkan kepada kalian, janganlah 
menyembah syaitan, sesungguhnya mereka adalah musuh yang 


nyata bagi kalian (Yasin : 60) 


Syaitan adalah musuh yang nyata karena ia selalu membisikan 
keburukan kepada seluruh manusia, termasuk kepada diri kita dan 
kepada keluarga kita serta kepada musuh kita. Ketika kita bisa 
melawan syaitan dengan beribadah maka syaitan memilih musuh 


kita untuk dipengaruhi dan berbuat kerusakan terhadap kita. 


Karena syaitan adalah musuh yang nyata maka iaadalah fihak 
pertama yang harus dihadapi dengan kesungguhan dan dengan 
segenap kemampuan dan kekuatan, yaitu dengan Jihad. Baik jihad 
melawan syaitan yang mengganggu diri kita secara langsung, 
maupun jihad melawan syaitan yang mengganggu orang lain yang 


dirancang syaitan untuk merugikan kita. 


JS. Jihad melawan syaitan yang mengganggu orang lain 


Jihad melawan syaitan yang juga penting adalah ketika syaitan gagal 
mengganggu kita tapi berhasil mengganggu oranglain untuk 


mengganggu kita. 


Atau tatkala syaitan tidak bisa menghadapi para pejabat yang ahli 
ibadah, maka syaitan menyerang membisikan rakyat miskin dengan 
kecemburuan dan fitnah.Lalu karena pejabatyangahli ibadah kurang 
awas terhadap taktik syaitan pada sisi ini, maka lahirlah kebencian 
kecemburuan sosial beserta manifestasinya mulai dari ghibah hingga 
ke makar kebencian.Contoh nyata hal ini adalah di Indonesia pernah 
terjadi penghancuran islam oleh syaitan melalui membangkit 
kebencian dihati orang orang komunis terhadap para kaum 
santri.Lalu terjadilah banyak pembunuhan.Sekarang di abad 21 
bahayayang sama tetap besar karena para politisi yang secara 
pribadi taat beragama ternyata kalah oleh kecemburuan sosial yang 
dihembus hembus. Ketika tokoh politik itu ditangkap dengan 
tuduhan korupsi masyarakat malah mendiamkan saja atau malah 
menggunjing dengan sebutan munafik,karena terlanjur terbakar 


cemburu sosial. 


3. Hukum Jihad 


Sebenarnya semua jenis jihad adalah dapat digolongkan fardhu, baik ain 
atau kifayah, tinggal porsi dan peran saja yang bisa berbeda-beda. Seperti 
dimaksud oleh tafsir terhadap ayat 78 dari surat Al-Haj. Bahwa 
menjalankan diynul islam disegala lini adalah kewajiban untuk dilakukan 
pada level kerja jihad, yaitu pada level bersungguh sungguh dan tidak 


boleh ada haroj atau rasa sempit atau enggan melaksanakannya. 
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Artinya :dan berjihadlah dijalan Alloh dengan jihad sebenar- 
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali kali tidak 
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.Ikutilah 
agama orang tuamu Ibrahim. Dia Alloh telah menamai kamu sekalian 
orang orang muslim dan begitu pula dalam Al Gir'a ini, supaya Rasul 
itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi 
saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah shalat, tunaikan 
zakat, dan berpeganglah kamu pada tali Alloh. Dia adalah 
pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik 


penolong. 


Namun, dalam situasi aktual, atau dalam sebuah situasi nyata yang 
sedang dihadapi, hukum jihad akan bertingkat-tingkat bergantung situasi 
dan kondisi. Suatu saat jihad adalah fardhu ain, pada saat lain fardhu 
kifayah, dan pada saat lain lagi bisa bersifat sunah, dan pada saat tertentu 
bisa wajib tapi dimaafkan jika tidak berangkat, dan bisa pula dilarang, 
baik karena caranya adalah tidak tepat maupun karena alasan strategis. 
Mengapa bisa ada jihad yang dilarang adalah terkait kepada jenis perang 


yangdilancarkanoleh manusia modern yang sering menempatkan perang 


fisik hanya alat untuk serangan perang pemikiran dan fitnah yang sudah 
lama disiapkan.Di sepanjang 50 tahun terakhir, banyak perang perang 
yang menurut pendapat tertentu sebenarnya hanya rekayasa bisnis agar 
senjata laku. Betapa malu kita jika semangat jihad yang tinggi dari umat 
islam cuma jadi alat bisnis pabrik senjata agar laris dibeli negara-negara 


islam yang banyak uang lalu saling menghancurkan. 


Contoh Jihad fardhu ain 
Contoh jihad yang fardhu ain adalah perang badr.Perintah menghadapi 
musuh disampaikan Alloh dengan seruan yang tegas dan dengan kalimat 
ancaman yang juga tegas bagi yang menolak atau lari dari 
pertempuran.Meski jumlah personil adalah kurang dari sepertiga musuh 
yang dihadapi tapi Alloh saat itu berkeras agar para mukminin berangkat 
menghadapi mereka dimedan perang. 
Perhatikan perintah yang melarang mundur atau lari ada pada surat Al- 
Anfal : 16 : 

KA 3 


Artinya : maka janganlah kalian berbalik (lari dari peperangan) 


Siapa yang berbalik, diancaman Alloh oleh sambungan ayat berikutnya : 


PAN 3 # Ge £ anda La 2 -- Sea Hrd 
a Aa Ga AP aga Par LA yuan AG As 


Sangat memperlihatkan bahwa jihad perang pada saat itu adalah fardhu 


ain, atau wajib bagi seluruh mukminin. 


Jihad fardhu ain lainnya adalah melawan hawa nafsu masing- 


masing.Karena sekalipun sepertinya sepele, tapi dalam hadis rasulullah 


disebutkan bahwa melawan nafsu juga sebagai jihad.Bahkan seperti 
disebutkan diatas, ada hadis riwayat Dailami yang disahihkan Albani 
menyebutkan bahwa jihad paling afdol adalah jihad melawan hawa nafsu. 
Jihad melawan hawa nafsu fardhu ain bagi seluruh mukmin karena jika 
orang mukmin masih kalah oleh nafsunya sendiri berarti ia belum cukup 
baik dalam beriman. Dalam sejarah perang Thalut, seluruh balatentara 
Thalut yang berani berperang hanyalah yang lulus dari ujian hawa nafsu, 
meskipun ujian itu hanya berbentuk menahan diri meminum air ketika 
menyebrang sungai. 

Adalah mustahil atau tidak mungkin bahwa ada ulama yang berani 
berfigih bahwa jihad melawan hawa nafsu sebagaifardhu kifayah, yakni 
jika sebagian mukmin sudah berperang melawan nafsunya maka mukmin 


lain dibebaskan dari kewajiban melawan nafsunya. 


Contoh Jihad fardhu kifayah 

Contoh bagi jihad fardhu kifayah adalah dalam soal jihad media. Ketika 
sudah ada orang yang ahli media masa melakukan jihad itu, maka seluruh 
masyarakat akan terbebas dari dosa. Namun ketika tidak ada yang 
melaksanakan jihad media tersebut, dan jika tidak ada yang sedang 
belajar media masa, maka saat itu seluruh masyarakat terkena beban 


fardhu yang belum ditunaikan. 


Pengertian fardhu kifayah sebenarnya bersifat relatif bergantung tingkat 
kebutuhan untuk menuntaskan sebuah masalah. Jika sebuah masalah 
yang harus dihadapi dengan jihad cukup dihadapi oleh beberapa orang, 
maka ketika beberapa orang itu telah ada secara mencukupi maka 


kewajiban bagi yang lain menjadi hilang. Tapi jika kebutuhan itu besar 


maka bisa saja semua menjadi terkena beban kewajiban hingga tingkat 


kecukupan untuk menuntaskan masalah tercapai. 


Beban fardhu kifayah jihad media bisa dimaafkan seperti beban fardhu ain 
jihad berperang, yaitu manakala tidak punya perlengkapan. Baik 
perlengkapan teknis maupun perlengkapan keahlian khusus yang terlalu 
jauh untuk diupayakan. Akan jauh lebih bertanggung jawab bagi seorang 
lulusan komputer dalam kewajiban membuat website, meskipun ia belum 
tentu ahli dalam desain komunikasi tampilan rupa gambar dan video, 


dibanding seorang lulusan ilmu kimia polimerisasi atau isomerisasi. 


Dalil untuk ini adalah surat AtTaubah ayat 91 s/d 93 yang mencabut vonis 
berdosa bagi yang tidak ikut berperang karena uzur atau karena tidak 


punya perlengkapan. 
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yes Artinya : tidak ada dosa lantaran tidak pergi berjihad atas 
orang orang yang lemah, atau orang yang sakit dan orang yang tidak 
memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku 
ikhlas kepada Alloh dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikitpun 
menyalahkan orang orang yang berbuat baik.Dan Alloh Maha Pengampun 


lagi Maha Penyayang. 


Contoh jihad yang dilarang 
Misalnya adalah jika sudah nyata-nyata terlihat oleh mata pemikiran amir 
atau imam, bahwa jihad yang sedang dihadapi hanyalah rekayasa musuh 


untuk menjebak. Dalam pemikiran Ibnu Taimiyah hal ini digolongkan 


sebagai jihad yang jika dilakukan akan membawa mudharat lebih besar 


kepada umat. 


4. Praktik Jihad (k.d. 2.2., 4.2.) 


Modal dasar dari jihad adalah dengan harta dan diri (amwal wa anfus). 
Dengan modal dasar itu bisa lahir berbagai praktik jihad yang disesuaikan 
dengan situasi yang dihadapi. 

Ketika menghadapi perang badar, praktik jihad yang dilakukan tentu 
berbeda dengan ketika melawan propaganda kemusyrikan. Demikian juga 
tentu akan butuh cara praktik jihad yang berbeda ketika yang dihadapi 
adalah bahaya kemiskinan, ketertinggalan pengetahuan, kekalahan 
legalitas formal, dan sebagainya. 

Di masa sekarang mungkin masih berada dalam situasi lebih banyak 
orang tidak jujur dan tidak taat beragama yang memiliki ijazah tinggi yang 
kemudian karena ijazahnya itu ia menguasai jabatan publik ditengah 
masyarakat lalu bekerja dengan cara yang tidak berdasar pengetahuan 
dan bekerja dengan tanpa bimbingan ketaatan agama. Untuk menghadapi 
hal ini tentu yang harus dilakukan adalah sederhana saja, yaitu 
hendaknya orang orang yang bersedia taat beragama harus pula bersedia 


untuk punya ijazah setinggi mungkin. 


Sesuai dengan jenis-jenis jihad yang berbeda-beda, maka praktik jihad 
yang dilakukan juga akan berbeda-beda. 


a) Membiasakan Praktik jihad melawan hawa nafsu : 
Cara menghadapi hawa nafsu yang paling popular dalam sunah 


rasulullah adalah dengan berpuasa. Dalam keadaan fisik yang tidak 


kenyang, biasanya hawa nafsu akan melemah dan tidak mudah 
terbakar kecuali ada sebab yang besar. Jika diniatkan memerangi 
hawa nafsu, dan dilakukan dengan kesungguhan segenap 
kemampuan tentu puasa yang awalnya hanya ibadah sunah akan 


meningkat menjadi bernilai jihad, yaitu jihad melawan hawa nafsu. 


Cara kedua adalah dengan memilih berada dalam penjara seperti 
yang dilakukan nabi Yusuf.Tapi di zaman sekarang penjara yang 
bisa dipilih adalah penjara aktifitas dan kegiatan. Orang yang sibuk 
bekerja tentu ide-ide buruknya akan terpenjara dari pagi hingga 
lelah di sore hari. Kalau sudah lelah maka yang terfikir adalah 
istirahat atau tidur.Sehingga hawa nafsu tidak bisa banyak berbuat 
untuk mendorong keburukan.Apa yang diprogram pemerintah 
dengan full-day school adalah sangat tepat. Jika banyak waktu 
luang, ide-ide buruk remaja terkadang muncul karena secara akal 
belum dewasa tapi secara jasmani sudah dewasa. Tapi jika waktu 
telah habis untuk di sekolah dan tugas sekolah, meskipun tidak 
harus padat atau banyak tugas, dengan sendirinya akan sempit 
waktu luang yang tidak terarah, sehingga sempit pula kesempatan 


ide buruk untuk muncul. 


Cara lainnya adalah dengan meningkatkan pengetahuan agama dan 
memperbanyak ibadah agar lebih yakin kepada janji janji Alloh. 
Kalau pengetahuan bertambah rasionalitas akan meningkat dan 
bisa mengalahkan nafsu. Kalau banyak beribadah maka tawakal 
akan meningkat dan dorongan nafsu untuk melakukan sesuatu yang 
haram demi memperoleh harta atau tahta akan digantikan dengan 


memohon pertolongan kepada Alloh. 


b) 


Membiasakan Praktik jihad melawan kemunafikan 


Yang diseru oleh orang munafik adalah mencegah hal ma'ruf dan 
mendorong hal munkar. Menurut tafsir Guraish Shihab dan Abu 
Hayan, ma'ruf dan munkar adalah dua jenis perbuatan yang lebih 
dekat terkait masalah kemanusiaan dibanding masalah keimanan. 
Karena itu pula, cara melawan yang lebih efektif adalah bukan 
dengan mengedepankan alasan keimanan, tapi lebih baik dengan 
membangkit-bangkit kesadaran kemanusiaan. Sehingga adalah lebih 
efektif mencegah orang untuk memulai mencoba minum miras 
dengan mengingatkan bahaya besar terhadap liver, terhadap kortex 
atau batang otak besar, dan terhadap dampak perilaku dibanding 


kepada mengingatkan bahwa itu adalah “haram'. 


Salah satu sifat munafik adalah fasik, yang artnya dari dalam 
dirinya tidak ada keinginanuntuk berbuat maruf atau berbuat 
ibadah.Bagi orangorang yang tidak ada motivasi dari dalam, maka 
yang harus dilakukan adlah mengkondisikan atau membuat mereka 
terbatas oleh keadaan agar mereka tidak bisa mempromosikan 


kemunkaran (miras judi alkohol dan seks bebas). 


Berdasar pertimbangan tafsir @Guraish Shihab dan berdasar 
pertimbangan kefasikan orang munafik maka ada dua praktik jihad 


menghadapi kemunafikan : 


1. Praktik membangun kondisi tidak memberi kesempatan 
kemunkaran. Misalnya adalah dengan membuat peraturan, 
memberlakukan hukum atau denda bagi yang melanggar, serta 
tidak menyediakan fasilitas dan sarana praktik kemungkaran. 


Jika pabrik miras dilarang, dan peredaran miras juga dilarang, 


tentu dengan sendirinya kemunafikan akan bisa ditahan 
seminimal mungkin. 

. Praktik membangun ingatan terhadap bahaya dan manfaat 
kemanusiaan. Orang orang harus membiasakan membicarakan 
bahaya kesehatan tubuh, kesehatanotak dan kesehatanjiwa dari 
miras dan narkotik. Seperti juga harus membiasakan 
membicarakan bahaya bahaya akibat kerusakan harmoni 
keluarga akibat penyelewengan seksual bagi yang sudah 
menikah. 

Jika para siswa mampu, sangat baik dilakukan bersama teman- 
teman lain untuk membuat website dakwah madrasah, yang 
isinya adalah mengingat-ingatkan masyarakat terhadap bahaya 


munkarot miras, judi, narkotik, seks bebas, dan lainnya. 


Kalau orang melihat foto atau video seorang tokoh jagoan film 
action yang gemar minuman keras, tentu yang muncul dalam 
ingatannya adalah ingin bisa sehebat jagoan itu dengan minuman 
keras.Tapi kalau melihat foto dan video kecelakaan mengerikan di 
jalan akiat minuman keras atau foto orang tergeletak mati akibat 
minuman keras, tentu yang muncul dalam ingatannya adalah 
“saya harus menjauhi minuman keras”. 

Demikian pula, kalau melihat foto atau video koboy koboy gagah 
menunggang kuda dengan slow motion yang di masa istirahatnya 
menyulut rokok Marlboro, maka orang yang belum pernah 
merokok akan merasa betapa gagahnya jadi perokok seperti 
mereka. Tapi kalau yang dilihat adalah foto foto orang yang 
terbaring dirumah sakit dalam keadaan kurus kering dengan 
mesin pernapasan buatan akibat merokok tentu banyak orang 


yang bukan perokok jadi ngeri untuk mencoba rokok . 


c) 


Dari sini tampak bahwa cara membangun ingatan juga sangat 
penting, dan jika keliru malah bisa menyebabkan hal yang 
bertolak belakang. Jihad media untuk mengingatkan orang agar 
tidak mencoba hal yang munkar malah justru bisa jadi 
berdampak sebaliknya.Sehingga jihad yang keliru caranya bukan 


hanya tidak wajb, tapi juga bisa menjadi dilarang. 


Demikian juga dengan berbagai bahaya yang lain, jika terus 
menerus diingatkan dengan foto atau video yang tepat maka 


orang akan menjadisadar dan bisa mencegah bahaya munkarot. 


Membiasakan praktik jihad melawan syaitan 
Setiap praktik ibadah tentu akan bersifat menjauhkan dari 
syaitan. Namun pada tingkat yang bersungguh-sungguh para 
siswa harus mampu memilih praktik ibadah yang memang tertuju 
langsung kepada melemahkan syaitan berdasar petunjuk Alloh 


dan Rasulullah. Contohnya adalah : 


ii Ta'awudz jika merasa ada gangguan syaitan 
HE mama Sih ANU Ka F5 JUAN Ga SEE LI 
Artinya :“Dan jika kamu ditimpa suatu godaan setan, maka 


berlindunglah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (9S. ALA'raf (7) : 200). 


ii. ' Membiasakan berwudhu, dengan niat mencegah syaitan 
“Marah itu dari syaitan, dan syaitan iu diciptakan dari api. 


Dan sungguh yang bisa memadamkan api adalah air. Jika 


satu diantara kalian sedang marah maka ambilah wudhu”. 


(Riwayat Ahmad dan Abu Daud, dari Utbah bin Sa'ad) 


Dengan teks asli : 


0 be Olasad Ola CO Wana oya mad! UfP 183 dil Jaa) JU : JG 
as. Gang lagii Sao cma ih cell OLI Uas Ul OI 
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Artinya :: “... dan sesungguhnya syaitan diciptakan dari air 
dan yang bisa memadamkan api adalah air. Jika datang marah 


(ika diganggu syaitan), maka berwudhulah. 


iii. Cara lainnya adalah banyak berdzikir atau membaca Al- 


Our'an. Cara ini ditunjukan oleh Surat Al-Zuchruf ayat 36: 


Pi £ 
” 
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Artinya : siapa yang lalai dari mengingat Ar-Rahman, Kami adakan 
baginya Syaitan yang menyesatkan, maka syaitan itulah yang 


menjadi teman yang selalu menyertainya. 


Secara khusus, yang dekat dengan makna asma Alloh Ar- 
Rohman atau Yang Maha Pemurah, adalah berbagai karunia yang 
diberikan Alloh kepada kita yang harus disyukuri.Mulai dari karunia 
penciptaan jasmani yang sempurna lengkap dengan organ-organ 


tubuh mahal beserta sistim peredaran darah, sistim syaraf, sistim 


limfatik, dan lainnya.Juga karunia sistim lingkungan hidup yang 
semuanya bekerja untuk mendukung hidup manusia, dan berbagai 
karunia lainnya. Dalam keadaan banyak mengingat karunia ini kita 
akan lebih banyak mampu bersyukur dan akan lebih bisa 


membentengi diri dari bisikan syaitan yang merusak. 


Contoh berbahaya dari bisikan syaitan adalah iri dengki dan 
hasad yang dikaitkan dengan kenikmatan duniawi yang diperoleh 
orang lain. Padahal apabila kita banyak mengingat karunia Alloh 
terhadap jasmani dan ruhani yang sudah diciptakan ahsani takwim 
atau distruktur dengan sempurna, kita akan sadar bahwa 
kenikmatan duniawi itu hanya kecil saja dibanding kenikmatan 
penciptaan sempurna yang sudah dimiliki oleh seluruh manusia 


termasuk diri kita. 


iv.  rutinkanberkumpul atau berjamaah dalam kegiatan ibadah. 
Misalnya adalah menghadirimajelista'lim dan berjamaah 


dalam sholat dan berkegiatan kemanusiaan. 


Dalam berjamaah yang diisi dengan kegiatan sholat dan 
kegiatan maruf, akan mengundang rahmat Alloh yang 
diantaranya adalah mempersulit gangguan syaitan. 

Alloh merahmati kita dengan rasa malu untuk berbuat buruk 
dihadapan orang baik. Karena itu ketika kita selalu bersama 
orang orang baik, saat itu gangguan syaitan akan terbentengi 
oleh rasa malu kita sehingga menjadi tidak terwujud dalam 
perbuatan kita. 

Alloh juga merahmati kita dengan semangat kebersamaan 
dalam sebuah lingkungan pergaulan. Jika dalam lingkungan 


pergaulan itu di isi dengan perbuatan perbuatan baik, maka 


semangat kebersamaan akan semakin memperkuat kita untuk 
selalu ingin berbuat baik. Sehingga syaitan juga menjadi sulit 


untuk mengganggu. 


d) Membiasakan praktik jihad melawan kemusyrikan 

Jihad melawan kemusyrikan adalah seperti perang para nabi 
terdahulu sebelum nabi Muhammad 5. Caranya adalah perang 
hujah atau perang pemikiran.Dilakukan dengan membangun 
pemikiran yang mengingatkan agar tidak salah mempertuhan 
makhluk meskipun makhluk itu punya kehebatan.Karena Tuhan 
sebenarnya adalah yang Maha Hebat yang menciptakan semesta 
alam yang batasnya belum pernah diketahui. 

Kisah paling terkenal dalam jihad melawan kemusyrikan adalah 
kisah nabi Ibrahim yang menghancurkan berhala lalu berdebat 


dengan para penyembah berhala. 


Perang ini dijelasan dalam hadis riwayat Ahmad, Abu Daud dan 


Nasa'i : 


Dengan teks kitab asli : 


Hose SU Oke galy Gel dglo ly ant oly) Las BE JL, 
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Artinya : Dan berkata rasulullah 25, dalam riwayat Ahmad, Abu Daud, 
dan Nasai serta Ibnu Hiban dan Hakim, dari Anas bin Malik : Berjihadlah 
menghadapi kemusrikan dengan harta dan diri kalian dan lisan kalian. 
Dan jihad dengan lisan adalah membangun argumen dan penerangan. 


(Zuhaili kitab 5, halaman 668) 


Dari petunjuk hadis riwayat Ahmad ini, kita memperoleh petunjuk 
praktik membiasakan jihad melawan kemusyrikan.Yaitu dengan 
membangun argumen-argumen yang membuktikan bahwa yang 
disembah orang musyrik itu hanya makhluk. 

Dalam Al-Guran ada banyak ayat-ayat yang bersifat mu'jizat atau 
yang bisa jadi sumber argumen yang menguatkan tauhid dan 
melemahkan kemusyrikan.Ada ayat-ayat yang kalimatnya sesuai 
atau sejalan dengan ilmu pengetahuan modern.Ada pula ayat-ayat 
yang kalimatnya bersifat bantahan logis sederhana yang mudah 


dimengerti agar meninggalkan kemusyrikan. 


Praktik jihad yang dibiasakan untuk dilakukan adalah sangat 
mudah, yaitu dengan merubah sedikit kebiasaan bermedia sosial 
yang setiap hari dilakukan.Jika biasanya hanya ngobrol tidak 
terarah, maka mulailah melakukan mencari dan menshare foto atau 


video bukti kebenaran ilmiah al-Gur'an, serta artikel foto dan video 


tentang kemusyrikan adalah hanyalah dzulmun atau kegelapan 


fikiran yang tidak terbuka kepada kebenaran. 


Dengan cara sederhana ini, akan beredar di dunia media sosial foto, 


video, dan penjelasan yang bisa mencegah orang dari kemusyrikan. 


Sungguh praktik yang sangat ringan dan santai, tapi meski santai 


para siswa bisa dapat pahala jihad.Sambil santai, sambil jihad. 


Facebook 
. FUX Profile 


Mari Berlatih (k.d. 4.2.) 


Arti kata jihad yang paling mendasar adalah bersungguh sungguh 


dengan segenap kemampuan dalam melakukan sesuatu. Ceklis 


Benar atau Salah dari contoh-contoh kegiatan jihad yang harus 


dilakukan dengan bersungguh sungguh berikut ini : 


Langkah bersungguh-sungguh 
yang dilakukan 


Bena 


Salah 


Jihad 
melawan 


kemusyrikan 


Membiayai pengajian yang 
menjelaskan siapa Tuhan 
sebenarnya dan siapa yang hanya 


makhluk 


Mengingatkan manusia kepada 
manfaat matahari bagi 
kehidupan, lalu menjelaskan 
bahwa matahari hanya makhluk 
ciptaan, dan ia hanya ditugaskan 


bekerja oleh yang menciptakan. 


Sehingga yang layak disembah 
adalah yang menciptakan 


matahari, dan jangan menyembah 


mataharinya 
Jihad Membiayai website yang 
melawan menginformasikan bahaya 
kemunafikan kemanusiaan munkarot yang 


selalu dipromosikan orang 


munafik 


Merancang website yang 
menjelaskan betapa 
berbahayanya perbuatan munkar 
miras, judi, dan narkotik jika ia 


dilegalkan dengan dalih hak azazi 


manusia 
Jihad Setiap hari makan banyak dan 
melawan ditambah minum alcohol agar 
hawa nafsu kuat dan semangat belajar 


Berpuasa senin dan kamis, agar 
tubuh tidak terlalu banyak tenaga 
dan keinginan, tapi lebih tenang 


dalam berfikir jernih 


RANGKUMAN 


1. Arti jihad secara bahasa adalah bersungguh-sungguh dalam 


melakukan sesuatu dengan segenap kemampuan dan kekuatan 


. Seluruh ibadah agama akan bernilai jihad jika dilaksanakan 
secara sungguh sungguh. Dalilnya adalah surat Al-Haj ayat 78. 

. Arti jihad dalam Al-Gur'an bisa bermakna khusus bergantung 
situasi. Ketika situasi penuh ujian derita, makna jihad adalah 
bershabar dengan sungguh-sungguh menahan derita demi tetap 
berislam. Ketika situasi kita siap perang lalu didatangi pasukan 
musuh maka makna jihad adalah bersungguh sungguh melawan 
dan mengalahkan. Ketika didalam diri ada nafsu mendorong 
keburukan maka makna jihad adalah menahan hawa nafsu 
dengan segenap aktifitas pilihan. Ketika ditengah masyarakat 
berkembang hujah hujah kemusyrikan, maka jihad harus 
dimaknai sebagai membangun hujah anti kemusyrikan. 

. Praktik membiasakan jihad akan berbeda beda caranya 
bergantung lawan yang harus dihadapi. 

. Ketika berjihad melawan musuh yang memerangi caranya adalah 
dengan berperang baik perang fisik maupun perang diplomasi 
dukungan internasional. Cara berjihad melawan hawa nafsu 
adalah dengan memenjara diri dalam pekerjaan atau kegiatan 
rutin belajar, berpuasa dan menambah ilmu agama. Jihad 
melawan syaitan adalah dengan ta'awudz, berwudhu dan 
memperbanyak ibadah dalam jamaah. Jihad melawan 
kemunafikan adalah dengan memformalkan peraturan peraturan 
yang didukung hukum Negara. Jihad melawan kemusyrikan 
adalah dengan mempopulerkan hujah hujah yang menjelaskan 
bahwa yang disembah selain Alloh hanya makhluk saja. 

. Jihad yang juga penting adalah jihad melawan kemunafikan yaitu 
melawan aktifitas menyeru munkarot dan aktifitas mencegah 


ma'ruf. Dalam kondisi nyata kemunafikan adalah menyeru miras, 


judi, narkoba dan penyelewengan seksual bagi yang sudah 
berkeluarga. 

7. Sifat yang menyertai orang munafik adalah fasik yaitu tidak ada 
keinginan beribadah. Dari itu, dalam ' menghadapi bahaya 
kemunafikan jangan berharap dari dalam diri pribadi mereka, 
tapi harus berharap kepada menciptakan lingkungan yang 
mengikat. 

8. Contoh menciptakan lingkungan yang mengikat adalah 
membuat peraturan anti miras dan judi, membuat razia miras 
dan judi oleh para polisi, juga menghalangi impor miras. 

9. Jihad yang amat penting adalah melawan kemusyrikan dalam arti 
mencegah keluarga dan masyarakat dari salah berfikir, sehingga 
mempertuhankan makhluk. 

10. Dalam jihad menghadapi kemusyrikan tiga modal yang harus 
ada : 1. Amwal, 2. Anfus. 3. Kekuatan lisan membangun 
argument. Tiga kekuatan itu harus digabungkan agar mendukung 
upaya mempopulerkan keyakinan bahwa kemusyrikan adalah 
kebodohan karena mempertuhan makhluk yang tidak pantas 


dijadikan tuhan. 


PENDALAMAN KARAKTER 
Setelah belajar bab ini hendaknya : 


1. Terhindar dari salah memahami arti jihad 

2. Mau turut ambil bagian dalam jihad sesuai kemampuan. Misalnya 
dengan menshare informasi mukjizat Al-Gur'an sebagai jihad 
melawan kemusyrikan. Atau menshare bayan atau penjelasan 


manfaat baik perintah Alloh dan dampak buruk larangan Alloh agar 


manusia mau menghindar perilaku buruk dan mau semangat 


melaksanakan perilaku baik. 


EVALUASI AKHIR BAB 


1. Pengertian dasar atau pengertian umum dari jihad adalah : 
a. Bersungguh sungguh dengan segenap kemampuan dan 
kekuatan 
b. Berperang dengan bersungguh sungguh dengan segenap 
kekuatan 
c. Bershabar dengan segenap kesungguhan dan kekuatan mental 


d. Memaksa dengan kesungguhan dan kekuatan 


2. Pada situasi tertentu pengertian jihad bisa berbeda, Misalnya adalah 
ketika sedang diuji penderitaan dalam perjuangan maka arti jihad 
adalah : 

a. Bersungguh sungguh dengan segenap kemampuan dan 
kekuatan 

b. Berperang dengan bersungguh sungguh dengan segenap 
kekuatan 

c. Bershabar dengan segenap kesungguhan dan kekuatan mental 


d. Memaksa dengan kesungguhan dan kekuatan 


3. Modal jihad yang paling dasar menurut Al-Gur'an dari ayat di bawah 


ini adalah : 


-. ac A.A “3 read . EA L Ac 
amy SU MI Jul 3 ON & 
. Amwal dan anfus (harta dan jiwa atau diri) 


a 
b. Bohong dan licik 


2 


Sendiri dan kelompok 


. Alloh dan Rasul 


(eh 


4. Modal jihad yang harus didahulukan menurut Al-Gur'an dari ayat di 


bawah ini adalah : 
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Sa Kh al dan 3 ON 4 
. Amwal 


a 
b. anfus 


2 


Bohong 
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. Jujur 


5. Jenis jenis jihad menurut lawan yang dihadapi adalah 


a. Jihad melawan hawa nafsu 
b. Jihad melawan syaitan 
c. Jihad melawan kemunafikan 


d. Jihad melawan jamaah islam yang berbeda pandangan 


6. Orang munafik yang harus diperangi adalah : 
a. Orang berstatus islam tapi selalu menyeru perbuatan munkar 
atau perbuatan yang berbahaya bagi kemanusiaan 
b. Orang berstatus islam tapi berbeda madzhab 
c. Orang berstatus islam tapi berbeda guru mengaji 


d. Orang berstatus islam tapi berbeda pendapat dengan kita 


7. Orang munafik menurut Al-Gur'an adalah bersifat Fasik, artinya dia 
tidak berkeinginan untuk melaksanakan ibadah. Karenaitu cara 
jihad memerangi kemunafikan di zaman sekarang ada dua : Pertama 
adalah membangun kondisi agar orang yang munafik tidak 
mendapat fasilitasuntuk menyeru kepada munkar yang 
membahayakan kemanusiaan. Kedua adalah ........: 

a. Membangun ingatan-ingatan ditengah masyarakat tentang 
bahaya perbuatan munkar bagi kemanusiaan secara umum 

b. Membangun ingatan terhadap hukum haram bagi 
kemunafikan 

c. Membangun ingatan terhadap ayat Al-Guran yang 
menjelaskan kemunafikan 

d. Membangun ingatan bahwa ditengah masyarakat banyak 


orang munafik 


8. Dalam jihad memerangi kemusyrikan menurut hadis ini ada tiga 
sumberdaya yang harus digunakan. Pertama dengan harta, kedua 


dengan jiwa dan ketiga dengan .................. 


a. Kekuatan otot mengancam orang musyrik 


b. Kekuatan senjata menghancurkan berhala 


c. Kekuatan kekuatan pasukan mengusir orang musyrik 


d. 


kehebatan lisan atau perkataan dalam membangun hujah dan 


penerangan 


9. Orang musyrik adalah salah berfikir lalu salah alamat dalam 


menyembah atau dalam ibadah, sehingga menyembah makhluk. 


Contoh dari musyrik adalah : 


3, 


(eh 


10. 


. menyembah bulan 


a 
b. 


menyembah jin penunggu gunung sebagai tuhan 


menyembah matahari 


. menyembah yang menciptakan matahari dan bulan 


Perbuatan munkar adalah perbuatan yang berbahaya bagi 


kemanusiaan. Contoh dari menyeru perbuatan munkar 


yangdilakukanmunafik adalah berusaha melegalkan minumankeras. 


Tentu saja hal demikiansangat berbahaya, sebab bahaya minuman 


keras adalah bahaya kemanusiaan yang umum. Di seluruh dunia, 


baik islam atau bukan, baik percaya atau tidak kepada Tuhan, jik 


aia minum minumankeras tentu akan berbahaya karena............ 


kecuali : 


a. 


Orang yang mabuk miras mudah tersinggung dan mudah 


marah lalu memukul atau membunuh 


. Orang yang mabuk miras jika mengendarai mobil bisa 


menyebabkan menabrak orang orang di pinggir jalan 


Orang yang mabuk miras bisa mati, karena keracunan livernya 


. Orang yang mabuk miras aka semakin sayang kepada istri 


SOAL URAIAN 


1. Terjemahkan ayat berikut, dan jelaskan sedikit apa maksudnya 
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2. Dibawah ini ada potongan kalimat bi amwalikum wa anfusikum, apa 


maksudnya ? 
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3. Dibawah ini ada hadis perintah jihad melawan kemusyrikan dengan 
menggunakan lisan membangun hujjah dan burhan. Coba jelaskan 


apa contohnya 


pil oe SI Ole Gala Glldla Sala gely mad ola) La B3 J3 
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4. Orang berjihad akan dibebaskan dari adzab yang pedih bagi seluruh 
dosa yang telah lalu Dalilnya adalah ayat Al-Gur'an. Coba cari dan 


tuliskan ayatnya di bawah ini 


5. Bahaya kemunafikan orang munafik menurut Al-Guran adalah 
mempromosikan pemikiran bahwa perbuatan munkar atau 


perbuatan yang membahayakan kemanusiaan sebagai hak azazi 


atau sebagai kebenaran yang boleh dibela. Berikan tiga contoh 
perbuatan yang membahayakan kemanusiaan yang biasa 


dipromosikan orang munafik : 


BAB III 
SUMBER HUKUM ISLAM 
YANG MUTTAFAK (mufakat) DAN MUCHTALAF 


Pemetaan Kompetensi Dasar (KD) : 


Meyakini kebenaran sumber hukum syariat Islam 
Meyakini bahwa kemampuan berijtihad merupakan anugerah dari Allah 


Memiliki sikap jujur, toleran dan menghargai dalam menjalankan hukum yang 
muttafag dan mukhtalaf 

Menunjukkan rasa cinta ilmu dan peduli melalui implementasi dari materi ijtihad 
Mengklasifikasikan sumber hukum yang muttafag dan mukhtalaf 
Mendiskusikan pengertian,fungsi, dan kedudukan ijtihad 

Menunjukkan penerapan sumber hukum yang muttafag dan mukhtalaf 


Menunjukkan penerapan ijtihad dalam penetapan hukum 


Dua sumber hukum islam adalah ketetapan Alloh 
danketetapan rasul. Ketetapan Alloh disebut sunah 
Allohdalam Al-Guran sedang ketetapan rasulullah 


terkumpul dalam Hadis, Khobar dan Atsar. 


Diluar dua sumber utama tersebut ada satu lagi yang 
sejak zaman sahabat sudah digunakan, yaitu Ijtihad atau 


hasil pemikiran sendiri. 


Al-Guran dan Sunah adalah sumber hukum yang 
muttafak atau sangat disepakati, sedang Ijtihad adalah sumber hukum 


yang muchtalaf atau membuka kesempatan berbeda pendapat. 


Peta Konsep : 


SUMBER HUKUM ISLAM 


AL OUR'AN 


SUNAH RASUL 


MUFAKAT 
(muttafag) 


MUCHTALAF 
(berbeda-beda) 


A. MARI MEMPERHATIKAN (k.d. 3.3, 4.3., 4.4) 


Di bawah ini ada foto-foto ilustrasi tentang hukum yang disepakati dan 
hukum yang diperdebatkan. 


Shalat zakat 


nu.or.id 


naik transjakarta di jabotabek 


news.image. 


1. Dalam Al-Guran Alloh menurunkan ayat perintah wajib shalat, 
puasa ramadhan, dan zakat. Kemudian hingga sekarang seluruh 
umat islam di dunia sepakat bahwa hukum shalat, puasa ramadhan, 


dan zakat, adalah wajib. 


2. Rasulullah berkata bahwa ia ingin berpuasa di hari senin karena 
hari itu adalah hari lahirnya, dan beliau jugaingin berpuasa di hari 
kamis karena hari itu adalah hari diangkatnya catatan amal, dan 
Rasulullah menyatakan ingin agar catatan amalnya diangkat pada 
saat beliau sedang berpuasa. Kemudian hingga sekarang seluruh 
umat islam di dunia menyepekati bahwa hukum puasa senin kamis 


adalah sunah. 


3. Gubernur Jakarta berkata, bahwa harga tarif Trans Jakarta harus 
ditekan semurah mungkin dan bus pengangkut harus senyaman 


mungkin. Agar dengan itu rakyat berminat menggunakan 


transportasi umum sehinggakerugian puluhan milyar rupiah akibat 
macet setiap hari serta kerugian kesehatan paru penduduk Jakarta 
secara bertahap dihilangkan. 

Kemudian para politisi dan ahli membuat kebijakan berbeda 
pandangan dalam soal harus diwajibkan berkendaraan Trans 


Jakarta. 


B. MARI BERPENDAPAT (k.d. 3.3., 4.3., 4.4.) 


Pada bagian mari memperhatikan tadi, ada tiga ketetapan hukum. Pertama 
adalah hukum wajib dari Alloh tentang puasa wajib. Kedua, adalah hukum 
sunah dari Rasulullah tentang puasa sunah. Ketiga adalah hukum 
maslahat dari Gubernur Jakarta tentang ketentuan subsidi tarif murah 
dan subsidi gualitas tinggi transportasi umum di Jakarta demi mencegah 
mudharat besar pemborosan kemacetan yang sudah berlangsung 


bertahun-tahun. 


Ketiganya adalah ketetapan atau sunah. Yang pertama adalah sunah dari 
Alloh. yang kedua adalah sunah dari Rasulullah. Yang ketiga adalah sunah 
dari Pejabat publik. Ketiganya memiliki tingkat kesepakatan penilaian 


dalam membenarkan secara berbeda. 


Berikan pendapat kalian tentang tiga ketetapan tadi. Manakah yang ada 
perbedaan pendapat dari kalian para siswa bahwa ketetapan itu layak 


disebut benar ? 


C. MARI MENDALAMI (k.d. 1.3., 1.4., 3.3.) 


Dua istilah penting dalam sumber hukum islam adalah Muttafag dan 
Muchtalaf. Sumber yang disepakati disebut muttafag, sedang sumber yang 
diperselisihkan disebut muchtalaf. Yang tergolong Muttafag adalah Al- 
Gur'an dan Al-Hadis, sedang yang tergolong Muchtalaf adalah ijtihad atau 
pendapat ulama baik melalui rembuk kesepakatan yang disebut ijma 
maupun melalui perbandingan illat atau posisi hukum sebuah masalah 


yang disebut sebagai giyas. 


Kedudukan Al-Guran dan Al-Hadis sebagai Muttafag ada dijamin oleh 
hadis Rasulullah maupun oleh Ayat Al-Gur'an. Tidak boleh ada penolakan 


kesepakatan terhadap pernyataan Alloh dan pernyataan Rasulullah. 


1. Hukum yang Muttafag 


Hukum yang muttafag adalah yang bersumber dari Al-Gur'an dan Hadis. 
Kedua sumber ini menjadi harus muttafag atau harus diterima karena 
dijamin secara tegas oleh Alloh maupun oleh Rasul. 

Dalam mendalami Hukum Muttafag kita harus mengkaji beberapa hal 
yaitu : dasar pijakan rasional objektif, dasar pijakan normatif terpercaya, 


contoh contoh, dan kesimpulan. 


a. Dasar Pijakan Rasional 


Mengapa Al-Gur'an dan Al-Hadis harus jadi pegangan hukum yang bersifat 
muttafag atau yang bersifat disepakati tanpa ada perbedaa pendapat 
adalah karena kedua sumber hukum ini memiliki bukti bukti yang kuat 


untuk dipercaya. 


Al-Guran memiliki bukti kebenaran dalil nagli dan dalil agli yang 
membuatnya harus dipercaya. Pada kelas 1 matapelajar Guran dan Hadis 
kita sudah membahas bahwa dalam Al-Guran memiliki ayat-ayat yang 
susunan katanya bersifat mukjizat karena bisa membuktikan bahwa Al- 
Guran tidak mungkin buatan manusia. Di antaranya adalah susunan 
kata-kata Al-Gur'an yang disusun pada 14 abad yang lalu itu memiliki 
ksesuaian logis dengan berbagai pengetahuan saintek abad sekarang 
maupun abad manapun yang akan datang. Kesesuaian logis itu adalah 
baik dalam soal pembuktian ke-esaan Tuhan, dalam keseimbangan jumlah 


kata yang berpasangan, maupun dalam banyak hal lainnya. 


Kita sudah meneliti bahwa sebuah frasa kata tagdirul azizil alim bagi 
peredaran matahari ternyata memang dibuktikan oleh ilmu pengetahuan 
modern. Kita juga sudah membuktikan bahwa susunan kata-kata dalam 
ayat Al-Guran menyimpan informasi ilmu pengetahuan komunikasi 
modern, ilmu pengetahuan manajemen organisasi modern. Kita juga sudah 
membuktikan bahwa susunan kata-kata dalam ayat Al-Gur”an jika dikaji 
secara sederhana akan memberikan sistim hukum yang mudah difahami, 
tapi ketika dikaji secara kaidah bahasa maupun secara ilmu tafsir, 
ternyata akan memunculkan sistim hukum yang njlimet tapi sangat bijak 
dan paling lengkap di dunia ilmu hukum yang pernah ada. Dan banyak 


lagi bukti-bukti yang lainnya. 


Dengan bukti-bukti itu kita menjadi wajib untuk mempercayai nilai benar 
Al-Guran sebagai sesuatu yang muttafag atau tanpa cela untuk berbeda 


pendapat. 


Setelah ada bukti-bukti ilmiah dan hikmah dalam  Al-Guran, kita 
kemudian menjadi wajib pula untuk mempercayai Hadis dari aspek bahwa 


segala ketetapan Rasulullah adalah juga harus dipercaya. Dengan catatan 


bahwa dalam soal kepercayaan terhadap Hadis adalah harus fokus kepada 
Rasulullah-nya, dan bukan kepercayaan yang meliputi mutlak secara 
merata kepada orang orang yang meriwayatkannya. Sebab orang yang 
meriwayatkan bukanlah Rasulullah yang dijamin oleh Al-Gur'an sebagai 


wahyu berjalan. 


Tingkat kepercayaan kepada Hadis bisa sangat tinggi dan disepakati 
karena dalam ilmu hadis ada kriteria-kriteria atau syarat dalam 
nenentukan sebuah hadis bisa dipercaya secara mutlag. Hal ini juga sudah 
kita bahas pada matapelajaran Al-Guran dan Hadis pada kelas 1 atau 
pada kelas 10 yang telah lalu. Misalnya adalah tidak mungkin kita 
mengingkari sebuah hadis jika hadis itu diriwayatkan oleh orang-orang 
yang terkenal kesholehannya, terkenal kejujurannya, dan sedikitpun tidak 
pernah meninggalkan amal agama, dan diriwayatkan secara serentak oleh 
minimal lima orang dari berbagai arah. Adalah sangat kecil kemungkinan 
bahwa ada lima orang jujur yang melakukan kebohongan secara bersama- 
sama dalam sebuah wawancara yang dilakukan berbeda waktu dan 


berbeda tempat. 


b. Dasar pijakan Normatif, atau dalil Nagli 
Pijakan Nagli untuk mensepakati Al Gur'an : 


Yang menjadi dasar Nagli mengapa Al-Guran harus berfungsi sebagai 
hukum yang disepakati adalah ayat 48 dari surat Al-Maidah. Dari ayat ini 
tampak bahwa Alloh menghendaki bahwa Al-Guran bukan hanya kitab 
informasi yang memberikan penjelasan dan bukti keberadaan Alloh agar 
manusia percaya kepada Alloh. Tapi Al-Guran juga secara normative 


menghendaki agar difungsikan sebagai kitab hukum yang harus 


diberlakukan, sebagai hukum yang membenarkan dan merevisi hukum 


dari kitab samawi sebelumnya. 


Al-Maidah : 48: 


TA Pabean mg H3 an Ga et » 
Artinya : dan Kami turunkan kepada Engkau Kitab Al-Gur'an 
dengan kebenaran, membenarkan dan merevisi kitab yang 
sebelumnya. Maka berhukumlah diantarakalian dengan yang 
diturunkan Alloh (Al-Guran), dan janganlah ikuti hawa nafsu 
mereka terkait apa yang sudah Kami turunkan kepada Engkau 


dengan benar ini. 


Pada surat An Nisaa 105 juga ada penjelasan bahwa kitab Al-Guran 


diturunkan agar digunakan dalam berhukum diantara manusia.. 


Artinya : 

Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan 
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia 
dengan apa yang telah Alloh wahyukan kepadamu, dan janganlah 
kamu menjadi penantang (orangyangtidak bersalah),karena 


membela orang orangyangkhianat (An Nisaa : 105). 


Rasulullah juga berpesan bahwa ada dua perkara yang beliau tinggalkan, 
barangsiapa berpegang kepada keduanya maka tidak akan sesat, yakni 


Kitabullah dan Sunah Rasulullah. 


as yi isa 3 2S 
(SULA ag) m5 TA) AS SES Uap ESA an YA 


“Bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Telah aku tinggalkan untuk 
kalian, dua perkara yang kalian tidak akan sesat selama kalian 
berpegang teguh dengan keduanya: Kitabullah dan Sunnah Nabi- 
Nya.”. (HR. Malik) 


Pijakan Normatif atau Nagli untuk mensepakati hadis 


Dasarnya adalah satu pernyataan rasulullah sendiri dan beberapa ayat Al- 


Gur'an. Dasar dasar itu adalah : 


i. Menurut rasulullah menerima pendapat hukum rasulullah 
adalah satu diantara dua pendapat hukum yang dijamin tidak 


akan tersesat. 


Dalam hadis riwayat Malik, yaitu yang sama dengan hadis yang 


dijadikan dasar untuk menerima Al-Gur'an sebagai hukum, yaitu : 


las Ioi en 3 2S 
kala na Pan BS Ha KUE 
WII "“. ot : s 


“Bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Telah aku tinggalkan untuk 
kalian, dua perkara yang kalian tidak akan sesat selama kalian 
berpegang teguh dengan keduanya: Kitabullah dan Sunnah Nabi- 
Nya.”. (HR. Malik) 


ii. Alloh memerintahkan agar mentaati Alloh dan mentaati Rasul. 
Dan bagi yang berpaling dari perintah mentaati keduanya, 


digolongkan sebagai yang kafir. 


PA tai 83 Te te ata 0" POP 200 UN 2 3 
KO ATA P3 oh 35 ai Tai 3 
Artinya : Katakanlah , Taatlah kalian kepada Alloh dan Rasul. 
Dan jika berpaling maka sesungguhnya Alloh tidak suka 


kepada yang Kafir (Ali Imran : 32) 


iii. Alloh juga memerintahkan jangan mengedepankan pendapat 
sendiri, dibanding pendapat Alloh dan Rasulnya. 


In 


he ag? £ C, , z2. ke Bag. au .. “ar 1 an PAD ar Saka “ AG am 
Ae mad Oi ah ana al sh laga Ia Gal GE) 
Artinya : wahai orang yang beriman, janganlah mendahului 
Alloh dan rasulnya (dalam menetapkan hukum). Bertakwalah 
kepada Alloh, sesungguhnya Alloh Maha Mendengar dan Maha 


Mengetahui. (Al-Hujurat:1) 


iv. Alloh juga berpesan agar menerapkan apa yang diberikan 


Rasulullah, dan mencegah apa yang dicegah Rasulullah. 


F2 


ato Jee & ENYA IA Ih Ayat Ita, TA 
bab es by ngk gal ME, 


Artinya : Apa yang diberikan rasulullah terapkanlah, dan apa 
yang dicegahnya cegahlah (Al-Hasyr : 7) 


C. Ruang lingkup Hukum Yang Diputuskan Oleh Al-Gur'an 
Hukum hukum yang diputuskan oleh Al-Guran meliputi dua 
bidang hukum : bidang hubungan antara manusia dengan 
Tuhannya, dan bidang hubungan antara manusia dengan 
manusia yang lain. Hukum dalam bidang hubungan antara 
manusia dengan Tuhannya disebut hukum ibadah, sedang 
hukum untuk bidang hubungan antar manusia dengan manusia 


lain disebut hukum muamalah. 


Cabang cabang hukum ibadah 

Hukum Ibadah meliputi empat cabang yaitu : hukum dalam soal 
Sholat, Zakat, Puasa dan Haji.Seluruh hukum dari empat cabang 
ibadah ini akan meliputi Niat, kaifiat atau tatacara pelaksanaan 
yang harus memenuhi rukun, dan adab pelaksanaan. Hukum 
niat menentukan apa yang boleh dan dilarang untuk diniatkan. 
Hukum kaifiat menentukan apasaja tatacara yang harus 
dilengkapi dan tidak boleh dilebihkan. Sedang hukum adab 
adalah dalam soal akhlag atau kesopanan pelaksanaan ibadah. 
Secara syarat orang laki-laki yang sholat dengan telanjang dada 


adalah sah, tapi secara adab sebaiknya tidak demikian. 


Hukum ibadah dalam Al-Guran memiliki contoh cara membuat 
kebijakan aktual yang berbeda dengan hukum dasar atau atau 


hukum asli. Yaitu kebijakan penyesuaian tata cara pelaksanaan 


bergantung situasi dan kondisi pelaksanaan ibadah. Pada kasus 
hukum puasa wajib, yang awalnya memiliki hukum dasar wajib 
dilaksanakan setiap hari dari pagi hingga malam pada bulan 
ramadhan, bisa diubah karena kondisi. Yang awalnya wajib pada 
batas waktu yang ditentukan, tapi jika situasi sedang perjalanan 
atau sedang sakit maka puasa bisa diganti pada hari yang diluar 
ramadhan atau diganti dengan fidiyah memberi makan orang 


miskin. 


Sifat hukum ibadah : 

Keempat hukum ibadah ini bersifat menjaga keimanan jamaah 

secara bersama-sama kepada Alloh agar tidak goyah. Keimanan 

kepada Alloh dijaga melalui pelaksanaan empat hukum: 

1. Hukum sholat yang menjagakeimanan melalui ada hubungan 
vertikal yang kontinyu. 

2. Hukum zakat yang menjaga keimanan dari bahaya kerusakan 
iman oleh kemiskinan dan kefakiran., 

3. Hukum puasa yang menjaga keimanan dari sisi keikhlasan 
ruhiah hanya untuk Alloh., 

4. Hukum haji yang menjaga keimanan dengan berkumpul di 


baitullah. 


Cabang-cabang hukum muamalah : 

Sedangkan hukum muamalat meliputi empat cabang hukum. 1. 
Hukum rumah tangga, dalam soal kawin, cerai, kewajiban 
kewajiban suami, istri, dan anak., 2. Hukum jual beli., 3. Hukum 
pidana yang terdiri dari cabang pencurian, pembunuhan, miras, 


judi, narkoba.,4. hukum jihad. 


Sifat hukum muamalah : 

Sifat dari hukum muamalat adalah memelihara nilai nilai 
kemanusiaan baik dari sisi ma'ruf maupun dari sisi munkar. 
Yaitu yang bersifat bisa menjaga kebahagiaan manusia secara 
universal baik ia beriman atau tidak. Masyarakat apapun yang 
menjalankan hukum muamalat apakah mereka beriman atau 
tidak adalah dijamin akan memperoleh kebahagiaan manusiawi. 
Dan masyarakat apapun yang meninggalkannya akan 


memperoleh kerugian kerugian manusiawi. 


d. Ruang lingkup Hukum Yang Diputuskan Oleh Hadis 


Hukum yang diputuskan hadis ada yang bersifat operasionalisasi 
atau merinci hukum kepada tingkat pelaksanaan hukum Al- 
Guran , dan ada yang bersifat menambahkan atau memberikan 
hukum yang sifatnya baru dan belum dijelaskan sedikitpun oleh 


Al-Gur'an dan ada pula yang mengurangi. 


Dalam hukum ibadah, hukum berdasar hadis umumnya adalah 
bersifat mengoperasionalkan saja hukum Al-Gur'an kecuali dalam 
hukum shalat malam. Sebab hukum shalat malam malah bersifat 
dikurangi oleh hadis, dari yang awalnya menurut Al-Gur'an wajib 
menjadi sunah menurut Hadis. 

Sedang dalam bidang muamalah hukum berdasar hadis 
umumnya adalah bersifat mengoperasionalkan dan menambahi 
hukum Al-Guran.Maksud mengoperasionalkan adalah merinci 


kuantitas dan kualitas pelaksanaan hukuman. Sedangkan 


maksud menambahi hukum adalah memunculkan suatu 
kewajiban hukum meskipun tidak ada ketentuan mewajibkan 


didalam Al-Gur'an. 


Contoh operasionalisasi hukum Al-Gur'an oleh hadis 


Contoh paling utama adalah dalam soal waktu dan tatacara 
sholat wajib. Dalam Al-Guran hukum shalat hanya menentukan 
bahwa sholat adalah wajib dan dilaksanakan pada waktu-waktu 
yang ditentukan. Oleh hadis, hukum pelaksanaan 
dioperasionalkan dengan pembagian lima waktu Subuh, 
Dzhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya. 

Contoh lainnya adalah dalam soal zakat. Di dalam Al Guran 
hukum zakat hanya disebutkan sebagai perintah wajib tanpa 
keterangan teknis kualitas dan kuantitas. Oleh hadis kemudian 
dirinci menjadi memiliki angka prosentasenya yang harus 
disisihkan sebagai zakat dengan kuantitas berbeda beda antara 
zakat pertanian irigasi pribadi, zakat pertanian non irigasi 


pribadi, zakat ternak, zakat penghasilan dagang dan lainnya. 


Contoh menambahkan hukum Al-Gur'an oleh hadis 


Contoh paling mudah adalah dalam soal penambahan hukum 
dera bagi yang meminum minuman keras. Di dalam Al-Gur'an 
tidak ada ketentuan hukum dera bagi yang minum minuman 
keras. Tapi dalam Hadis ada ditambahkan ketentuan hukum dera 


40 kali bagi yang tertangkap minum minuman keras 


danditambah lagi kemungkinan hukuman mati jika setelah empat 
kali dihukum masih juga mengulangi perbuatannya (Sunan Abu 


Daud). 


Contoh lainnya adalah dalam soal penambahan hukum rajam 
bagi pasangan suami istri yang menyeleweng berzina. Dalam Al- 
Guran yang ada hanyalah hukum dera 200 kali bagi pasangan 
suami istri yang menyeleweng berzina, dan hukum dera 100 kali 
bagi yang belum menikah atau masih belum punya jawad yang 
tetap dalam soal kebutuhan seksual. Tapi di dalam hadis ada 
ketentuan untuk ditambah dengan hukum rajam sampai 
matikhusus bagi pasangan suami istri yang menyeleweng berzina 


(Sunan Abu Daud). 


Sifat hukum yang ditambahkan 

Jika difahami secara sosiologis, seluruh hukum al-guran adalah 
bersifat transformatif dan berubah meningkat tergantung strata 
tingkat beragama bersama atau tingkat keberhasilan dakwah 
yang sudah bisa dicapai.Hukum miras bertransformasi dalam tiga 
tahap sebelum ia menjadi diwajibkan untuk dijauhi. Hukum zina 
juga bertransformasi tiga tahap sebelum ditetapkan dengan 


angka dera cambuk di depan umum. 


Demikian pula posisi hukum tambahan yang datang dari hadis. 
kehadirannya adalah sejalan dengan transformasi tingkat 
keberagamaan masyarakat. Semakin tinggi prestasi dakwah 
mencetak perubahan, akan semakin tinggi pula hukum 
diterapkan. Hukum rajam bagi zina menyeleweng adalah 


peningkatan dari hukum dera dalam Al-Guran. Hukum poligami 


yang ditolak oleh Rasulullah dalam kasus tawaran poligami untuk 
Ali Bin Abithalib adalah transformasi bagi hukum pembolehan 
poligami 2,3 atau 4. Yang awalnya kebiasaan masyarakat Mekah 
adalah mengkoleksi istri banyak hingga 15 perempuan, lalu di 
tekan menjadi hukum 'silahkan pilih 2, 3 atau 4 oleh ayat Al- 


Gur'an, lalu di tekan lagi oleh hadis menjadi penolakan poligami. 


Hukum menghina syiar agama atau melanggaryuadzim 
syaairillah adalah berat, tapi menurut hadis dalam situasi 
tertentu orang kencing di masjid malah dibiarkan saja. Hukum 
membatalkan puasa di bulan ramadhan adalah berat dan tidak 
bisa diganti, tapi menurut hadis dalam situasi tertentu orang 
yang kedapatan melakukan pelanggaran malah mendapat 
senyum dari rasulullah dengan mendapat sekantung kurma dari 


rasulullah. 


Di masa rasulullah dan sahabat, tidak ada terjadi perang candu 
dan tidak tampak bahaya dampaknya. Tapi berdasar sejarah RRC 
yang pernah lumpuh dan hancur akibat perang candu maka 
ditemukanlah bahwa ada bahaya yang sama besar dengan perang 
gital bersenjata. Apakah dengan dalih tidak pernah ditetapkan 
oleh rasulullah maka kita tidak memiliki hukum terhadap pelaku 
pengedar candu dan sejenisnya ?, apalagi terhadap jenderal 


perang candu ? dengan alasan bid'ah hukum ? 


Tentu saja penurunan atau peningkatan hukum harus dilakukan 
dengan sangat hati-hati. Karena jika tidak tepat malah 


menghilangkan makna bijaksana dari kata hukum, padahal inti 


dari hukum adalah pada nilai bijaksana dan tidak hanya pada 
pelaksanaan syariahnya. 

Pada situasi kemasyarakatan yang berbeda hukum hukum dapat 
ditambah atau dikurang atau dimodifikasi, ditinjau dari sisi 
kebijakan penerapan dan bukan dari sisi kepercayaan atau 


keimanan terhadap hukum itu. 


Yang memberatkan bagi pengurangan atau penambahan hukum 
oleh hadis adalah pembatasan dari ayat Al-guran bahwa Alloh 
tidak menansakh ayat kecuali dengan ayat. Sehingga kedudukan 
modifikasi dan penambahan atau pengurangan hukum oleh hadis 


menjadi diragukan oleh beberapa peneliti hukum islam. 


e. Kesimpulan 
Hukum muttafag diterima secara hukum dasar, tapi tetap membuka 
peluang kebijakan situasional pada tahap penerapan. Tidak ada 
haroj dan tidak ada keraguan, yang ada adalah variasi 


kebijaksanaan penerapan berdasar situasi aktual. 


2. Hukum yang Muchtalaf 


Hukum yang muchtalaf adalah yang memunculkan ikhtilaf atau 
perbedaan pendapat. Hukum ini adalah yang bersumber dari ijtihad, 
atau pemikiran pribadi seseorang yang pintar dan menguasai ilmu 
ijtihad. Hukum berdasar ijtihad berpotensi beda pendapat karena 


dalam mengambil keputusan hukum banyak memiliki pertimbangan 


situasi yang khusus yang hanya ada pada waktu dan tempat ketika 
seorang ulama membuat ijtihad. 
Dalam mengkaji hukum muchtalaf kita juga harus mengkaji tiga 


hal : dasar pijakan, contoh-contoh, dan kesimpulan. 
. Pijakan Hukum Ijtihad 


Dasar dari dibolehkannya ijtihad adalah hadis percakapan antara 
Rasulullah dan seorang sahabat yang hendak diutus menjadi 


gubernur. Dari Muadz, diriwayatkan oleh Turmudzi: 


Pa ae ge 
DP Iga MP pi ui AN daan an Ji An LA gt 
Ah SS Vg ehag ANE ali! aka AI Sega Aa “ala 
KAN J9 5 Kan TE AN Ja aa Sab s5 Ke 
DRA PR AN IA Inah H9 sb ab 


Bahwasannya Rasulullah shallallaahu “alaihi wasallam ketika mengutus Mu'adz ke 
Yaman bersabda : “Bagaimana engkau akan menghukum apabila datang kepadamu 
satu perkara ?”". Ia (Mu'adz) menjawab : “Saya akan menghukum dengan Kitabullah'. 
Sabda beliau : “Bagaimana bila tidak terdapat di Kitabullah ?” Ia menjawab : “Saya 
akan menghukum dengan Sunnah Rasulullah”. Beliau bersabda: “Bagaimana jika tidak 
terdapat dalam Sunnah Rasulullah ?”. Ia menjawab : “Saya berijtihad dengan pikiran 
saya dan tidak akan mundur...” (HR. Abu Daud dan Al Tirmidzi). 


Dari hadis ini diperoleh persetujuan Rasulullah yang mengokohkan, 
bahwa boleh memutuskan hukum berdasar ijtihad. Yaitu 
ketikakeputusan hukum tidak dijumpai pada kitab Alloh maupun 


pada sunah rasulullah. 


b. Ruang lingkup Hukum Yang Diputuskan Ijtihad 
Hukum yang diputuskan ijtihad adalah yang tidak ada petunjuk 
teknis jelas dari Al-Gur'an dan Hadis. Tapi secara prinsip, keputusan 


ijtihad adalah juga harus berdasar Al-Gur'an dan Hadis. 


Hukum yang diputuskan ijtihad setelah Rasulullah meliputi hukum 
ibadah dan hukum muamalah. Dalam hukum ibadah wajib, ijtihad 
Abu Bakar adalah memberlakukan sanksi hukum memerangi bagi 
yang tidak membayar zakat. Dalam hukum ibadah sunah Umar bin 
Khotob memberlakukan shalat berjamaah dalam shalat sunah di 
malam ramadhan. Dalam hukum muamalah yang awalnya mubah, 
Umar bin khotob mengawali kewajiban mengawasi stabilitas harga 
pangan di pasar, agar tidak terjadi naik turun yang tidak adil. Jika 
ada harga naik, Umar memutuskan menurunkan harga dengan 


impor. 
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i Teladan Pengajaran Rasulullah dalam Ijtihad 


Teladan dalam berijtihad adalah apa yang sudah dilakukan 
Rasululah dengan melakukan modifikasi atau penambahan hukum 
terhadap yang sudah ditetapkan oleh Al-Gur'an. Rasulullah pernah 
memodifikasi dalam arti menambah hukum dera zina penyelewengan 
menyakiti pasangan oleh suami atau istri dengan ditambah rajam. 
Rasulullah juga pernah memunculkan hukum dera bagi peminum 
minuman keras padahal dalam Al-Gur'an tidak disebutkan jelas apa 


hukumnya. 


Pada dasarnya setiap putusan hukum ditujukan untuk dua 
kemaslahatan, kemashalatan menjaga keimanan dan kemaslahatan 
menjaga manfaat kemanusiaan atau kebahagiaan kemanusiaan. 
Agar selalu membawa kemashlahatan, maka dalam setiap ijtihad 
kebijaksanaan hukum harus selalu ada prinsip memberi rahmat 
bersama keputusan hukum danharus selalu ada target atau harapan 
agar dengan dihukum akan membuat orang jera lalu kembali kepada 


jalan yang benar. 
didasarkan ayat- ayat berikut: 


a) Teladan mewajibkan ada rahmat menyertai kebijaksanaan 
PO an LOL Ga ea NE LN el ba ak 
K3 Kemal A2 SAI (69) AN | AS se B1 


Artinya : inilah ayat-ayat kitab bijaksana, memberi petunjuk dan 


rohmat bagi orang yang berjiwa baik dan berperilaku baik. 


b) Teladan menghendaki efek jera, atau menghendaki dampak 


kembali ke jalan benar 
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Artinya : telah ada kerusakan (yang merugikan) di darat dan dilaut 
akibat tangan manusia (jahat), supaya Alloh merasakan kepada 
mereka sebagian dari akibat buruk perbuatan mereka, agar mereka 


kembali kepada kebenaran. 


Dari dua ayat itu Alloh mengajarkan hikmah atau kebijaksanaan, 
bahwa : 1. Petunjuk Alloh adalah memawa rahmat, dan 2. Hukuman 


adalah harus bertarget efek jera atau laalahum yarji'un. 


Dari dua pijakan itu, setiap ijtihad hukum harus selalu ada dua 
pertimbangan. Pertama hukum itu adalah membawa rohmat, dan 
kedua hukum itu membawa efek jera atau mengembalikan orang 


kepada jalan yang benar. 


Apa yang pernah diteladankan rasulullah dalam berijtihad 
menambahkan hukum atau memodifkasi hukum Al-Guran adalah 
juga dengan dua tujuan tadi : membawa rahmat dan target efek jera 
atau target mengembalikan orang kepada jalan yang benar dan 
membawa kebaikan dan kehabagiaan bagi dirinya sendiri. 

Rasulullah memberlakukan hukum dera 40 kali bagi pelaku 


minumankeras adalah dalam rangka agar mereka jera, lalu 


menghentikan minuman keras. Dengan insyaf dan jera mereka akan 
membawa rahmat kepada diri sendiri dan kepada orang lain. 

Rasulullah juga memberlakukan hukum rajam mati bagi pasangan 
suami istri yang menyeleweng berzina. Dalam rangka rahmat 
menakut-nakuti agar jangan ada bibit kerusakan harmoni rumah 
tangga akibat dari penyelewengan seksual yang menurut penelitian 
psikologis sangat menyakitkan pasangan. Kekuatan keluarga yang 
utuh dan hamonis akan sangat bermanfaat bagi memproduksi 


generasi yang kuat. 


li. Teladan pengajaran sahabat dalam Ijtihad 
Para sahabat adalah orang orang yang hidup satu zaman dengan 
zaman rasululah serta hidup pada zaman setelah rasulullah wafat 


tapi pada masa yang tidak terlalu jauh. 


Para sahabat pernah melakukan ijtihad dalam arti memodifikas dan 


menambah hukum, baik hukum ibadah maupun hukum muamalah. 


Dalam hukum ibadah, Abu Bakar dan Umar menambahkan hukum 
wajib memerangi kepada orang yang memisahkan shalat dari zakat 
atau tidak membayar zakat. Hukum memerangi ini tidak terjadi di 
masa rasulullah karena semua orang saat itu mayorita taat dan 
tidak perlu ada putusan memerangi. Tapi ketika Rasulullah wafat, 
lalu bebrapa kelompok ada yang berpandangan zakat tidak lagi wajib 
maka Abu Bakar dan Umar menambahkan hukum wajib memerangi 


terhadap yang tidak membayar zakat. 


Dalam ibadah sunah, Umar memulai shalat sunah tarawih 


berjamaah di masjid, padahal rasulullah tidak melakukannya. Tapi 


tidak disertai menghukum apa-apa jika ada yang memilih 


meninggalkan tarawih. 


Dalam hukum muamalah, ijtihad pembaruan hukum terjadi karena 
wilayah kekuasaan menjadi sangat luas dan pemerintahan harus 
mengatur muamalah dari berbagai bangsa besar yang lain. Di masa 
Umar bin Khotob, beliau harus mengatur negeri yang memiliki adat 
berbeda dan memiliki kebiasaan hidup berbeda serta memiliki taraf 
kesejahteraan ekonomi berbeda antara di Mesir dan Sudan, serta 
Romawidan Persia, secara bersamaan. Sehingga karena situasi 
situasi yang dari berbagai bangsa itu berbeda timbulah 
kemungkinan perbedaan-perbedaan putusan hukum. Sebab adalah 
ada kemungkinan tidak adil jika memutuskan hukum tanpa 
menimbang muasal atau latar belakang kebiasaan dan adat dari 


setiap tindak dan pelaku hukum. 


Dalam soal hukum dera bagi peminum minuman keras, ada sahabat 
yang memberlakukan tiga kali ditangkap dan dihukum masih tidak 
jera langsung ditutup hukuman mati, ada pula yang menanti hingga 
empat kali dihukum, dan ada yang menanti hingga lima kali 


dihukum lalu jika tidak jua jera baru dihukum mati. 


Karena sifat dari ijtihad adalah khusus untuk waktu, tempat dan 
situasi yang dihadapi ketika harus ada keputusan hukum, maka 
ijtihad sangat berpotensi beda pendapat. Di masyarakat miskin yang 
kelaparan seorang gubernur bisa berijtihad tidak ada hukum potong 
tangan bagi pencurian makanan, sebab di negeri tersebut pasti ada 


kemungkinan muncul orang orang yang tidak tahan dengan derita 


lalu melakukan pencurian makanan. Menghukum orang terpaksa 
dengan orang nakal tentu sangat harus berbeda. 

Demikan juga soal hukum bagi korban narkobatentu berbeda 
dengan yang mempromosikan narkoba. Menghukum kurir yang 
berlatar belakang kemiskinan dan kebodohan tentu tidak sama 
dengan menghukum manajer narkoba yang melakukan perencanaan 
beserta praktik suap sana dan sini. 

Korupsi seorang pegawai rendahan untuk membeli sepeda motor 
agar bisa berangkat ke kantor tentu sangat beda dengan korupsi 
untuk membeli mobil ke tiga atau rumah kedua oleh seorang 
pejabat. 

Seperti juga harus berbeda hukum korupsi bagi pegawai miskin yang 
tidak digaji tetap oleh Negara dengan korupsi yang dilakukan 
pegawai yang sudah diberi gaji besar dan banyak tunjangan oleh 
Negara. Meskipun kedua-duanya adalah sama sama korupsi atau 
sama sama pidana pencurian, tentu hukumannya tidak sama sama 


di potong tangan. 


SifatuSafwa-coni 


iii. Teladan pengajaran Imam Madzhab dalam jijtihad 
Dalam soal hukum ibadah meninggalkan shalat, Imam Syafil dan 


Imam Hanafi sangat berbeda pandangan. Imam Syafi'1 memandang 


orang meninggalkan shalat sebagai berdosa dan dipenjarakan hingga 
mau sholat. Sedang imam Hanafi memandang orang yang 
meninggalkan sholat adalah kafir dengan segala resikonya. Dasar 
Imam Hanafi dalam berijtihad hukum adalah hadis rasulullah bahwa 
garis pembatas mukmin dan kafir adalah sholat. Sementara Dasar 
Imam Syafi1 adalah hukum harus juga bernilai dakwah yang melihat 
siapa pelaku hukum. Pendapat imam syafiT ini adalah sama hati- 
hatinya dengan Imam Asyari yang menatakan diri belum pernah 
menyatakan kafir terhadap orang yang pernah bersyahadat. 
Pendapat Imam Syafil ini dibenarkan oleh pemikiran kita kepada Al- 
Gur'an juga membedakan antara orang yang aslama dan orang yang 
sudah beriman. Pada posisi yang aslama itu orang belum bisa 
dihukumi sebagai meninggalkan iman kafir sebab memang 
berpotensi sebenarnya belum beriman tapi baru saja berusaha 
aslamaatau tunduk, kemudian tergoda lagi untuk membangkang. 


Hukumnya tentu bukan murtad meninggalkan iman. 


Dalam soal hukum muamalah beberapa ulama menerangkan bahwa 
Imam Syafil dan Imam Hanafi maupun Imam Az-Zhahiri berbeda 


pendapat dalam soal hukum syarat sah menikah. 


iv. Teladan ijtihad ulama 

Di zaman sekarang lebih banyak lagi terjadi perbedaan pendapat. 
Contohnya adalah banyak ulama yang sudah memfatwakan kepada 
pengikutnya bahwa para wanita harus berbicara dibalik tabir dengan 
yang bukan mahram, sehingga dalam berpakaian selalu membawa 


atau mengenaka cadar. Dengan cadar itu mereka memenuhi 


ketentuan Al-Guran untuk berbicara dibalik tabir dan memenuhi 


ketentuan menjaga kebersihan hati dari lawan bicara. 


Dasar tambahan atau pegangan tambahan para ulama yang 
berijtihad wajib tabir cadar bagi wanita terlebih yang bersuami 
adalah karena Imam Syafi'l sendiri istrinya adalah mengenakan 


cadar. 


Hadis tentang Tanya jawab Rasulullah dan calon gubernur dalam 
soal ijtihad hanya izin bagi memutuskan perkara dengan fikiran, dan 
bukan merupakan jaminan bahwa setiap fikiran harus diterima. 
Sehingga amat terbuka bagi setiap orang untuk berbeda pendapat, 
melalui banyak pertimbangan duduk persoalan sebuah perkara 


menurut waktu dan tempat serta situasi. 


V. Prinsip Pertimbangan Situasi dan Daruriah atau tingkat 


kedaruratan masalah 


Ijtihad hukum pembagian air lahan pertanian di musim kemarau 
tentu berbeda dengan pembagian air di musim hujan. Seperti juga 
ijtihad besarnya zakat pertanian irigasi pribadi dengan irigasi 
pemerintah tentu berbeda, walau sama-sama irigasi. Jangan karena 
hadis memutuskan pertanian irigasi zakatnya lebih kecil maka 
pertanian irigasi pemerintah juga menjadi lebih kecil dibanding 
pertanian tanpa irigasi, lebih lagi jika sedang kemarau. Rasulullah 
sendiri pernah mewanti-wanti, “jangan catat dariku selain Al- 


Ouran”. Maksud khususnya adalah untuk hal-hal yang bersifat 


khusus yangketika beliau ambil keputusan adalah bukan untuk 


diberlakukan disepanjang waktu dan situasi lain. 


Asyatibi seorang ahli figih membedakan tiga jenis ijtihad. Ada ijtihad 
situasi darurat, ada ijtihad situasi umum untuk masalah biasa, dan 
ada ijtihad situasi umum terkait masalah tidak penting / masalah 
tersier. Keputusan hukum pada situasi darurat menurut AsySyatibi 
harus dibedakan dari situasi yang biasa, atau keputusan 
menyangkut hal yang sangat urgent tentu harus berbeda dengan 


keputusan yang biasa-biasa saja. 


Yang jadi persoalan adalah cukup sering persoalan yang sama 
menjadi memiliki tingkat darurat yang berbeda akibat dari situasi 
masyarakat yang berbeda. Bagi satu masyarakat memberlakuan 
hukum berat bagi judi agar judi dihentikan sudah sangat darurat 
karena wabahnya sudah sangat meluas dan membuat banyak orang 
meninggalkan pekerjaan, tapi bagi masyarakat lain memberlakukan 
hukum berat bagi perjudian masih belum darurat karena perjudian 
masih sembunyi sembunyi dan jarang terjadi. 

Bisa pula penilaian darurat itu terjadi pada posisi sebaliknya karena 


ada pertimbangan mashlahat yang lain. 


. Kesimpulan Hukum Yang Berdasar Ijtihad 
Hukum yang bersumber dari ijtihad adalah hukum yang menimbang 


banyak hal. Di antara yangharus ditimbang adalah : 


1. Waktu, tempat dan situasi 


2. Budaya masyarakat 


3. Memilih yang terbaik diantara beberapa alternatif fikiran 
keputusan 
4. kemashlahatan jika keputusan jika diterapkan 


5. Dan banyak lagi lainnya. 


D. Berlatih (k.d. 2.4., 4.4.) 
Hukum menebang pohon adalah haram, yaitu manakala ia 
didasarkan kepada perintah Alloh untuk tidak berbuat kerusaka di 
muka bumi. Sementara jelas-jelas bahwa longsor, atau banjir, atau 
udara yang semakin panas adalah bagian dari kerusakan bumi. 
Hanya pada situasi tertentu saja menebang pohon dapat dilakukan. 
Untuk memutuska sebuah ijtihad memang sangat butuh 
kemampuan dan landasan penguasaan ilmu. 
Namun dalam proses belajar kita perlu memulai dari memanfaatkan 
pengetahuan seadanya yang kita miliki. Coba rumuskan ijtihad 
hukum bersama teman-teman dalam menebang pohon. Kapan ia 
diharamkan dan kapan ia bisa sunah atau bermanfaat baik. 
Manfaatkan karunia Alloh yaitu Agal kita untuk melihat manfaat 
dan mudharat (maslahah) dan kesesuaian dengan adat (urf) dalam 
berijtihad. 
Tuliskan pendapat hukum kalian beserta dasar-dasarnya. Boleh 
dasar dari Al-Gur'an, dari Al-Hadis, atau dasar dari pertimbangan 
akal sehat kalian. 


Hukum menebang pohon adalah : .............ceeee 


sococo0o000o000ocococococococococococeconecooooocococeococococococococococococococonococeoconccoococ. 


@ecoco0o000o0n0cococococococococococococonocococococeoceonecoceococococococococcococococeocoococeococ. 


@econo0000o000cococococococococococococonoceoceocococeoconecoceonococococococococococococeoconococeococ. 


Pijakan. Al Hadis Pee dn mann San ARE NE KA 


seco0o0000000coococococococococococeceonocococonococococococococococococeoconecococonococoococo 


@oco0o0000o000coocoooococococococococcocococococonococeoconococonocococococecocococococococoococeococ. 


Pijakan akal sehat menimbang dampak manfaat kebaikan atau 


kerusakan (islah): .......ooooccooocoocooooooooWoooooooooWo. Wc... WWW. 


E. TUGAS Menelusur Pustaka (k.d. 3.3., 3.4., 4.3. 4.4.) 


Bagilah kelas menjadi kelompok laki-laki dan kelompok perempuan. Atau 
jika kelas sudah bersifat khusus hanya terdiri dari laki-laki saja dan hanya 
perempuan saja, bagilah kelas menjadi dua kelompok. Lakukanlah 
Browsing, lalu carilah informasi. Kelompok pertama mencari informasi 
tentang hukum hukum yang muttafag, sedang kelompok kedua mencari 


informas tentang hukum hukum yang muchtalaf. 


Ringkaslah menjadi dua halaman saja. setengah halaman untuk contoh 
hukum muttafag, setengah halaman contoh hukum muchtalaf, setengah 


halaman kesimpulan, dan setengah halaman kosongkan. 


Kumpulkan kepada Guru untuk diberi catatan di setengah halaman 


kosong 
F. DISKUSI (k.d. 2.4., 3.4., 4.4.) 


Presentasikan maka presentasikanlah oleh wakil kelompok lalu yang lain 


mendengar dan bertanya. 


Dalam berdiskusi, biasakan tiga hal : 


1. 


2. 


Menerima pendapat yang paling kuat, yaitu yang berdasar Al-Gur'an 
dan Hadis. 
Terbuka untuk menerima perbedaan pendapat dalam jenis hukum 


muchtalaf. 


. Perbedaan pendapat dalam hukum muchtalaf harus membiasakan 


diri dengan mengkaitkan pendapat kepada manfaat pendapat itu 


ditengah masyarakat. 


RANGKUMAN 


1. 
2: 


Sumber hukum islam ada yang muttafag dan muchtalaf 
Sumber hukum muttafag adalah sumber hukum yang disepakati 


bersama tanpa keraguan, yaitu Al-Gur'an dan Sunah Rasulullah. 


. Sumber hukum muchtalaf adalah sumber hukum yang boleh bebeda 


pendapat, yaitu ijtihad ulama. 


. Hukum Al-Gur'an wajib diterima karena Al-Gur'an menjamin bahwa 


kitab Al-Gur'an adalah kitab bijaksana yang berama setiap 
petunjuknya pasti ada Rohmat yang membawa manfaat di dunia dan 


Akhirat. 


. Hukum yang bersumber dari hadis juga wajib diterima karena Al- 


Guran memerintahkan agar apa apa yang diberikan rasulullah 
harus diterapkan para pengikutnya dan apa-apa yang dicegah 


rasulullah harus dicegah pengikutnya. 


. Menurut Hadis, jika tidak ada putusan hukum dalam Al-Gur'an dan 


Sunah Rasulullah, maka boleh berijtihad. 


. Jjtihad adalah keputusan hukum yang tidak ada dalam Al-Gur'an 


dan Sunah Rasulullah, tapi secara prinsip tetap harus berpegang 


kepada petunjuk Al-Gur'an. 


8. Cara berijtihad adalah dengan meneladani cara Alloh dan cara 
Rasulullah mengoperasionalkan dan memodifikasi hukum Al-Gur'an 
pada saat harus memutuskan yang tidak diputuskan Al-Gur'an 
secara rinci. 

9. Alloh dan Rasulullah memunculkan sanksi hukum dengan prinsip 
kebijaksanaan membawa rahmat dan kebijaksanaan membawa efek 
jera atau agar kapok dan insyaf. 

10. Contoh hukum Al-Gur'an yang dioperasionalkan oleh 
Rasulullah adalah dalam hukum Zakat. Zakat menurut Al-Gur'an 
adalah wajib. Kemudian Rasulullah mengoperasionalkan dengan 
menentukan angka prosentasi secara berbeda antaa zakat pertanian, 
peternakan, perdagangan. 

11. Contoh hukum Al-Gur'an yang dimodifikasi adalah hukum 
rajam bagi suami atau istri yang menyeleweng berzina. Dari yang 
awalnya hukum dera 200 kali menjadi ditambah hukum rajam 
sampai mati. Tujuannya untuk menakut nakuti agar mencegah. 

12. Contoh ijtihad sahabat adalah ijtihad Abu Bakar yang 
memberlakukan hukum wajib diperangi bagi yang tidak membayar 
zakat. 

13. Contoh ijtihad imam madzhab adalah ijtihad Imam Hanafi 
yang memutuskan hukum kafir bagi yang meninggalkan sholat 
dengan sengaja 

14. Contoh ijtihad ulama adalah mewajibkan wanita untuk 
bercadar. Di dalam Al-Gur'an tidak ada perintah bercadar tapi ada 
perintah untuk menjaga hati lawan jenis agar tidak kotor dengan 
cara berbicara dibalik tabir. Lalu ulama memutuskan tabir itu 
sebagai cadar. Dengan cara ini interaksi lawan jenis tetap bisa 


terjadi sehingga ketertarikan lawan jenis tidak dihapus agar tidak 


berisiko gay atau lesbian, tapi tidak bersifat tabaruj jahiliyah yang 


mendorong perzinahan, dan tetap menjaga hati. 


PENDALAMAN KARAKTER 
Setelah belajar bab ini, hendaknya kalian : 


1. Membiasakan diri menggunakan pengetahuan dalam ambil 
keputusan, dan terus menambah pengetahuan agar keputusan 
untuk hal sama akan semakin matang di hari depan. 

2. Membiasakan diri menerima perbedaan pendapat dalam hal 
muchtalaf, dan membiasakan diri berpegang kokoh dalam hal 


muttafag. 


EVALUASI AKHIR BAB 


1. Perhatikan hadis berikut 
Lagag “1.3 3 
Uas GI yaa bg ES 
(Na d3) H3 El da SS Cp KU 


Berdasar pada hadis ini, sumber hukum islam pertama adalah : 
a. Al-Guran 

b. Sunah Rasulullah 

c. Ijtihad Ulama 

d. Pendapat Guru 


2. Berdasar pada hadis yang sama dengan nomor 1, sumber hukum 
kedua dalam islam adalah : 


a. Al-Guran 


b. Sunah Rasulullah 
c. Ijtihad Ulama 
d. Pendapat Guru 


. Sumber hukum islam ada yang bersifat muttafag dan muchtalaf. Arti 
dari muttafag adalah : 
. Disepakati oleh sebuah madzhab saja 


a 
b. Disepakati oleh semua orang atau seluruh madzhab 
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Disepakati oleh ulama salah saja 


(eh 


. Disepakati oleh ulama pembaharu saja 


. Sumber yang bersifat muchtalaf artinya adalah : 
a. Dapat khilaf atau dapat salah 
b. Dapat ichtilaf atau dapat berbeda pendapat 
c. Tidak boleh bereda pendapat 
d. Tidak boleh salah 
. Sumber hukum yang muttafag atau disepakati bersama semua 
orang islam adalah : 
a. Al-Gur'an dan Sunah Rasul 
b. Ijtihad para sahabat dan tabiin 
c. Ijtihad para imam madzhab 
d. Ijtihad guru guru 
. Sumber hukum yang muchtalaf atau bisa berbeda pendapat tapi 
bisa diterima kebenarannya secara situasi adalah : 
a. Al-Guran dan Sunah 
b. Ijtihad 


lp) 


. Novel dan dongeng 


(eh 


. Legenda 


7. Dasar dari ijtihad diantaranya adalah mempertimbangkan maslahat, 
maksudnya adalah : 

a. Harus menimbang apakah keputusan hukum membawa 
manfaat maksimal atau membawa mudharat 

b. Harus menimbang apakah keputusan hukum akan membawa 
masalah tambahan yang harus dijelaskan 

c. Harus mempertimbangkan apakah keputusan hukum sesuai 
dengan keinginan orang yang dihukum 

d. Harus mempertimbangkan apakah keputusan hukum 


bertentanga dengan legenda adat 


8. Hukum harus dijalankan karena untuk menyempurnakan rahmat 
yang dikehendaki oleh asma Alloh Ar Rohman dan Ar Rohim. Kalau 
orang yang melakukan kezaliman terhadap orang lain dihukum itu 
adalah dalam rangka menyempurnakan rahmat bagi dirinya dan 
bagi orang yang dizalimi. Hukum yang membawa rahmat disebut 
hukum yang : 

a. Sewenang wenang 
b. Bijaksana 


Cerdas 
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(eh 


. Pintar 


9. Ijtihad para ulama dalam memutuskan hukum yang tidak 
diputuskan dalam Al-Gur'anmaupun Hadis, adalah harus 
meneladani ijtihad rasulullah dalam memutuskan hukum yang tidak 
ada dalam Al-Gur'an. yaitu yang bersifat membawa rahmat dan 
bersifat membuat jera. 

Contoh ijtihad hukum dari Abu Bakar dalam soal membawa rahmat 


ekonomi bagi kalangan yang fagir dan miskin adalah : 


a. Memberlakukan hukum wajib memerangi yang tidak sholat 

b. Memberlakukan hukum wajib memerangi yang tidak puasa 

c. Memberlakukan hukum wajib memerangi yang tidak 
membayar zakat 


d. Memberlakukan hukum wajib memerangi yang tidak berhaji 


10. Ijtihad ulama yang tidak diputuskan secara teknis rinci oleh 
Al-Gur'an, Hadis, maupu para sahabat dalam bermuamalah adalah : 
a. Hukum memakai cadar 
b. Hukum memakai jilbab 
c. Hukum memakai sarung 


d. Hukum memakai celana panjang 


SOAL URAIAN 
1. Apa arti dari istilah muchtalaf ? 


2. Sebutkan hadis yang membolehkan ulama berijtihad dalam 


hukum 


3. Terjemahkan ayat 41 dan 42 surat Ar Rum berikut : 


cl Yam H2) at CE 5 bae Par H 4 Sani H3) 
PN ra Pa TN LN an 


Pe Ie SK SE AT alan PD sana DIA UE 


4. Dalam memutuskan ijtihad hukum adalah seperti dicontohkan 
surat Ar Rum, yaitu yang bersifat merasakan sebagian saja dari 


derita sanksi hukum, sambil mengingatkan bahwa jika kekeliruan 


itu bisa ditinggalkan maka tidak ada lagi derita akan menimpa. 
Dalam ilmu hukum ini disebut memunculkan efek jera yang 
disertai kesadaran dan pengetahuan akan manfaat dari berbuat 
benar. 

Dalam islam, orang berbuat lurus tidak hanya oleh keinsyafan 
harus menghindari penderitaan, tapi juga harus dengan 
pengetahuan bahwa perbuatan yang benar adalah memiliki 
hikmah membawa manfaat. 

Coba sebutkan dan jelaskan apa manfaat patuh terhadap hukum 


larangan minuman keras dan judi ?................ 


5. Mengapa ijtihad harus menimbang situasi ? 


BAB IV 
HUKUM SYARI 


Pemetaan Kompetensi Dasar (KD): 


Meyakini kebenaran hukum Syar'i 
Meningkatkan rasa peduli dan tanggungjawab dalam menjalankan hukum syar'i 
. Menjelaskan konsep hukum syar'i dalam Islam ( al hakim, al hukmu, al Mahkum fih 


dan al Mahkum alaih) 
Melaksanakan hukum syar'i 


Hukum adalah kalimat ketentuan yang dibarengi dengan kewajiban untuk 
dipikul oleh seseorang wajib hukum, yang disertai ganjaran bagi yang taat 


dan disertai sanksi bagi yang melanggar. 


Dalam kehidupan sehari-hari di seluruh masyarakat dunia akan selalu ada 
hukum. Di timur atau di barat, ada hukum, dan bahkan di tengah rimba 
juga ada hukum, walaupun disebut hukum rimba.Khusus dalam 
masyarakat islam yang menganut pemerintahan islam, ada hukum 
tersendiri yang disebut dengan hukum syar'i. Kalau kita dalami, hukum 
syari adalah lebih lengkap dan lebih modern dalam banyak pertimbangan 


dibanding dengan hukum pidana atau perdata biasa. 


Dua cabang kajian utama dalam hukum islam adalah dari sisi tingkat 
beban kewajiban dasar, dan dari potensi perubahan hukum dasar ketika 
penerapan. Yang pertama disebut hukum taklif, yang kedua disebut 


hukum wadi. 


Peta Konsep 
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HUKUM SYAR'! 


A. MARI MEMPERHATIKAN (k.d. 2.5.) 


Foto Muslim kaya raya 


B4 i , 


(ELOMPOK 
KOTAMADIA DATI 
KAM SANGASH NG 


Dalam hukum islam, melalui memperhatikan para objek hukum yaitu para 
manusia muslim, akan diketahui bahwa yang satu akan menjadi wajib 


zakat dan yang lain menjadi penerima zakat. 


B. MARI BERPENDAPAT (k.d. 2.5.) 
Apa pendapat kalian tentang ilustrasi foto tadi ? 


Siapa penerimazakat ? (mustahig) 


Siapa yang mewajibkan zakat ? 
Siapa yang diwajibkan zakat ? 


Siapa yang memberlakukan hukum zakat dalam pemerintahan ? 


C. MARI MENDALAMI (k.d. 1.3., 3.5.) 


Setiap umat diberikan syariat masing-masing oleh Alloh Subhana Wa 
Ta'ala. Umat Nabi Musa memperoleh syariat Taurat, Umat Isa Al Masih 
memperoleh syariat injil, dan Umat Muhammad memperoleh syariat Al- 


Gur'an. Seperti diterangkan oleh ayat berikut : 


PJ “ AP ... - SL « £ ... An .2 -.. ar 3 , 
Cantan L Hah md Gia Gal SI SM WS 
A - # PN Nota 8. ? te, #- 


SI Ia Bie KL AA SN, adi! JA To AA plak ae 


Artinya:Dan Kami turunkan kepada engkau Kitab (Al-Guran) dengan 
kebenaran, membenarkan dan maupun menguji kebenaran kitab terdahulu. 
Maka putuskanlah perkara di antara mereka dengan apa yang telah Alloh 
trunkan. Dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka dengan 
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap 
umat di antara kamu, kami berikan syariat atau aturan dan manhaj ....(Al 


Maidah 48) 


Ayat ini menjelaskan bahwa sebagaimana terhadap umat terdahulu, ada 


pula syariat yang diwajibkan kepada umat Muhammad F3 Syariat yang 


diwajibkan bagi umat Muhammad adalah Diynul Islam yang tercantum 


dalam Al-Guran. Dengan syariat hukum Al-Guran akan dijaga atau 
dibatasi agar manusia tetap berada di atas rel diyn islam atau cara hidup 
yang islami. Sebab hanya dengan cara hidup islami itulah Niat baik Alloh 
untuk menyempurnakan nikmat manusia akan dapat diraih. Melalui 


bertauhid dalam ibadah, dan melalui adab hidup yang berakhlag. 


USUL FIOH 
TOPIK 4: HUKUM 
WAD'!1 DAN 
BAHAGIANNYA 


Slideshare.net 


1. Pengertian Al-Hukmu dan Hukmu Syar'i 
Al-Hukmu 


Secara istilah, Hukmu (bahasa Arab) atau Law (bahasa Inggris) atau 
hukum (bahasa Indonesia), adalah peraturan tentang perintah dan 
larangan yang memiliki kejelasan dalam tiga hal : muatan apa perbuatan 
atau keawajiban yang harus dipenuhi, siapa orang yang harus memenuhi 
kewajiban, beserta sanksi bagi yang melanggar dan ganjaran hadiah bagi 


yang mentaati. 


Setiap bangsa di dunia ini memiliki peraturan-peraturan yang menurut 
keyakinan mereka jika peraturan itu dijalankan akan menuju kepada 


ketertiban masyarakat yang menentramkan dan bermanfaat. 


Sebagian dari Hukmu atau Law atau Hukum tersebut adalah yang datang 
dari Alloh, tapi sebagian lainnya ada yang hasil pemikiran manusia. Untuk 
hukum yang bersumber dari Alloh dalam matapelajaran ini disebut sebagai 
Hukmu syar'i, dan yang bukan bersumber dari Alloh disebut sebagai 


hukum sekuler. 


Al-Hukmu Syar'i 


Al-Hukmu Syari atau hukum syariah yang datang dari Alloh adalah 
hukum-hukum yang terdapat dalam ajaran para Rasulullah dan para 
Nabiullah. Baik ia tertulis seabagai kitab samawi yang populer seperti Injil, 
Taurat, dan Zabur serta Al-Guran, maupun sebagai kitab samawi yang 


kita tidak ketahui namanya. 


Definisi paling umum dari hukmu syari adalah : 


0: 5 5 ja : g £ PAN PA Pn PN 3-25 Il uda Ka 
Artinya : yaitu pemberitahuan Alloh yang berkaitan dengan semua 
perbuatan seorang mukallaf (orang yang sudah wajib hukum), yang didalam 


pemberitahuan itu terkandung tuntutan, pilihan perbuatan, dan ketetapan 


Istilah Khutoba dalam kalimat definisi tadi adalah sama persis seperti 
surat ketetapan peraturan madrasah yang sedang disampaikan oleh kepala 
sekolah didepan barisan para siswa di halaman sekolah. Ketika 


mendengarkan pidato kepala sekolah tentang ketetapan peraturan sekolah, 


tentu didalam pesan pidato itu ada keterangan tentang pilihan perbuatan 
yang boleh, ada tuntutan jika berbuat salah, dan semua menjadi ketetapan 


pendirian atau sikap sekolah yang harus ditaati. 


Sedangkan istilah mukallaf adalah orang orang yang diwajibkan terikat 
peraturan.Kalau di lingkungan madrasah aliyah, mukallaf adalah seluruh 
siswa madrasah yang menjadi anggota peserta didik di madrasah tersebut. 
Adapun yang bukan anggoa peserta didik, misalnya adalah siswa dari 


sekolah lain maka ia tidak terikat peraturan tersebut. 


2. Contoh hukum syar'i 
Contoh hukum syari yang ada dalam aturan islam ada dijumpai baik 


pada Al-Guran maupun dalam Hadis. 


i. hukum syar'i dalam Al-Gur'an adalah Surat Almaidah :38: 
Ba AN AN Ga ISS La RS Leah 


Artinya : pencuri laki laki dan pencuri perempuan potong tangannya 


sebagai balasan bagi kenakalannya. 


Dalam hukum ini ada orang yang wajib hukum atau mukallaf, yaitu 
orang yang wajib mentaati hukum, serta ada pesan dari Alloh tentang 
tuntutan hukum terhadap kesalahan yang sudah diperbuat.Dalam 
hadis abu daud, yang dikisahkan pernah menjadi contoh praktik potong 
tangan adalah hukum dengan nilai uang yang besar yang dinyatakan 


dengan dinar. 


Dengan hukum yang menakutkan ini orang dihindarkan oleh Alloh dari 
masuknya makanan yang akan menjadi hak api neraka, sehingga 
manusia terpelihara dalam kebaikan di akhirat. Bahkan diduniapun 
orang yang takut untuk mencuri tentu akan memperoleh kebaikan 
sebab ia akan hidup dengan tanpa niat buruk terhadap harta orang 
lain, dan akan hidup dengan sangka baik dari orang lain sebagai orang 


yang tidak akan mengganggu harta orang lain. 


Namun, di zaman Umar, sekalipun Umar adalah penguasa yang paling 
kaku dan paling keras, justru beliau memberlakukan tidak semua 
pencuri dipotong tangan, khususnya adalah bagi yangkesulitanekonomi 
atau yang hidup di tengah masyarakat yang mayoritas sedang masa 


paceklik. 


ii. hukum syar'i dalam hadis 


Di antaranya adalah perintah bermanasik dengan cara berhaji 
rasulullah. Kalau hanya dicontohkan belum tentu bernilai amr, tapi 
karena diucapkan sebagai perintah dengan kata chudu, maka hadis 
manasik menjadi hukum syarI yang wajib ditaati dalam berhaji sebab 


jika tidak ditaati tidak berstatus haji. 


(EP IA BEN) aan BE Ipa 


Artinya : diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Jabir, Rasulullah 


berkata : “jalanilah atau taatilah dariku manasik dalam berhaji kalian”. 


Contoh hukum syar'iyang lain adalah dalam soal hukum dera peminum 
minumankeras yang diriwayatkan oleh sunan abu daud dari Abu 


Hurairah : 


Dengan teks asli pada kitab aslinya : 


Kadi tegal Sa Lap BEAN Opo Jb # Obi dus 
Usb Malay cayaln San ul ca yullomli 


Artinya : dari Abu Hurairah, Rasululah berkata : “jika mabuk, maka dera 
dia, kemudian jika mabuk lagi dera dia, kemudian jika mabuk lagi dera 


dia, jika lebih empat kali, maka bunuh dia. 


Dalam hadis ini tampak bahwa ada mukallaf (orang wajib hukum) dan 
ada tuntutan dera atau cambuk akibat pelanggaran hukum yang 
dibuatnya dan ada ketetapan hukum dari rasulullah.Yang menjadi 
hakim pada kasus minuman keras ini adalah Rasulullah sendiri. Dalam 
hadis yang lain, ada diterangkan bahwa Hakim kemudian berganti-ganti 


sesuai pergantian jabatan khalifah. 


Dalam hadis ini tampak juga bahwa hukum bersifat fleksibel, 
adakalanya kelonggaran diberikan sampai empat kali dihukum, dan 
jika tidak jera akan dihukum mati. namun hukuman mati ini adalah 
lebih sebagai warning “ atau informasi ancaman menakut nakuti. 
Karena pada umumnya setelah didera dua kali hukum saja orang 
sudah kapok dan insyaf .sehingga kecil kemungkinan berani 
menanggung resiko mendekati hukuman mati dengan empat kali 


dihukum dan tidak kapok kapok. 


. Membedakan Ayat Hukum dan ayat bukan Hukum 
Seluruh ayat Al-Guran adalah hikmah atau pengetahuan 


kebijaksanaan. 


Hikmah atau kebijaksanaan Alloh yang berbentuk ayat-ayat Al-Gur'an 
itu memiliki berbagai cabang.Ada yang bersifat hukum, ada yang 
bersifat pengetahuan ilmiah, ada yang bersifat ibrah, ada yang bersifat 
mukjizat, ada yang bersifat nasehat moral, kisah sejarah, dan lain 
sebagainya. 
Hukum adalah salah satu cabang kebijaksanaan Alloh dalam mengajak 
transformasi atau mengajak perubahan menuju kesempurnaan cara 
hidup yang membawa meningkatkan kenikmatan hidup dari nikmat 
alamiah kepada nikmat beragama atau nikmat menjalankan diynul 
islam yang penuh faidah atau manfaat bagi manusia itu sendiri. 
Untuk bisa membedakan mana ayat Hukm dan mana yang bukan 
adalah dari ciri-ciri ayat Hukm. Ciri yang paling utama dari ayat Hukm 
adalah : 
i. Berbentuk kalimat perintah, larangan, atau petunjuk 
ii. Memiliki target perintah yang tegas, yaitu menunjuk kepada 
siapa orang yang harus memikul atau melaksanakan hukum 
itu. Orang yang harus memikul kewajiban hukum disebut juga 
mukallaf. 
iii. — Memiliki muatan tuntutan hukum. Maksudnya adalah 
memiliki bentuk perbuatan yang harus dipenuhi oleh orang 


yang menjadi sasaran perintah hukum. 
Jika sebuah ayat memiliki tiga ciri tersebut, maka ia adalah ayat Hukm. 


Contohnya adalah ayat hukum potong tangan pencuri yang tadi dikutip 
pada halaman terdahulu. Contoh lainnya adalah ayat perintah 


melaksanakan ibadah puasa pada Al-Bagarah : 183: 


Artinya : wahai orang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa, 
sebagaimana telah diwajibkan kepada kaum kaum sebalum kalian. 


Agar kalian menjadi orang bertakwa. 


Dalam ayat ini ada secara jelas tiga ciri ayat Hukm, yaitu berbentuk 
kalimat perintah. Ada target perintah yaitu orang orang beriman. Ada 
pula muatan tuntutan hukum yaitu perbuatan puasa yang harus 


dilakukan orang beriman. 


Tapi jika sebuah ayat tidak memiliki tiga ciri tersebut maka ia bukan 


tergolong ayat Hukm. 


Contoh ayat yang tidak memiliki tiga ciri tersebut adalah Ar Rum :2-3: 


e Ae 


P 
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Artinya : T sisi dikalahkan bangsa Rumawi. Di negeri yang dekat, dan 


mereka yang sudah dikalahkan itu akan berbalik menang. 


Ayat ini tidak tergolong ayat Hukm, sebab sifatnya hanya 
pemberitahuan tanpa perintah atau larangan yang mensyaratkan 
seseorang atau sekelompok orang untuk melakukan sesuatu. Sifat ayat 
ini hanyalah demonstratif pemberitahuan hal yang belum terjadi tapi 
pasti akan terjadi. Waktu ayat ini turun Rumawi sedang kalah, tapi Al- 
Gur'an menerangkan dalam beberapa tahun lagi akan berbalik menang. 


Kemudian dalam 8 tahun memang terjadi kemenangan tersebut. 


Contoh lain dari ayat yang bukan hukum adalah Lugman :2-3: 


PAN s3 2 ATa Lem et £$ PEN Ara 2 1 Pa Aa 
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Artinya : inilah ayat kitabyang bijaksana. Petunjuk dan rahmat bagi 


orang baik. 


Meski dalam ayat ini ada tertulis kata hakim, belum tentu ia adalah 
ayat hukm, karena ayat itu hanya informasi penjelasan dan tidak 


memuat ketentuan tuntutan atau memuat larangan. 


Yang pasti, jika ayat itu tidak mengandung larangan atau tidak 
mengandung tuntutan hukum, maka ayat itu bukanlah termasuk ayat 


Hukm 


. Kategori atau macam-macam Hukum Syar'i 


Kategori hukum syarlI terbagi dua, yaitu hukum taklif dan hukum 
wad'i.hukum taklif adalah hukum kepada mukallaf yang berbentuk 
pilihan perbuatan.sedang hukum wadi' adalah hukum kepada mukalaf 
yang berbentuk pemberian sanksi atau pemberian akibat bagi 


perbuatan melanggar hukum. 


Hukum Taklif 


Hukum taklif adalah cara menghukum sebuah perbuatan berdasar 


beban perintah yang termuat dalam ayat hukm. 


Di dalam Al-Gur'an, beban perintah adalah bertingkat-tingkat, sehingga 
hukum yang disimpulkan terhadap sebuah perbuatan juga menjadi 
bertingkat tingkat juga.Ada yang wajib, mandut atau disarankan, 


haram, makruh dan mubah. 


Yang penting dikuasi dari konsep hukum taklif adalah tingkat beban 


perintah dan kesimpulan sebutan hukum. 


a. tingkat beban perintah 
Di dalam Al-Guran, berdasar konten atau isinya, ayat-ayat Hukm 
dibedakan menjadi lima tingkat beban tugas atau perintah. Ada 


tingkat beban ijab, nadb, tahrim, karaha, dan ibahah. 


a.l. ijab. 
Ijab adalah beban kewajiban melaksanakan perbuatan.Contohnya 
adalah kewajiban shalat, kewajiban — puasa, kewajiban 


zakat.Kewajiban haji dan umrah. 


a.2. nadb. 
Nadb adalah beban perbuatan yang disarankan.Misalnya jika 


berhutang maka harus dicatat. 


a.3. tahrim 
Tahrim adalah mengharamkan perbuatan tertentu.Misalnya adalah 


jangan berbuat zina, jangan minum miras, jangan berjudi. 


a.4. karaha 
Karaha adalah tidak menyukai perbuatan.Yaitu larangan melakukan 
perbuatan yang tidak disukai,meski tingkatnya tidak seperti tahrim. 


Contoh tidak disukai adalah perbuatan ngeyel bani israil yang selalu 


bertanya ciri-ciri sapi yang harus dipotong dalam kisah surat al- 


bagoroh. 


a.b.ibahah 
adalah pilihan perbuatan yang dibebaskan. Dikerjakan atau tidak 


adalah tidak membawa resiko apa-apa dari sisi Alloh. 


. kesimpulan sebutan hukum 
dari lima tingkat beban perbuatan itu, lahirlah lima tingkat sebutan 
hukum. Yaitu wajib, mandub, mandub, muharrom, makruh dan 


mubah. 


b.1. wajib 

adalah sebutan hukum bagi perbuatan dengan beban ijab. Yaitu 
yang diperintahkan untuk dilakukan sebagai diwajibkan. 

b.2. mandub 

adalah sebutan hukum bagi perbuatan dengan beban saran. Yaitu 
yang diperintahkan pada tingkat saran perbuatan yang tidak 


memaksa 


b.3. muharam 
adalah sebutan hukum bagi perbuatan dengan beban tahrim. Yaitu 


yang diperintahkan harus untuk ditinggalkan atau haram dilakukan. 


b.4. makruh 
adalah sebutan hukum bagi perbuatan dengan beban karaha. Yaitu 


perbuatan yang diperintahkan untuk ditinggalkan pada tingkat tidak 


disukai atau karaha.Tapi tidak bersifat memaksa dengan 


pembatasan yang haram. 


b.5. mubah 
adalah sebutan hukum bagi perbuatan dengan beban ibahah. Yaitu 


perbuatan yang bersifat bebas dilakukan atau bebas ditinggalkan. 


Hukum wad'i 
Hukum wadhi adalah hukum memutuskan nilai sebuah perbuatan 


berdasar hubungan perbuatan itu dengan gejala yang mendahuluinya. 


Hubungan nilai hukum sebuah perbuatan dengan dengan gejala yang 


mendahuluinya terdiri dari 6 sifat hubungan.Yaitu : 


1. hubungan sebab, 


Menentukan nilai hukum sebuah perbuatan karena sebab 


2. hubungan syarat 


nilai hukum sebuah perbuatan karena ada syarat 


3. hubungan mencegah 


nilai hukum sebuah perbuatan karena ada pencegah 
4. hubungan azimah dan rukshah, 
nilai hukum sebuah perbuatan dalam pengkhususan dari 


kaidah umum dalam rangka rukshah 


5. hubungan mensahkan atau membatalkan 


nilai hukum sebuah perbuatan karena ada yang mensahkan 


atau membatalkan 


. hubungan sebab 


contoh nilai hukum karena didahului ada sebab adalah : 


a. 


wajibnya shalat adalah karena telah masuk waktu 
sehingga seorang mukallaf menjadi wajib melaksanakan shalat 


ketika ia menemui sebab telah masuk waktu 


. kullu muskarin harom, maka haramnya narkoba bagi seorang 


mukallaf adalah karena muskar atau memabukan 


. syaitan adalah musuh nyata, dan khomr adalah amal syaitan, 


maka haramnya khomr adalah karena tergolong amal musuh 


yang pasti menghancurkan 


. hubungan syarat 


contoh nilai hukum karena didahului ada syarat : 


. wajibnya izin wali dalam menikah 


seluruh hadis sahih mensyaratkan tidak ada nikah kecuali 


dengan wali. Sehingga syarat dari nikah adalah wali 


. wajibnya wali mengijinkan jika kedua mempelai berprospek 


hasanat bagi agama keduanya di hari esok. Misalnya menurut 
imam syafil adalah jika yang melamar agamanya baik dan 


sekufu. 


. Hubungan mencegah 


Contoh nilai hukum karena didahului ada pencegah adalah : 

a. Membeli kambing kepada seorang penggembala. Tidak bisa 
dituntaskan karena dicegah status kepemilikan 

b. Mewajibkan iuran organisasi kepada yang bukan anggota. Tidak 


dibisa dituntaskan karena dicegah tidak ada ikatan perjanjian 


4. Hubungan azimah - rukshah 
Contoh nilai hukum sebuah perbuatan karena ada rukshah adalah : 
a. Hukum shalat dua rakaat tetap sah meski azimah atau kaidah 
umumnya tetap wajib empat rakaat, karena didahului rukshah 
situasi menakutkan atau situasi perjalanan 
b. Hukum denda kesalahan memerdekakan budak atau memberi 
makan 60 orang miskin bisa diganti puasa tiga hari, karena 


didahuui rukshah status ekonomi yang lemah. 


5. Hubungan antara sah sebuah perbuatan mukallaf karena didahului 


faktor faktor yang mensahkan. 


Contoh nilai hukum sah dan batal karena didahului factor yang 

mensahkan: 

a. Amal zakat seorang mukallaf disebut sah karena memenuhi 
rukun ada penerima dan ada lembaga penyalur yang adil. 

b. Amal sholat seorang mukallaf batal karena tidak membaca 
tasyahud / tahiyat akhir. 


Cc. Amal sholat seorang mukallaf batal karena rukuknya tidak bagus 


kesimpulan 


Para ulama mencoba meneliti dan mengelompokan hukum hukum 
dalam diynul islam yang berpijak kepada Al-Guran dan As-Sunah 
Rasul. Pengelompokan yang utama adalah hukum taklif dan hukum 
wad'i.Dengan pengelompokan ini bisa lebih memperkaya pemahaman 
yang menyeluruh terhadap setiap putusanhukum.Bahwa setiap 


putusan hukum tentu punya keterkaitan dengan berbagai hal. 


Hukum taklif dan hukum wad'I adalah sama-sama metode hukum yang 
dalam memutuskan nilai hukum berdasar keterkaitan sebuah 
perbuatan dengan faktor-faktor yang mengelilinginya secara ushuliah 
atau secara sumber resmi Al-Guran dan Al-Hadish.Perbedaan diantara 
keduanya adalah dalam hal dasar mengambil kesimpulan 
hukum.Hukum taklif berdasar kepada tingkat beban perintah.Sedang 
hukum wadl berdasar kepada gejala yang mendahului, yaitu ada 
sebab, ada syarat, ada pencegah, ada yang mensahkan atau 


membatalkan, ada penrukshah, ada azimah. 


Namun perlu diingat bahwa pengelompokan ini adalah hasil dari 
pemikiran kajian ulama yang secara umum mungkin benar tapi secara 
khusus bisa saja terjadi kekeliruan. Dalam mengharamkan chomr 
miras alcohol, Al-Guran menyebut bahwa penyebab dilarang adalah 
karena ia amal syaitan, tapi dalam kajian hukum wadl terkadang 
disebut karena memabukan. Ini tentu sangat keliru karena adalah 
terlarang menempatkan Al-Guran dibawah Al-Hadis.Sehingga bisa 


menimbulkan perbedaan pendapat. 


5. Hakim dan Al-Hakim 


Hakim adalah orang yang memutuskan perkara.Di masa rasulullah 
hakim adalah rasulullah sendiri karena yang paling tahu tentang Al- 
Guran dan paling tahu keinginan Alloh adalah rasulullah.Di masa 
khulafaurrasyidin hakim adalah para khalifah.Tapi dimasa kerajaan, 
hakim mulai digantikan oleh gadi yang mengkhususkan diri 


mempelajari ilmu hukum. 


Al-Hakim atau yang Maha Bijaksana adalah tetap Alloh.Karena itu 
apapun yang diputuskan Hakim adalah harus hanya sekedar 


memutuskan bedasar ketetapan Alloh atau Al-Hakim. 


Hakim yang dekat dengan kebenaran keputusan Alloh dan akan disebut 
hakim yangadil, dan tergolong orang yang dinaungi Alloh di hari hisab. 
Sebaliknya hakim yang tidak adil atau jauh dari kebenaran putusan 
Alloh adalah telah membuang salah satu kesempatan mendapat 


naungan Alloh di hari kiamat. 


Agar Hakim bisa dekat dengan kebenaran putusan Alloh, maka seorang 
hakim harus menguasai betul atau memahami betul ayat-ayat dari 
Alloh.Baik ayat-ayat yang tertulis di dalam Al-Gur'an maupun ayat-ayat 


yang terhampar sebagai sejarah kehidupan manusia dan alam semesta. 


Bagi Imam Abu Hasan Al-Asy'ari, cara menguasai atau memahami ayat- 
ayat Alloh adalah dengan kaidah ushuliah. Sehingga hukum harus 


difahami sebagai syariat yang tertulis dalam Al-Gur'an dan Al-Hadis. 


Bagi ulama yang lain, khususnya yang dikenal sebagai ulama khalaf 
atau pembaharu, cara memahami ayat-ayat Alloh adalah dengan 


berpijak kepada hikmah teladan rasulullah dalam memutuskan perkara 


yang tidak didetailkan dalam Al-Guran dan juga meneladani izin 
rasulullah kepada gubernur Yaman untuk memutuskan pekara yang 
tidak disebut dalam Al Guran dan Al-Hadis dengan berpijak kepada 


ijtihad atau pemikiran. 


Perbedaan cara mengambil kesimpulan tentang mana keputusan yang 
paling dekat dengan keinginan Alloh adalah bisa dibenarkan sepanjang 
semua berusaha berpegangkepada Alloh dan RasulNya. 

Yang tidak boleh berda pendapat adalah dalam kriteria hakim yang 
harus selalu tergolong orang sholeh.Yaitu yang selalu membaca kitab 
Alloh, mendirikan sholat malam, peduli kepada kemanusiaan, dan 
punya mental bersegera dalam mengikuti kebaikan agama.Mengapa 
Hakim harus punya kriteria kesholehan adalah karena mereka adalah 
sebagai bagian dari fungsi kekhalifahan. Sedangkan fungsi 
kekhalifahan menurut Al-Guran hanya bisa dipegangolehorangorang 
sholeh yang berciri empat hal tadi : selalu membaca kitab Alloh, shalat 
malam, peduli kemanusiaan dari sisi ma'ruf dan munkar, serta punya 


mental bersegera mengikuti kebaikan agama. 


. Mahkum fih 

Mahkum fih adalah yang diberi nilai hukum, yaitu perbuatan yang 
dianalisis oleh hakim nilai putusan hukumnya baik secar metode taklif 
maupun secara metode wadi. 

Sebuah perbuatan akan disebut haram, mandub, makruh (halal tapi 
tidak disukai), serta mubah. Atau sebuah perbuatan akan dinilai sah, 
batal, laa itsma alaih, memenuhi syarat. Adalah disebut perbuatan yang 
sudah mahkum fih, atau perbuatan yang sudah jelas analisis hukum 


dan kesimpulan hukumnya. 


Perbuatan menikah tanpa izin wali, secara mahkum fih adalah batal 
Perbuatan mencuri secara sengaja dalam jumlah besar, secara 
mahkum fih adalah layak potong tangan 

Perbuatan berbicara dalam keadaan shalat, secara mahkum fih adalah 


membatalkan shalat. 


. Mahkum alaih 


Mahkum alaih adalah orang yang akan menderita sanksi atau akan 
melaksanakan perintah hukum. Mahkum alaih akan meliputi kajian 


tentang kelayakan seseorang untuk disebut mukallaf. 
Contoh dari mahkum alaih : 


Seorang anak kecil batal kewajiban dalam hukum shalat wajib, karena 


secara mahkum alaih ia belum baligh. 


Seorang anak kecil sudah wajib zakat fitrah dalam kajian mahkum 
alaih, karena tidak ada batas usia dalam zakat fitrah, tapi yang 


membayar adalah walinya. 


Seorang dewasa lelaki dewasa, sehat agal, dan cukup harta penghasilan 
secara nishab, adalah wajib shalat dan zakat dalam kajian mahkum 


alaih, karena tidak ada pengecualian. 


Seorang wanita dewasa adalah wajib shalat, zakat dan mengenakan 
jilbab.Dalam kajian mahkum alaih bisa mugoyad atau terbatas ketika 


tidak haid atau nifas. 


Wal 
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D. BERLATIH Mari Bekerja Kelompok (k.d. 3.5.) 


Lengkapilah tabel tentang contoh-contoh ayat yang berisi hukum taklif dan 


hukum wadi. 


Kerjakan secara berkelompok secara membuka buku.Boleh juga sambil 


melakukan browsing di perpustakaan sekolah. 


TABEL HUKUM TAKLIF 

N | Tingkat perintah | Contoh ayat dan hadis : 

Oo 

1 | Wajib Ayat : 
Hadis : 

2 | Sunah Ayat : 
Hadis : 

3 | Mubah Ayat : 
Hadis : 

4 | Makruh Ayat : 
Hadis : 

5 | Haram/dilarang | Ayat : 
Hadis : 


TABEL HUKUM WADII 


N |Jenis hubungan | Contoh ayat atau hadis (salah satu saja) 
Oo 

1 | Sebab Ayat/ hadis : 

2 | Syarat Ayat/ hadis : 

3 | Azimah Ayat/ hadis : 

4 | Rukhsah Ayat/hadis : 

5 | Mencegah Ayat/hadis : 

6 (Menjadikan Sah | Ayat / hadis: 

7 | Menjadikan batal | Ayat / hadis : 


E. TUGAS PEKERJAAN RUMAH (k.d. 4.5.) 


Cobalah ingat-ingat di bulan ramadhan yang biasa kita jalani pada tahun 
tahun sebelumnya.Buatlah tabel jadwal waktu kegiatan, lalu berilah kolom 
khusus untuk mengisi dengan hukum yang sedang kita tunaikan atau 


jalani. 


Isi sesuai yang dialami masing-masing. 


Tingkat 


Pengecualian 


kewajiban hukum wadi 
Taklif 
Sahur Sunah muakad Kesiangan 
Tadarus 0 Ienabemks “oo Maesa 
Mandi pagi... II kaka “ena 


Sekolah 


Shalat zuhur jamaah 


Puasa 


Buka puasa 


Tarawih 


Dst... 


Dst.... 


Dst... 


RANGKUMAN 


1. Hukum SyarI adalah pemberitahuan Alloh yang berkaitan dengan 
semua perbuatan seorang mukallaf (orang yang sudah wajib 


hukum), yang didalam pemberitahuan itu terkandung tuntutan, 


pilihan perbuatan, dan ketetapan 


2. Dalam Al-Gur'an ada ayat Hukm dan ada ayat bukan Hukm. 
3. Ayat Hukm ditandai oleh ada tuntutan terhadap mukallaf untuk 


melakukan, meninggalkan, 


ditinggalkan. 


atau disarankan melakukan atau 


4. Hukum syarI menetapkan nilai hukum sebuah perbuatan dengan 
dua cabang cara : l.cara hukum taklif, dan 2. Hukum wad'i 

5. Hukum taklif menilai sebuah perbuatan berdasar apakah perbuatan 
itu sudah sesuai dengan beban perintah Ayat Hukm. 

6. Hukum wad'I menilai sebuah perbuatan berdasar apakah perbuatan 
itu didahului suatu keadaan. Yaitu apakah sudah ada penyebab, 
sudah memenuhi syarat, ada pencegah, lengkap rukun yang 
mensahkan atau membatalkan, maupun ada tidaknya kondisi yang 
membuat pengecualian atau membuat tidak ada pengecualian. 

7. Mahkum fih adalah perbuatan yang sedang dinilai secara hukum 

8. Mahkum alaih adalah orang mukallaf yang memikul beban hukum, 
apakah ia layak atau tidak memikul beban kewajiban hukum. 

9. Hakim adalah Rasulullah, Khalifah, atau Hakim yang diangkat 


dengan persyaratan. Hakim harus berpedoman kepada Al-Hakim 


10. Al-Hakim adalah Alloh Subhana wa ta'ala dengan ayat- 
ayatnya. 
11. Syarat Hakim adalah sama dengan sharat khalifah yaitu harus 


sholeh dengan ciri ciri : dimalam hari membaca kitab dan shalat 
malam, punya kepedulian terhadap hal ma'rruf dan munkar, serta 


punya mental bersegera terhadap ajakan kebaikan agama. 


PENDALAMAN KARAKTER 
Setelah belajar bab ini, hendaknya kalian : 


1. Mengerti bahwa hukum islam memiliki tingkat kewajiban yang 
berbeda-beda 
2. Mengerti bahwa hukum islam memiliki pengecualian dalam 


penerapan yang berbeda-beda 


3. Tidak mudah memvonis hukum kepada orang lain begini dan begitu 


karena mungkin sekali posisi mereka sebagai mahkum alaih adalah 
berbeda dengan kita. 


EVALUASI AKHIR BAB 


1. Salah satu Ayat dibawah ini adalah ayat Hukm, yaitu : 


b. Da 
N ubrankiaani 15 Y 25 


, PAK Nae 


2. Ayat dibawah ini semua ayat Hukm, kecuali satu saja yaitu : 
Ie 7 
a. 3 3 le 


- 
ka 
- pp 32 2 Spa 


Oa Ch BY 


ee Na "9 2 ne. Pa Fi Ka .. “2 (a 
ag PEN LB Aa dal aa 
3. Menurut hukum taklif, dua dari empat ayat dibawah ini adalah ayat 


tahrim / mengharamkan atau perintah untuk tidak dilakukan 


OB 


23 aka PAN sabun 
aa GS ab 

b. 2 sa 
aa"  g 


Af ala 2 SR BA 


oa LP go YA Ih Aa Y 
4. Menurut hukum taklif, ayat dibawah ini adalah kewajiban untuk 
dilakukan : 


DD ae 


. 


r 
Dane Bee Kama 
b SES, GAN d3 
. r - aa 


aa 


5. Ayat dibawah ini adalah ayat hukum wad'i , dilarang taat dengan ada 


mani atau pencegah. 


1. naa LT 2... PT, bal 2m, 
da SA d ASI ya GL 


bp aa MT 1 LTD Gi 10 “PPA 5 
bp HB ee ma Ibu dak Ilika Ol 


23 LG 


KA apa Mean ar ny Mat pen Ce. 
2 edan Ae AA ea NI BB 


TEA Ti tr LP Lo II Aa eh 7 7 
a N GS naa 


Verma 


6. Dibawah ini adalah ayat hukum wadIl 


, jika dijadikan dasar 


mengangkat khalifah, yaitu dengan persyaratan mukmin yang 


melakukan amal sholeh 


Ki 


raga 


ag AN 


5 eJje Pn Ka bet 


Smile con Ie 


Ku 


7. Mahkum fih adalah tertuju kepada 
a. Orangnya 
b. Perbuatannya 
c. Ayatnya 
d. Hakimnya 
8. Mahkum alaih adalah tertuju kepada 
a. Orangnya 
b. Perbuatannya 
c. Ayatnya 
d. Hakimnya 


rana 
yaaa Sal Pi) 33 


150 a00” 


9. Al-Hakim adalah Hakim tertinggi yang harus menjadi sumber 


pendapat Hakim, yaitu : 
a. Alloh 
b. Rasulullah 
Imam Madhab 
Ulama Salaf 


" 


- 


10. Hakim adalah orang yang memutuskan dan melaksanakan 
hukum dengan hukum Alloh. di masa setelah rasulullah wafat yang 
menjadi hakim adalah : 

a. Khalifah 
b. Staf Khalifah 
Sahabat Ulama Ibnu Abbas 
. Perawi Hadis Anas Bin Malik 


2 


(eh 


SOAL URAIAN 


1. Ahkamul Khomsah adalah tingkatan kesimpulan hukum berdasar 
muatan beban perintah yang ada dalam ayat hukm. Sebutkan 
seluruh cabang ahkamul khomsah : 

2. Analisis hukum wad' selalu memeriksa dan memperhatikan sesuatu 
yang mendahului perbuatan. Jelaskan apa maksud dari sesuatu 
yangmenjadi sebab wajib dan sesuatu yang menjadi pencegah wajib. 
Apa contoh masing masing ? 

3. Apa perbedaan sesuatu yang mencegah jadi wajib, dan sesuatu yang 
menyebabkan jadi wajib ? 

4. Apa yang dimaksud dengan rukhsah ? berikan contohnya 

5. Dalam mengangkat hakim atau gadi, harus dengan persyaratan 
seperti mengangkat khalifah. Yaitu persyaratan beramal sholeh. 
Sebutkan empat amal sholeh tersebut, berdasar surat al ilmran ayat 


113-114. 


BAB V 
KAIDAH USHULIYAH 


Pemetaan Kompetensi Dasar (KD): 


Menerima kebenaran hukum Islam yang dihasilkan melalui penerapan kaidah 
ushuliyah 

Merefleksikan sikap santun dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 
Memahami kaidah Amr dan Nahi 


Memahami konsep, ciri-ciri lafadz “wm dan khas 


Memahami pengertian dan macam-macam takhsrs dan mukhasis 


Menelaah Mujmal dan Mubayyan 

Memahami pengertian dan akibat murwdif dan Musytarak 
Memahami pengertian dan hukum yang diakibatkan lafadz Mutlagdan Mugayyad 
Menganalisis zwhir dan Takwil 

Menelaah Manthug dan Mafhum 

Mendemontrasikan kaidah amr dan nahi dalam kehidupan 
Mendemontrasikan kaidah 'wm dan khas dalam kehidupan 
Menyajikan contoh penetapan hukum dari takhsis dan mukhassis 
Menyajikan contoh penetapan hukum dari mujmal dan mubayyan 
Menyajikan contoh penetapan hukum dari murwdif dan mustarok 
Memberikan contoh penetapan hukum dari mutlak dan mugayyad 
Memberikan contoh penetapan hukum dari zwhir dan takwil 
Memberikan contoh penetapan hukum dari mantug dan mafhum 


PROF. DK. WENDAN A7 -TUMBILI 


- . : Dalam menggiring manusia agar selalu dalam diynul 


MAA AE Resah IT at 
— 


islam, Alloh menurunkan hukum hukum. Berkat ada 
AWAN Nate hukum orang menjadi tahu menjalankan agama, juga 
——— menjadi takut meninggalkan agama. Sehingga selalu 
n.. dikondisikan kepada cara hidup yang membawa 


kepada memperoleh kebaikan kebaikan dari Alloh. 


Bagi orang awam, hukum hukum telah disediakan untuk diterapkan 
melalui keahlian para ulama yang merumuskan berdasar Al-Guran dan 
Al-Hadis. Bagi penuntut ilmu di madrasah, tidak benar jika hanya memilih 
seperti orang awam. Adalah jauh lebih baik jika ikut jejak para ulama, 
untuk belajar cara merumuskan hukum hukum. Salah satunya adalah 


dengan pelajaran Kaidah Ushuliah 


peta konsep : 


Kaidah 


PRAKTIK MERUMUSKAN HUKUM 
BERDASAR KAIDAH USHULIAH 


A. MARI MEMPERHATIKAN (k.d. 1.3.,2.3.) 


Semua umat islam wajib puasa 


'http://www.altundo.com 


Khusus wanita bolehtidak puasa 
ketika sedang haid 


B. MARI BERPENDAPAT (k.d. 1.3., 2.3.) 


Dalam hukum islam hukum ada yang umum danada yang pengecualian. 
Contohnya adalah wanita haid dan menyusui boleh tidak berpuasa atau 
orang yang sedang shafar juga boleh tidak berpuasa. Apa pendapat kalian 


tentang perlunya pengecualian pengecualian dalam 


sooocococeococococoso2ocooocooococococococococonccooococorocococococococucoocococoococoocococococococ. 


C. MARI MENGENAL KONSEP USHULIAH 


Kaidahushuliyyah adalah kaidah-kaidah atau azas-azas yang berkaitan 
dengan metode penggalian hukum dengan memperhatiakan unsur 
kebahasaan, baik ushlub-ushlub-nya (gaya bahasa) maupun tarkib-nya 


(susunan kata atau lafaz untuk mengkonstruksi makna). 


Secara istilah, kaidah artinya adalah pijakan, sedangkan ushul adalah 
pokok atau tulang punggung. Karena itu dalam pengertian sederhana kita 
bisa mengartikan kaidah ushuliah sebagai “ pijakan pokok dalam 


memahami lafaz-lafaz Al-Gur'an” 


Karena kaidah ushuliah adalah selalu menggunakan analisis struktur 
bahasa dari sebuah kalimat hukum, maka kaidah ushuliah sering juga 


disebut sebagai “kaidah lughowiyah', atau kaidah kebahasaan. 


Bilamana seseorang menguasai kaidah ushuliyyah akanmudah untuk 
mengetahui hukum Allahyang tepat terkait sebuah persitiwa hukum yang 
dihadapi. 

Dengan kaidah ushuliyyah para mujtahid dapat menggunakan ilmunya 
melakukan ijtihad untuk mengeluarkan dan menetapkan hukum yang 
terdapat dalam ayat-ayat Al-Guran maupun dalam kalimat kalimat 
hadis.Sebab dengan menggali kebahasaan akan diperoleh potensi potensi 
penafsiran lebih baru yang bersifat lebih sesuai terhadap peristiwa hukum 
yang sedang dihadapi. 

Kaidah ushuliah adalah katalisator yang bekerja mempermudah para 
mujtahid dalam mendinamiskan hukum islam agar selalu punya ketetapan 
hukum yang tetap syari dalam mnghadapi keadaan yangselalu berubah. 
Tanpa kaidah ushuliah maka hukum islam akan menghadapi pilihan 


terhenti pada penerapan situasional yang lama atau terjebak dalam giyas 


giyas yang ngawur karena memaksakan diri menemukan hukum melalui 
kemiripan kemiripan dengan peristiwa hukum yang pernah diputuskan 


hukumnya. 


D. MARI MENDALAMI KONSEP USHULIAH (k.d. 3.3. s/d 3.10) 


Titik awal keberangkatan mengkaji hukum adalah mengingat awal dari 
turunnya risalah Al-Gur'an dan beberapa prinsip menghukum di dalam Al- 


Gur'an yaitu: 


1. Al-Guran turun dari Ar-Rohman Ar-Rohim 

2. AA Guran turun dari Al-Hakim yang maha bijaksana, yang 
menurunkan petunjuk beserta rahmat. Sehingga hukum tidak hanya 
petunjuk tapi juga rahmat. 

3. Meneladani Alloh dalam menghukum perilaku yang bersifat fasadun, 
atau kerusakan adalah diberikan azab yang bersifat liyudzigohum 
atau merasakan sebagian akibat yang bersifat mengingatkan agar 


kembali ke jalan benar atau laala hum yarji'un (Ar-Rum 41). 


Titik tengah perjalanan dari mengkaji hukum adalah mengingat bahwa 
setiap hukum atau perbuatan memiliki hukum dasar dari Al-Guran dan 


Al-Hadis beserta potensi perbendaharaan tafsirnya secara kebahasaan. 


Titik akhir sebagai keputusan akhirnya adalah kebijaksanaan gadi atau 
hakim berupa keputusan yang menggabungkan empat cabang kajian : 1) 
cabang mengkaji al-hukmu yaitu mengkaji segala potensi tafsir hukum 
terhadap dalil pokok yaitu Al-Guran dan Hadis dengan analisis ushuliah 
atau kebahasaan 2) mengkaji duduk pesoalan mahkum fih yaitu sebuah 
perbuatan pelanggaran atau ketaatan, dan 3) mengkaji mahkum alaih 


atau siapa orang yang akan jadi objek putusan hukum, dan 4) 


pertimbangan situasi seperti urf, ihtisan, dan sebagainya yang terkait 


kondisi masyarakat di mana sebuah peristiwa hukum terjadi. 


Dalam pelajaran kita kali ini, yang akan dilakukan adalah pada cabang 
yang pertama, yaitu mengkaji segala potensi peraturan atau al-hukmu 
berdasar kaidah kebahasaan dari dalil-dalil pokok yaitu Al-Gur'an dan 
Hadis. 


Dalam menggali hukum dengan kaidah ushuliah yang dilakukan adalah 
mengkaji uslub dan tarkib (gaya dan susunan) lafaz. Ada empat pasang 
kaidah yang harus digunakan :1) Amr -— nahyi, 2) Amm - khas, 3) Takhsis- 
mukhasis, 4) Muthlag - mugayyad, 5) Manthug-mahfum, 6) Zahir-ta wil, 7) 


Musytarak - muradif, 8) Mujmal mubayyan. 


Yang sangat perlu diingat sejak awal, ke-delapan pasang kaidah ini tidak 
dapat berdiri sendiri dalam memutuskan rumusan hukum. Sebab 
semuaya harus dikaji ada tidaknya dalam sebuah ayat hukum. Pada bab 
setelah ini, kita akan melakukan praktik menggabung kedelapan psangan 


kaidah kebahasaan ini dalam merumuskan hukum. 


Sementara pada bab ini kita hanya akan langsung melihat contoh-contoh 
apa yang dimaksud dengan Amr (perintah wajib/sunah/mubah), Nahi 
(wajib/makruh/mubah), Amm (keberlakuan umum), khas 
(keberlakuankhusus), takshis (proses hal umum menjadi berlaku khusus), 
mukhasis (perangkat atau alat yang menyebabkan hal umum jadi khusus), 


dan seterusnya hingga total delapan pasang kaidah bahasa. 


1) Amrl(perintah) 


Pengertian : 

Secara arti kata Amratau al-amruadalah perintah, yaitu lafaz 
tertentu yang menunjukan tuntutan dilakukannya suatu pekerjaan. 
Juga termasuk tuntutan untuk diraihnya prestasi perbuatan 


misalnya prestasi adil atau ihsan sebagai nilai sebuah perbuatan. 


Dalam lafaz nash sumber hukum, yaitu Al-Gur'an atau Hadis, Al- 
amru adalah perintah dari Alloh atau dari Rasulnya kepada orang 
mukallaf. Misalnya adalah perintah jangan merusak lingkungan 
hidup, perintah shalat, perintah berbuat adil, perintah menyeru 


keluarga untukmengerjakan sholat, dan lain-lain. 


Dibawah ini adalah beberapa contoh bentuk-bentuk lafaz amryang 
harus diperhatikan dalam analisis hukum. Semuanya adalah Amr 
atau perintah. 

Sebagai kalimat perintah ternyata tidak semua bernilai wajib. 
Melalui analisis kebahasaan lengkap akan diperoleh bahwa mereka 


ada yang wajib ada yang sunah, mubah dan lainnya. 


1. Ushul amr sebagai perintah wajib (ijab) 


- Sg 201 3 KS IT 2 
Artinya : dan berikanlah zakat, serta rukuklah bersama yang 
rukuk 


Secara bahasa tafsir hukum dari ayat ini adalah memperoleh 


adanya kewajiban bagi membayar zakat dan sholat berjamaah. 


2. Ushul amr sebagai perintah sunah (Nadb) 


Ng 4 P TN 

ana TEE DI LA pk 
Artinya : ...hendaklah kamu buat perjanjian (menebus diri) dengan 
mereka(hamba sahaya), jika kamu mengetahui ada kebaikan pada 


mereka...”I9GS an Nuur (24):33| 


Secara analisis kebahasaan lengkap, tafsir hukum terhadap ayat 
ini nantinyaadalah diperoleh hukum sunah (Nadb). Yaitu bernilai 


keutamaan jika dikerjakan tetapi tidak wajib. 


3. Ushul amr sebagai perintah petunjuk (irsyad) 


-. - 5 35. PP - .. # 3 
&) se Sh sh Jai 3 23 S5 5 35 ISI Tatala al wu 
“Apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai (hutang) untuk 


waktuyang ditentukan, maka hendaklah kamu menuliskannya.” 


(9S al Bagarah (2):282| 


4. Ushul amr sebagai perintah yang membebaskan (ibahah/mubah) 


Pe 


Aga Mr je Re han : Pray NE AC Ep ap Ii Pa PG 


“Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 


benanghitam yaitu fajar.” 19S al Bagarah (2):187) 


5. Ushul amr sebagai ancaman, (tahdid) 


FE An na pg aa 
Puas Oolkas Un SESI ha La ical anal 233 ale 


“sesungguhnya mereka yang mengingkari ayat-ayat Kami tidaklah 
tersembunyi dari Kami. Maka apakah orang orang yang 
dilemparkan kedalam neraka itu lebih baik, ataukah orang orang 
yang datang dengan aman sentausa pada hari kiamat ? 
perbuatlah apa yang kamu kehendaki : sesungguhnya dia maha 


melihat apa yang kamu kerjakan” 


6. Ushul amr sebagai perintah penghormatan 


D Geels ata a W,i3I 


7. Dan lain-lain 


Penjelasan 


Semua kalimat tadi adalah contoh contoh Amr atau kalimat perintah. 
Sebagai kalimat perintah tentu ia akan berbeda dari kalimat larangan. 
Kemudian sebagai kalimat biasa ia juga akan punya potensi memiliki 
kaidah-kaidah lain, yaitu ada perintah yang berlaku umum, berlaku 


khusus, ada yang mutlak ada yang bisa dibelokan, dan sebagainya. 


Adapun dalam perumusan hukum kaidah ini adalah langkah awal 
dalammengenali bahwa sebuah kalimat hukum yang sedang dikji adalah 
perintah. Kemudian setelah dikaji secara ushuliah kaidah lainnya, barulah 
akan diperoleh tingkat wajibnya perintah tersebut, apakah ia wajib mutlak, 


sunah, atau mubah, wajib bersyarat atau lainnya. 


2) Nahyi 


An-Nahyu (nahi) adalahlarangan. Yaitu kalimat tuntutan Allah SWT kepada 


manusia yangmukallaf untuk menghindari perbuatan yang dilarang. 


Setelah dianalisis ushuliah lebih lanjut, kalimat nahi akan dibedakan ada 
nahi yang wajib, ada yang makruh dan ada yang mubah. Melalui analisis 
ushuliah juga akan diperoleh ada nahi wajib yang primer yaitu nahi 
perilaku aduw yang wajib dijauhi yang berlafaz fajtanibuh, dan nahi wajib 
yang sekunder yaitu nahi wajib dari perilaku pendosa besar yang berlafaz 


la-tagrob, dan nahi tersier yaitu yang bersifat haram biasa. 


Sighat nahi, sebagaimana juga dengan amr, tidak menunjukkan bilangan 
dari suatu larangan, apakah berlaku sekali, berulang kali atau bahkan 


selama-lamanya. Sighat nahi juga tidak dibatasi oleh waktu. 


Yang berpotensi membatasi hanyalah kaidah mugayad.Sehingga secara 


umum, berdasar kajian lughowiyah semua nahi adalah harus ditinggalkan. 


Berikut ini adalah contoh-contoh kalimat Nahi : 


Contoh kalimat nahi 
1. Ushul mengharamkan (tahrim) 


& 


# 


Aa AA AP Reg “pp £ 2. Pp 
Liv « | ar T, jwara Y, 
Artinya : jangan mencari-cari kesalahan orang lain, dan jangan 


menggunjing satu sama lain....(Al-Hujurat:12) 


2. Ushul karaha atau tidak disukai (makhruh) 


Dengan teks pada kitab asli nya : 


(amal KP ola) KO Vasi 8 Iguana NY, 
Artinya : Jangan sholat ditempat peristirahatan unta (riwayat 


Ahmad danTurmudzi) 


3. Ushul li al irsyad / sunah , petunjuk kebaikan tanpa resiko 
(irsyad) 
Janganlah menanyakan sesuatu yang sekiranya ditanyakan 


akan mendatangkan kesulitan (Al-maidah 101) 


4. Ushul Nahi li al amr, bentuk kalimatnya melarang, tapi 


maksudnya adalah menyuruh yang berlawanan 
OSIS 


Janganlah berbuat syirik, maksudnya adalah bertauhidlah 


Dan lain-lain 


Penjelasan 


Seluruh kalimat Nahi ditandai dengan bentuk kalimat yang bersifat 
melarang (Nahi-melarang). Biasanya ditandai dengan adanya kata Laa 
(angan), dengan kata ijtanibu (jauhilah), atau kata hurimat. Bisa juga oleh 


gabungan beberapa kata sekaligus. 


Lafaz larangan (nahi) menunjuk kepada perbuatan atau sikap yang jika 
dilanggar akan bersifat membatalkan perjalanan orang dalam beribadah. 


Kalau ibadah adalah perjalanan mendekat kepada Tuhan, maka setiap 


melakukan larangan adalah menghentikan atau mundur atau keluar dari 
perjalanan. Sebab mustahil untukmendekati Allah dengan yang dilarang 
oleh-Nya. 


Secara analisis ushuliah atau analisis kebahasaan, akan diperoleh bahwa 
Nahi terdiri dari yang harus ditinggalkan atau wajib, dan yang tidak 
disukai jika dilakukan yaitu makruh.Nahi yang wajib juga bertingkat dari 
yang harusdijauhi (miras dan judi dan undi nasib), yang harus jangan 
didekati (zina), secara hati-hati dihindari atau ta'fif (harta yatim), jangan 
dilakukan (berkaitan akhlag), atau yang jangan dilakukan tapi tidak ada 


dosa dalam situasi tertentu seperti makan daging babi ketika darurat. 


Analisis kebahasaan yang dilakukan sehingga memunculkan cabang 
cabang hukum Nahi seperti tadi adalah sesuai dengan yang dikehendaki 
syara', yaitu berdasar garinah-garinah yangmenjelaskan yang intinya 


adalah dari sisi kebahasaan Al-Gur'an dan Hadis. 


Mungkin saja larangan atau perintah itu suatu saat akan berbelok atau 
berlipat jika didukung oleh bukan hadis, tetapi bernilai ketetapan, 
misalnya adalah berdasar garinah atsar atau jejak-jejak dampak 


perbuatan rasulullah atau jejak-jejak sejarah yang bersifat alamiah. 


Baik larangan atau perintah, akan sangat terkait kepada analisis hukum 
wad'i, yaitu hukum yang memhahas soal persyaratan atau perangkat yang 


menyebabkan terjadinya kekhususan, pembelokan, atau pembatalan. 


3) Amm 


Secara istilah, “'Amm berarti umum, merata, dan menyeluruh.Sedangkan 
secara ilmu bahasa Amm adalah lafazh yang menunjukkan satu makna 


yang mencakupseluruh satuan yang tidak terbatas dalam jumlah tertentu. 


Definisinya adalah : 
# . 2 O “9”. ” -. o ( 1 3 1 3 “Tn 
12204, OP. g —- 
laskaa Yan An oeola AP CA JII Asal B3 


“Satu lafazh yang dari satu segi menunjukkan dua makna atau 


lebih” 


Dalam kaidah ushul, pengertian amm yang harus difokuskan dalam 
ingatan mujtahid adalah dalam soal keberlakuan makna yang jamak atau 
banyak.Baik berlaku banyak dalam arti berlaku terhadap banyak orang 
atau berlaku banyak terhadap banyak jenis barang yang terkait perbuatan 


hukum. 


Ciri dari lafaz amm adalah memiliki kata-kata kullu, jami'an, atau 
menggunakan kata marifah jamak (idhafah atau jinsiyah). Juga bisa 


menjadi amm jika ada lafaz isyarat seperti maa maupun man 


Contoh contoh kalimat yang bernilai amm 


a. Amm dalam lafaz kullu 


“Setiap pemimpin dimintakan pertanggung jawaban tentang yang 


dipimpinnya.” (Bukhari dari Abdullah Bin Umar) 


Atau 


ai 255 aa og. 8 


“Setiap yang benisa akan merasakan mati” (Al-Ankabut 57) 


b. Amm dalam lafaz jami'un : 
Pn P3 £? 2 dj Ay Ro” 
Lana AN SS as LAI 
Artinya : Dia menciptakan bagi kalian segala yang ada di bumi (Al 


Bagoroh 29) 


c. Amm dalam lafaz mufrad tapi di'ma'rifat jamak secara jinsiyah 
atau idhafah. Menggunakan alif lam ma'rifah dan menggunakan 


kata penunjuk jamak “kalian / mereka'. 


Jinsiyah: 


290 uht tr ea et 
Kagaaal Igada3U3 23 LSI BLN 


Al sarigot - seluruh sarigot 


Jinsiyah perbuatan yang dibendakan 


@. Taat 3 KN AI pa 


Al-riba - seluruh riba 


Bu : 


Diwariskan kepada anak-anak kalian 


Kum - berlaku menyeluruh bagi seluruh “kalian” 


Juga berlaku untuk isim isyarat : lafaz man, lafaz maa 


Penjelasan : 


Penggunaan kata kullu, jamian, alif lam ma'rifah, isim isyarat maa dan 
man, yangmembuat mufrad jadi di ma'rrifat jamak, serta isim isyarat 


menyebabkan lahirnya makna mencakup semua. 


Sehingga kalau ada kalimat hukum dengan ciri-ciri demikian maka akan 


berlaku umum. 


Sebagian ulama besar melihat celah bahwa penggunaan kata-kata atau 
penggunaan imbuhan kata penunjuk jamak itu bisa pula tidak berlaku 
umum.Namun sebagai tahap awal studi kaidah ushuliah adalah boleh 
dianggap bahwa seluruh penggunaan kata kullu, jamian, , alif lam 
makrifah, dan isim isyarat adalah menunjuk bahwa semua menyebabkan 


adanya penggolongan kaidah amm. 


4) Khas 


Khas adalah kebalikan dari “Amm, yaitu lafazh yang menunjuk 
kekhususan sebagian atau satuan (juz'iyyah atau parsial atau partikular). 
Contoh lafaz yang menunjuk secara khusus adalah : ayat hukum waris 


kalalah (An Nisaa 12 dan 176) , ayat wasiat bagi yang hendak meninggal (al 


bagoroh 240), atau amr yaa naaru kuuni adalah perintah khusus kepada 


api (anbiya:69). 


Kaidah khas yang tampak dari ayat-ayat tersebut menegaskan bahwa 
maksudnya adalah hanya tertuju kepada fihak yang khusus saja dan tidak 
kepada yang lain. Ayat yang pertama khusus kepada orang yang hendak 
meninggal dunia. Ayat yagn kedua khusus kepada lelaki sebatang kara 


yagn meninggal . ayat yang ketiga khusus kepada api saja. 
Contoh kalimat kaidah khas : 


i. Anbiya 69: 


tpg NT ci 


AN “ Ly 2 - - P3 £ an 
ID Lari de Lalu, 95 G$ Sl 
Artinya : Wahai api, jadilah dingin dan keselamatan atas Ibrahim..... (Al 
Anbiya 69) 


Ayat ini memiliki lafaz khas Yaa naaru kuuni, yang hanya berlaku bagi 
api. 


ii. Al Bagoroh : 60 : 


#3 
. 


ri ". “ AP en .. 
PAN lam come! lulus 


Artinya : maka diperintahkan oleh Kami , pukulkan tongkat mu kepada 


Ayat ini memiliki lafaz khas 'kum', yang hanya berlaku bagi nabi Musa. 


5) Takhsis dan Mukhasis 


Menyertai kaidah khas adalah penjelasan tentang kaidah takhsis dan 


mukhasis. 


Karena kekhususan tidak selalu terjadi karena sifatnya yang secara asli 
dikhususkan kepada satu fihak. Tetapi kekhususan bisa juga terjadi 
karena ada perangkat penyebab menjadi khusus (mukhasis). Menjadikan 
sebuah perintah yang tadinya amm atau umum menjadi mengalami proses 


takhsis (dimodifikasi) menjadi hanya berlaku khusus saja. 


Kaidah khas yang terjadi melalui proses takhsis adalah penggunaan lafaz 
yang bekerja sebagai takhsis atau mengeluarkansebagian konten makna 
lafazh yang umum. Ada dua jenis khas yang diakibatkan oleh proses 
takhsis karena ada mukhasis yaitu : mukhasis muttashil dan mukhasis 


munfashil. 


1. Mukhashshish Muttashil (pengkhusus yang bersambung dalam 


satu ayat atau ayat berurutan) 


a. Pengkhususan bersifat pengecualian : An Nur 23-25: 
Seorangyangmenuduh berzina dan tidak bisa mendatangkan 
bukti akan dianggap fasik dan tidak bisa diterima 
kesaksiannya, kecuali menunjukan perilaku bertaubat. Fungsi 
pengecualian ini adalah membuka kesempatan bagi yang 
benar dalam menuduh tapi tanpa cukup bukti sehingga 
adalah tidak adil jika dianggap fasik selamanya. Sebagai orang 
benar tentu ia akan memperlihatkan perilaku taubat yang 


istikomah sehingga kesaksiannya akan diterima kembali. 


» 4“ 124, 


jagal TA al IPL | Besa Ogan sal 


3 Pa) 31 


0 Ogkoad! H2 EL Ia Ain J5 Nala 


OA AE AT Pl NS ag pp AN 
Artinya : ..... kecuali bagi yang taubat dan memperlihatkan 


perilaku lebih baik sesudahnya,.... (An Nur 23-25) 


Dalam ayat ini, ada lafaz perangkat mukhasis yang bisa 
menyebabkan terjadinya takshis atau mengkhususkan hukum. 
Sehingga semua orang pelaku menuduh orang yang baik baik 
akan dihukum dan kehilangan kepercayaan , kecuali khusus bagi 


yang taubat dan memperlihatkan perilaku memperbaiki diri. 


b. Pengkhususan karena sifat atau karakteristik 
Dalam kasus kewajiban wasiat hanya khusus yang 
meninggalkan harta (khairan), jika tidak maka tidak ada 


kewajiban.Tapi tetap boleh berwasiat. 


PS Ba Kh 234 Bia. B 2 ea ? Pb 
Any AA SP UN pall SA ian Il Ke 


Iii Je Lis sa MAU 


Artinya : diwajibkan bagi kalian jika terasa menghadapi maut dan 


“. 


ada meninggalkan harta untuk berwasiat ....(Al Bagarah 180) 


Dalam ayat ini ada lafaz mukhasis yaitu in taroka choiron...., jika 


tidak ada yang diwariskan maka tidak ada wajib wasiat waris. 


2. Mukhashshish Munfashil (pengkhususan oleh ayat lain atau oleh 
hadis lain) sebuah hukum yang dimaksud oleh sebuah ayat yang 
awalnya berlaku umum bisa memberi jalan untuk ada yang 


berlaku khusus karena ada ayat lain yang menjelaskan. 


a. Takhsis ayat oleh ayat lain 
Al Bagoroh 228 ditakhsis oleh Al ahzab 49 


Artinya : dan wanita yang ditalak menanti tiga bulan.... 


dikhususkan oleh : 


c : pat "3 Te c? aan he s1 £ Ai CAP IN “ar z 
LA! 3 un yA pel AS an ia ya! LAS 13 
- : - 8 - P 
(925 BUS ya eyiele AS La 
Jika kalian menikahi wanita dan ditalak tabi belum dicampur, 


maka tidak ada idah / masa menanti 


b. Takhsis ayat oleh hadis 
Contohnya adalah ayat menghalalkan jual beli yang 
dibatasi oleh hadis : 


28 31.8 


GL PE sa gg, £ 
Papar Mira 


Ayat penghalalan jual beli in bisa ditakhsis atau bahkan 
dilarang jika melanggar rambu rambu situasional.Misalnya 
oleh hadis dilarang menawar yang sedang ditawar (Hadis 
Muslim dari Abu Hurairah, No. 3886) atau dilarang 
menjual beli tempo hingga pohon berbuah yang masih hijau 
dijual dengan janji serah terima setelah masak, atau 
menjual anak ternak yang belum lahir (Riwayat Bukhari 


2198 dari Anas Bin Malik). 


c. Takhsis oleh ijma 

Sebagian ulama memberlakukan takhsis oleh ijma, namun 
untuk studi awal sebaiknya kita tunda dulu pembahasan 
ini.Sebab jika tida hati-hati bisa tergolong menansakh ayat 
atau hadis dengan kalimat yang mutunya pasti dibawah 
dari Al-Gur'an dan Hadis. 

Cukup sering terjadi dengan dalil dibolehkan giyas atau 
ijima maka rumusan hukum dibuat dengan tidak sungguh 
sungguh mencari referensi. Di zaman sekarang banyak 
ulama sangat sibuk dengan aktifitas ceramah atau seminar 
sehingga sedikit waktu untuk membaca, dari itu potensial 


giyas atau ijma mereka tidak seperti ulama salaf. 


Contoh ijma yang harus disikapi hati hati adalah : 


beban as seba 3 
GE Lb Jia SN UI HN Kan 


Yang dianggap bisa ditakhsis jika anak laki-laki itu budak, 
sehingga tidak bisa mendapat dua bagian. 
Padahal sebagai budak jika ia tetap mukmin dan tetap 
mendapat warisan justru bisa memerdekakan diri dengan 


uang warisannya. 


d. Takhsis oleh ijtihad 


Kajian ulama dalam soal takhsis melalui ijtihadyang 
popular adalah dalam soal kemerdekaan jiwa dari pelanggar 
hukum. Jika melanggar hukum dalam posisi jiwa merdeka 
tentu berbeda dengan melanggar hukum dalam posisi 
terpaksa, dan tentu lebih berbeda lagi pada posisi budak. 

Dalam posisi terpaksa, Al-Guran memberi celah tidak ada 
dosa bagi haram bangkai dan babi. Dalam posisi terpaksa 
pula sahabat yang terpaksa mengucapkan latta dan uzza 


tidak disebut kafir oleh rasulullah. 


Di saat ini banyak posisi kerja yang membuat orang 
menjadi setengah budak sehigga ada rantai psikologis yang 
membuat orang menjadi tidak merdeka dalam menegakkan 
hukum bagi dirinya sendiri. Misalnya adalah dalam hal jual 
beli dalam tekanan penguasa, korupsi atas tekanan atasan, 
korupsi atas tekanan organisasi dinas rahasia, zina karena 
takut atasan atau takut hilang ikatan sumber keuangan 
pekerjaan, dan sebagainya yang terkait tekanan struktur 


kekuasaan dan tekanan sumber keuangan. 


Kita dapat membayangkan betapa tragis jika ada ibu-ibu 
miskin atau mahasiswa miskin di Meksiko, Nigeria, atau 
Indonesia, kemudian terpaksa menerima pekerjaan 
membawa kopor yang katanya membawa dagangan yang 
tidak boleh ditanya apa isinya, padahal isinya adalah 
narkoba. Apakah mereka harus dihukum mati padahal 
mereka punya catatan akhlak sehari-hari yang baik ?. Bagi 
yang menghukum memang tidak ada beban dosa sebab 
daruriah dari narkoba di Indonesia sudah jauh lebih gawat 
dari bahaya salah hukum satu atau dua orang yang 
mestinya bisa berfikir menolak dan memilih pekerjaan lain. 
Tapi bagi kesempurnaan hukum, hal ini tetap layak 
ditimbang. 

Menghadapi masalah demikian para ulama berpendapat 
tidak sama hukumnya bagi orang yang lemah atau 
dilemahkan oleh struktur kekuasaan dan keuangan. 
Karena orang dalam tekanan struktur atau dalam 
keterpaksaan memiliki kajianmahkum alaihyang membawa 
kepada kesimpulan status mukallaf yang tidak lagi serupa 


dari muasalnya. 


6) Kaidah Muthlag dan Mugayyad 


Gaya bahasa denda hukum yang tegas terhadap satu benda disebut 
sebagai kaidah mutlag. 


Sedangkan kaidah mugoyyad menunjuk kepada susunan makna kata 
dalam ayat yang bersifat menggeser mutlag kepada sesuatu yang lebih 


rinci. 


Yang menggesernya disebutgayyad atau pembatas yang lahir dari 
keterangan lain, baik pada sambungan ayat yang sama maupun pada ayat 


lain, maupun pada hadis. 


Contoh Mutlag 


Al Mujadalah : 3: 


» san WI (je bag OS 5 5 Lela 3 Ogan sii, 


Artinya : orang orang yang menzihar istri dan ingin menarik ucpan ziharnya, 


didenda memerdekakan budak. 


Pada ayat ini lafaz mutlag adalah denda rogobah. dan sangat tegas 
menunjuk kepada rogobah dan tidak samar kepada denda yang lain 


semisal shodagoh uang, atau memberi makan. 


Al Bagarah : 68 : 


Fa Pa ja Ta a P, e “3 
AP 3 SKY Kd 
2 A3 pa aa al 5, 2 as ul 
Artinya : sesungguhnya Alloh memerintah untuk menyembelih sapi 
Lafaz mutlag pada ayat ini adalah sapi. Secara tegas yang diperintah 


adalah seekor sapi untuk disembelih. Tidak mungkin keliru dengan 


kambing atau hewan lain. 


Contoh Mugoyyad : 


Mugayyad bisa terjadi pada ayat yang sama, dan ada pula yang terjadi oleh 
ayat berbeda. 


i. mugoyad pada ayat yang sama / bersambung 


mugoyad denda kifarat pembunuhan yang menyertai diyat bisa 
dibatasi kari yang awalnya memerdekakan budak menjjadi khusus 


budak beriman perempuan (An-Nisa:92): 


Pada ayat ini ada sebutan mutlak bahwa denda yangdimaksud 
adalah budak. Kemudian denda memerdekakan budak itu dibatasi 


khusus kepada budak dari kalangan mukminat saja. 


Contoh lainnya adalah perintah berpuasa yang terbatas kepada wktu 
yang ditentukan (bulan ramadhan), terbatas pada siang hari, 


terbatas ketika tidak haid bagi wanita, dan lain-lain. 


ii. mugoyyad oleh ayat berbeda atau ayat tidak bersambung 

Sedangkan mugoyyad oleh ayat berbeda adalah dalam soal pusaka 
waris. Jika seseorang meninggal maka hartanya akan diwariskan 
kepada anak-anaknya dengan dua bagian untuk laki-laki dan satu 
bagian untuk perempuan. Namun ini bisa mengalami mugoyyad, 


misalnya jika tidak punya anak. Sehingga ayat yang menerangkan 


harta dipusakai anak-anak itu akan terbatas keberlakuannya 
dengan sendirinya sebab anaknya tidak ada. 


An-Nisaa : 11: 


HE Es Jia SI Kaif Al Long 
Artinya : pusaka untuk anak kalian bagi laki-laki dua bagian dari 


perempuan. 


An-Nisaa:176: 


T & Ea & 511 325». 
3 Isa d. Pi MAKAN AN ol AISI 8 3 as DN J3 SEN 
SEN KS KE EK ob d5 2 3 Tol 3 yas Be As As 
Artinya : mereka meminta fatwa kepadamu tentang kalalah. Yakni 


yang meninggal tanpa anak tapi mempunyai saudara perempuan. 


Maka harta itu separuhnya untuk saudara perempuan...dst. 


Sehingga berdasar ayat ini ada mugoyyad waris oleh ayat berbeda 
dari yang tadinya ditujukan kepada anak menjadi kepada saudara 


perempuan. 


Yang membedakan kaidah mutlag-mugoyyad dari amm-khas dan 
takhsis-mukhasis adalah dalam soal mahkum alaih. Dalam kaidah 
amm-khas atau takshis mukhasis, yang dibatasi atau digeser adalah 
ruang lingkup orang yang jadi objek hukumnya atau yang mukallaf 
memikul kewajiban. Sedangkan dalam mugoyyad adalah benda, 


tujuan, atau sifat dari hukumnya. 


iii. mugoyad oleh hadis : 


a- EN 2 Le Kun 2.2 BP. 1 3 2 NA 
(ank Gate) Lp A33 DAS Il SS SY Al Jas Y 
Perintah sholat adalah umum tapi dibatasi dengan wudhu, dalam 


hukum wad'I inilah yang akan menjadi wad'1 mensahkan. 


7) Manthug dan Mafhum 


Manthug adalah makna lahir yang tersurat dari sebuah lafaz dan tidak 
memiliki kemungkinan makna lain. sedangkah mafhum adalah makna 
yang tersirat yang tidak sesuai dengan bunyi atau ucapannya. Maksud 
mafhum adalah hanya ada dalam pemahaman dan tidak ada 


korespondensi nyata dengan teks nya. 


Contoh manthug : 


a. Manthug Nash, yaitu manthug dasar hukum yang jelas 


Contoh Al-Gur'an :angka 100 jelas jelas bermakna 100 kali 


Idea zL Yara 7 4 aa Ba Ber aa 
ab RU Laga Joy S bale GUI AG 
Artinya : yang berzina laki-laki atau perempuan didera 100 kali 
(An Nur 2) 


Lafaz jaldah pada ayat ini memiliki makna hukum dera yang 
jelas, dan tidak akan bermakna berbeda. lafaz jaladah pada ayat 


ini disebut manthug. 


b. Manthug zahir : maknanya nyata sesuai kata-kata, dan mudah 
difahami jika diucapkan. Tapi ada kemungkinan kecil bermakna 
beda. 

Bahasan bagian ini akan sama dengan bahasan gaidah zahir- 


ta'wil pada halaman berikut dibawah ini. 


Contohnya adalah pada lafaz shodagoh dibawah ini : 
AP, 2 20 Ae s3 2013 Fin » 2. ag 4, 
se Juog tc EP aa .—' Aya Ga Ja 8 
Artinya : ambilah dari sebagian harta mereka shodagoh untuk 


membersihkan dan mensucikan .... (at taubah 103) 


Shodagoh itu sangat jelas dan unggul mempunyai makna zakat. 
Tapi jikapun diartikan shodagoh maka ia akan tetap bermakna 
tutohir dan tuzaki. Karena shodagoh sunah juga bersifat tutohir 


dan tuzaki. 


Mafhum 


Mafhum secara bahasa adalah sudah difahami secara umum.Dalam 
kaidah ushuliah, maksud mafhum adalah jika ada lafaz yang maknanya 
tidak sesuai dengan bunyi atau teks tapi maka tersebut difahami atau 


disepakati. 


a. Mahfum fahwal khitob dalam al-isro :23, dan Lugman :15 
Pada contoh ini makna tersirat lebih bersesuaian dengan 


maksud firman Alloh. 


Bahwa kata “ uf ” atau “ach” pada ayat dibawah ini adalah 
hanya wakil dari yang dimaksud Alloh agar berakhlag baik 
kepada orang tua. 

Sehingga disebut mafhum fahwal khitob. Yaitu makna tersirat 


yang sesuai dengan maksud firman Alloh. 


Al Isro 23 : 


Makna yang sesuai bunyinya adalah mengatakan “uf atau 


ach”. Tapi makna mafhumnya adalah berinteraksi secara baik. 


Lugman 15 : 


Makna berdasar bunyi lafaznya, kata  shohibadalah 
bersahabat, tapi makna mafhumya adalah bergaul dengan 


baik. 


. Mafhum lahnul khitob 

Pada bentuk ini, makna tersurat maupun makna tersirat sama 
kuat dan sama jelasnya sebagai yang dimaksud oleh Alloh. 
Kata-kata jangan memakan maupun jangan mengambil harta 
untuk dimiliki atau digunakan lainnya, adalah sama-sama 


dibenarkan untuk menafsir kata ya'kulu. 


A1 Ol — 


6 God UE spt daa 


c. Mafhum mukhalafah , memahami terbalik secara benar 
Ayat ini secara mafhum memberi tahu jika tidak fasik tidak 


perlu ditabayuni 


D mapan Kb Ga KS ol Irak AA alis 


8) Zahir dan Ta'wil 


Mirip dengan kaidah manthug dan mafhum adalah kaidah zahir dan ta'wil. 
Bedanya jika manthug adalah menunjuk kepada lafaz yangmemiliki makna 
yang pasti. Sementara kaidah zahir adalah tafsir zahir terhadap sebuah 


lafaz yang masih memiliki kemungkinan arti yang lain. 


Dalam kata yang tergolong kaidah zahir memiliki satu makna zahir yang 
unggul (rajih) dan biasa digunakan tapi tetap terbuka untuk ditafsir 


dengan makna yang tidak unggul (marjuh). 


Contoh kaidah zahir : 


Al-Bagarah : 187: 


ba 02 dng wb p | Pa sena So G1 Go 103, 04, 
AN ip sp BN Ga NI LE Para , 


Artinya : dan makan dan minumlah hingga jelas terbit fajar..... 


Dalam ayat ini kata-kata makan dan minum adalah benar-benar zahir. 
Tanpa ada makna yang lain. tapi bisa dimengerti secara berbeda dri 
manthug karena pekerjaan makan dan minum tidak mutlak kepada satu 
jenis benda saja. Bisa berarti mengkonsumsi obat yang asapnya dihisap 


seperti rokok, atau lainnya. 
Contoh kaidah zahir yang lain adalah pada jenis lafaz syar'i :sholat: 


An Mukminun: 9: 


BD see we EA 


Artinya : dan bagi mereka yang memelihara sembahyangnya..... 


Ayat ini memiliki lafaz sholawat memiliki makna unggul sholat, tapi masih 


memiliki kemungkinan diartikan sholawat atau diartikan do'a. 


Lafaz ta'wil adalah mirip dengan lafaz mafhum. Sama-sama makna yang 
tidak melekat kepada lafaz asli atau bunyi asli lafaznya. Bedanya, ta'wil 
adalah makna lafaz yang ditafsirkan berdasar arahan penjelasan dari al- 
guran atau hadis. Sementara yang mafhum lebih condong kepada 


pemahaman sehari-hari masyarakat. 
Contoh jelas dari lafaz yang harus dita'wil adalah : 


i. penjelasan sifat sifat Alloh yang diumpamakan dengan benda zahir. 
Misalnya lafaz tangan Alloh: 
Yaasin : 83: 


Artinya : maka mahasuci Alloh yang ditanganNya ketundukan segala 


sesuatu dan kepadaNya kamu kembali. 


jika kata biyadihi ditafsirkan zahir tentu gagal sebab tidak mungkin 
menafsirkan Alloh memiliki tangan seperti manusia. Karena itu 
harus dita wil, sehingga maknanya berubah dari tangan menjadi 
kekuasaan. Ta'wil ini sumbernya bukan dari rekaan manusia, akan 


tetapi dari informasi Al-Gur'an yang menjelaskan sifat-sifat Alloh. 


j. Penjelasan ta'wil nabi yusuf terhadap mimpi perdana menteri mesir 
yang ia tafsirkan. Makna tawil itu tidak ada dalam ruang imaginasi 
orang yang membaca Al-Guran tetapi ada dalam ruang koridor 


penjelasan al-guran. 


Yusuf : 46: 


Pn Aa GILA aa Si V xd 


Jika ditafsirkan secara zahir pasti gagal, karena meski kata sapi 
sangat jelas maksudnya, tapi tidak mungkin sapi memakan sapi. 
Sehingga maknanya harus dita wil. Dan yang tawil ada datang dari 
penjelasan Al-Guran sendiri dan bukan dari pemahaman 


pembacanya. 


Untuk membedakan dari mafhum, kita dapat melihat pada kasus ayat “war 
kau ma arrokiin. Secara mustaraki kita akan mendapat makna sebagai 


lafaz mafhum juga sebagai makna ta'wil. Secara mafhum kita akan 


mendapati rokiin sebagai sikap tunduk, sedangkan secara ta'wil kita akan 
mendapati warka'u ma ar-rokiin sebagai ibadah sholat berjamaah, dan 


secara zahir kita akan mendapati makna orang membungkuk badan. 


Kalau perbedaan tadi terlalu samar, maka ada perbedaan lain yang lebih 
jelas yaitu antara ta'wil kata tangan alloh dengan tafsir tafahum terhadap 
kata wa la tagrobuha kepada wanita yang haid yang maksudnya adalah 
jangan setubuhi pada kemaluannya. Sebab kalau secara zahir kita tentu 
akan mendapati pengertian la tagrobu sebagai mengasingkan sementara, 
tapi ini dibantah oleh hadis kebiasaan keluarga rasulullah yang tetap 
berinteraksi biasa secara normal kecuali dalam hubungan kelamin saja. 
sehingga tafsirnya bukan tafahum akan tetapi menjadi ta'wil yang berdasar 


koridor makna dalam bendahara Al-Gur'an dan Hadis. 


9) Musytarak danMuradif 


Pengertian Musytarak yaitu lafazh yang mempunyai dua maknaatau lebih. 
Lawannya adalah muradif atau lafaz lafaz berbeda yang memiliki 
satumakna.Dengan kata lain, musytarak adalah satu kata banyak makna , 


sedang muradif adalah banyak kata satu makna. 


Bahasa Arab, yang pernah kaya dengan kegiatan sastra, penggunaan kata- 
kata sangat banyak yang bermakna ganda maupun kata ganda bermakna 


sama. 


Contoh musytarak : 


As Sajadah : 16: 


Artinya : Mereka jauhkan lambung dari tempat tidur.... 


makna ganda , yaitu bisa “shalat malam”, atau bisa juga “tidak tidur 


untuk ibadah yang lain” 


atau : 


Al-Haj : 18: 
AN G3 AA 
Artinya : tidakkah dilihat bahwa bersujud kepada Alloh apa-apa yang 
di langit dan di bumi... 


Lafaz yasjudu bermakna ganda : bisa “sujud betul”, atau bermakna 


“tunduk” 


Atau : 
Al Bagarah : 43: 


Artinya : maka rukuklah Ora orang orang yang rukuk 


Lafaz rokiin bermakna sholat jamaah, bisa juga bermakna tunduk 


kepada islam 


Contoh muradif : semua kata ini dapat bermakna sama yaitu sholat. 


Ppt 


10) Mujmal dan Mubayyan 


Mujmal 


Mujmal artinya adalah samar-samar atau tidak jelas jika tidak ada kata 
yang menjelaskan. Mujmal berbeda dengan mafhum, karena mafhum 
meski sebuah lafaz tidak difahamid engan teks aslinya tapi ia memiliki 
makna tersirat yang jelas. Sementara mujmal adalah hanya akan jelas 


setelah ada penjelasan tambahan. 


Contoh mujmal adalah lafaz Shalat, Haji, Zakat. Karena meski orang Arab 
mengerti apa itu Shalat, Haji, Zakat, tapi makna yang harus diterima 
dalam kajian hukum adalah makna syarl yang tidak lagi terkait kepada 
makna budaya Arab. Jika tanpa ada penjelasan oleh hadis fiiliah 
mencontohkan shalat atau hadis gouliah waktu shalat maka orang akan 
bingung dan tidak bisa mengupas makna dari teks shalat secara tersurat 


dari lafaz itu sendiri. 


Al Bagoroh : 43: 


Pada ayat ini, jika hanya difahami secara asli kata perkata, tidak 
akan mengerti apa itu sholat secara syar'i dan apa itu zakat secara 


syar'i.hanya dengan penjelasan hadis-hadis kemudian bisa dimengerti. 


Contoh mujmal yang lain adalah akibat dari musytarak atau potensi 
makna ganda dari sebuah kata. Jika kata tersebut tidak digandeng dalam 
satu kalimat atau tidak didukung penjelasan dari kalimat lain maka ia 
menjadi samar artinya atau mujmal. Contohnya adalah kata giyamul lail. 
Secara bahasa ia maknanya adalah bangun malam, tapi makna ini tidak 
jelas secara syar'i jika tidak dijelaskan bahwa giyamul lail adalah shalat 


malam. 


Contoh mujmal yang lain lagi adalah akibat dari musyabahah maksudnya 
orang ketika mendengar kata tersebut akan terfikir dua maksud yang tidak 
bisa dipilih mana yang dipegang, kecuali ada penjelasan setelah itu. 
Misalnya adalah kata Nur. Kata-kata nur secara seimbang akan membuat 
bingung harus berimaginasi kepada cahaya matahari atau kepada agal 
fikiran. Musyabahah adalah juga musytarak tapi pada tingkat 
keseimbangan penuh yang membuat bercabang fikiran dalam menafsirkan 


maksud. 


Mujmal juga bisa berbentuk susunan ayat-ayat, yang jika tidak didukung 
oleh mugarin atau perbandingan yang kokoh maka ia tidak dapat 


dimengerti. Contohnya adalah 


Al Muzzammil : 1-10: 


EN Hanna D IE 5 DES CL) 
pn DE DK EL DIA Yi: 
Fa IA 33 Dae ee 9 Ia 3 LI 


N 
- 


F5 OMA AN NT sah SOE 
pi fe 


COD Si Ha apa og La 


Dalam ayat ini yang ada hanyalah diperintahkan bangun, lalu membaca 
Al-Gur'an.jika saja tidak didukung oleh ayat waminallaili fatahajad bihi (Al- 
Isra), serta ayat laisu sawa dst...(Ali Imran 113-114) maka tafsir maknanya 
tidak akan mengajak kepada makna membaca Al-Gur'an ditambah shalat 


malam. 


Mubayyan 


Mubayyan adalah pasangan tetap secara fungsi dari mujmal.Karena ayat 


mujmal hanya bisa dimengerti jika ada mubayyan dari ayat al-bayan. 


a. bayan bil goul (dengan hadis atau ayat) 
bayan bil goul ada dua macam, ada yang bersumber dari ayat Al- 
Gur'an dan ada yang bersumber dari Hadis. 
bayanyang bersumber dari ayat Al-Gur'an dapat terjadi oleh kata- 
kata pada ayat yang sama, atau pada ayat sambungannya, atau 
pada ayat ditempat lain. Sedang bayan yang bersumber dari hadis 
dapat terjadi oleh kata-kata dalam hadis, baik pada hadis yang 


sama atau pada hadis yang lain. 


bayan bil goul yang bersumber dari ayat Al-Guran adalah 
memiliki maksud sama dengan metode tafsir ma'thur mil ayat. 
Sedang bayan bil goul yang bersumber dari Hadis adalah memiliki 


maksud sama dengan metode tafsir ma'thur bil hadis. 


contoh bayan bil goul : 


1. oleh kata-kata pada ayat yang sama : (menjelaskan kata ulil 
albab) 


IN SS MG II alih SNP 2 Kg Sy) 
SE 3 pra Hana F3 33 UG IK IM W AYI 
ED at IA H3 KA MI IE C3 PNG SKA 
Artinya : sungguh pada pertukaran siang dan malam terdapat 


tanda tanda ayat Alloh bagi ulil albab. 


Kata ulil albab adalah lafaz mujmal, yang dijelaskan oleh bayan pada 
ayat kelanjutannya. Sehingga menjadi jelas bahwa ulil albab adalah 


orang yang memadukan dzikir dan fikir terhadap proses proses 


alamiah. 


2. Mubayan bil goul oleh kata-kata pada ayat berbeda : 
An Naba : 31: 


Pa esa CNN 
KE) laa Kaali KI. 


Artinya : Sungguh orang muttagin itu beruntung 


Ayat ini adalah mujmal, dan agar pengertian muttagien 


menjadi jelas, Ia dijelaskan dengan ayat 134 Surat Ali Imran: 


PP By an 


AA Aha 3 Ogan YM 


Di LA AG ABI MAA KTI asi, 


xp 


Artinya : orang orang muttagien) adalah yang berinfak dikala 
senggang dan sempit, menahan amarah, dan memaafkan 


manusia. 


b. bayan bil fi'il 
mubayyan bisa pula terjadi oleh keteladanan perbuatan 
rasulullah. Contohnya adalah penjelasan apa yang dilakukan 


rasulullah dalam giyamul lail. 


Al Muzzammil : 1-2: 
ss z 7 2 No 
DE TI OKI Eu) 


Artinya : .... Bangunlah di malam hari...... 


Perintah bangun mala mini masih mujmal dan harus dijelaskan 


oleh hadis Buchari no. 1078 : 


. 
x 


AA Haa aa JAR pn MAA Aira 


Sh Sen aa po SS IA Pan 


AN Pata 3S 3653 35 2 algsilslbas adl s£ AI Ap 33 


Artinya : ..... dari Aswad, pernah ditanyakan kepada Aisyah tentang 


bagaimana shalat malam Rasulullah, kemudian Aisyah menjawab 


(menjelaskan, rasulullah tidur diwaktu awal, dan bangun, lalu sholat 
kemudian kembalike pembaringan. Jika mendengar muadzin beliau 
bangkit untuk bersudhu dan keluar, tapi jika beliau malam itu menunai 
hajat (berhubungan) maka beliau mandi dulu lalu wudhu lalu keluar 


menuju masjid . 


Hadis ini bersifat mubayyan, atau menjelaskan tentang shalat rasulullah 


dimalam hari. 


E. MARI MEMPRAKTIKAN KAIDAHUSHULIAHIk.d. 4.3. s/d 4.9) 


Dengan menggunakan kaidah ushuliah, kita dapat berlatih merumuskan 
hukum yang biasa kita jalani dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya 
adalah hukum dari berpuasa ramadhan, hukum shalat dan zakat, hukum 


shalat sunah dan lain sebagainya. 


Dengan kaidah ushuliah ini juga kita dapat merumuskan hukum dengan 
penjelasan baru yang berbeda dari sebelumnya. Contohnya adalah dalam 
merumuskan hukum minuman keras. Yang awalnya kita menyimpulkan 
hukum wajib nahi yaitu wajib mengharamkan, berubah menjadi hukum 
wajib daruriah atau wajib menjauhi karena didukung ada lafaz mubayyan 


bahwa miras adalah pekerjaan musuh besar yaitu syaitan. 


Analisis Ushuliah / 
analisis kebahasaan 


AL-HUKMU 
terhadap lafaz ayat / 


RUMUSAN 
HUKUM 


hukum 


Berikut ini adalah contoh contoh awal yang sederhana dalam membantu 
kita memperoleh rumusan hukum sebuah perintah atau larangan, atau 


anjuran melalui kaidah ushuliah atau lughowiyah. 


Setelah menguasai praktik merumuskan hukum, kelak nanti kita akan 
menggabung dengan kegiatan menganalisis mahkum fih dan mahkum 
alaih. Baru setelah itu dengan kebijaksanaan hakim yang adil akan 
diputuskan rumusan hukum vonis akhir yang akan dijadikan eksekusi 


hukum. 


Tahap Tahap Merumuskan Hukum 


Dalam menerapkan kaidah ushuliah, yangdilakukan adalah membuat 
pertanyaan-pertanyaan terhadap sebuah lafaz hukm, baik amr atau nahy 
yang sedang dikaji hukumnya.Pertanyaan pertanyaan adalah seluruh 


kerangka kaidah ushuliah. Yaitu : 


1. Tentukan lafaz ayat yang hendak di kaji hukumnya 
2. Berikan pertanyaan berikut, atau periksalah ayat tersebut dengan 
pertanyaan pertanyaan berikut ini : 
a. apakah ada kaidah amr ? apa buktinya ? 
b. apakah ada kaidah nahy ? apa buktinya ? 
c. apakah ada kaidah amm ? apa buktinya ? 
d. apakah ada kaidah khas ? apa buktinya ? 
e. apakah ada kaidah muthlag ? apa buktinya ? 
f. apakah ada kaidah mugoyyad ? apa buktinya ? 
g. apakah ada kaidah manthug dan mafhum (zahir dan ta'wil)? 


Apa buktinya ? 


h. apakah ada kaidah mujmal ? apa bukti lafaz nya ? 


i. 


apakah ada kaidha mubayyan ? apa bukti lafaznya ? 


3. buatlah kesimpulan hukum 


CONTOH PENERAPAN -I 


CONTOH PENERAPAN KAIDAH USHULIAH DALAM MENURUNKAN 


HUKUM PERINTAH BERTAKWA 


TEKS AYAT 
HUKUM PERINTAH BERTAKWA 
3:102 
YA | TDK Perintah/sifat/tujuan Bukti 
Kaidah amr "/ AA ( t as Ali Imran:102 
Kaidah nahi vV 
Kaidah V | 3. P - Hayat Ali Imran:102 
amm 3 Gili on 4 
Kaidah NY 
khas 
Kaidah vV 
musytarak 
Kaidah vV 
muradif 


Kaidah V 12 3 Ali Imran:102 
AW 4 
mutlak 
Kaidah V nih AL AA Taghobun :16 
ANN Gi lab ji 
mugoyyad - 
Kaidah vV 'AG AlilImran:102 
mujmal 2 
Kaidah V istana "ir ta 3 | Al bagoroh1-5 
i pala! Oyasng db Ugap -. 
mubayyan Pn Sa en 
Sonia 4 lang 
AN eri Gua 
PPU Maa Tu 
29 ab SINI 
Ge Teh ed 
el mall9 elu Ai 
nas sd 3 AN Ali Imran 134 
EL ea 
3 2 PA 22, 
Kesimpulan Bertakwa adalah amr wajib, berlaku untuk selurh 
hukum mukmin/nat tanpa kecuali, dengan pembatasan 
Berdasar sekemampuan maksimal masing-masing, muthlag harus 
ushuliah bertakwa, dengan mengerjakan ciri-ciri: percaya yang 


ghaib, mendirikan sholat, infag dikala senggang dan 
sempit, beriman kepada kitab-2 Alloh, kepada hari 


akhirat, menahan marah, memaafkan manusia. 


CONTOH PENERAPAN - 2 


CONTOH PENERAPAN KAIDAH USHULIAH DALAM MENURUNKAN 


HUKUM UMUM BERPUASA RAMADHAN 


TEKS AYAT 


HUKM 
2: 183 


BERPUASA RAMADHAN 


YA 


TDK 


RINCIAN 


Bukti 


Kaidah amr 


2:183 


Kaidah 


nahi 


Kaidah 


amin 


2:183 


Kaidah 
khas 


Kaidah 


musytarak 


Kaidah 


muradif 


Kaidah 


mutlak 


2:183 


Kaidah 
takhsis 


2: 184 


Kaidah 
mugoyyad 


2: 184 


Kaidah V PIA 2: 184 
pal! 
mujmal 
5 Lv Lon .L a« SA 5 a 
Kaidah V Pi II Ki 1:184-187 
mubayyan Sa kta tentan | lengkap 
WAG 3 KU 
E G8. , ra TA T 
B3 
Kesimpulan Ibadah shiam diwajibkan secara mutlak kepada seluruh 
hukum mukminin dan mukminat. Dengan masa waktu antara terbit 
Berdasar Jajar hingga datang malam. Di malam hari dibolehkan 
ushuliah makan, minum dan sex. Jika perjalanan atau merasa berat 


puasa boleh diganti di hari lain 


CONTOH PENERAPAN 3: 


KAIDAH USHULIAH UNTUK HUKUM MINUMAN KERAS 


TEKS AYAT xc00 
HUKUM Ken 
5:91 
YA | TDK RINCIAN Bukti 
Kaidah amr - Tua TA ni 
Oa | 
Kaidah nahi vV 
Kaidah @- Pr “ Ga DG # 5:91 
lgu oa 
amm v La Par 
Kaidah 
v 
khas 
Kaidah 
v 
musytarak 
Kaidah 
v 
muradif 
Kaidah f02 2:183 
vV si 
mutlak 
Kaidah v. 2: 184 
takhsis 
Kaidah 2: 184 
v 


mugoyyad 


Kaidah ar, 2: 184 


mujmal : Ab | 


Kaidah 3 SI Jae 33 5:91 


mubayyan v " Fa 
AN D3 Ls LL Ac 
2 IA Sd Ja 36:60 
yA an : kes 
Kesimpulan Menjauhi Khomr diwajibkan secara mutlak kepada seluruh 
hukum mukminin dan mukminat. (karena) khomr adalah pekerjaan 
Berdasar musuh nyata. Musuh sifatnya selalu ingin menghancurkan.. 
ushuliah . lebih bahaya dari haram) 


CONTOH PENERAPAN 4: Penerapan yang sifatnya spesifik 


KAIDAH USHULIAH UNTUK HUKUM RUKUK SHOLAT 


TEKS AYAT GS ( Ha Sa i 25 A9 
HUKM ke 3 e 1 
2:43 
YA | TDK RINCIAN Bukti 
Kaidah amr vV 3:6 (. 2:43 
219 
Kaidah nahi vV 


Kaidah amm 


Perintah kepada amm / seluruh 
orang islam wajib shalat. 


tafsir 


Kaidah 


musytarak 


Kaidah 


muradif 


Rukuk dalam arti tunduk 

Rukuk dalam arti sholat 

Rukuk dalam arti membungkuk 
lurus 

Sholat, Thoat, rukuk, memiliki arti 


sama yaitu sholat. 


Kaidah zahir 


Kaidah ta'wil 


Rukuk di tawil sebagai sholat , 


Kaidah 
mugoyyad 


Wanita ketika haid boleh tdk sholat 


Muslim 


79 


Kaidah 


mujmal 


Kaidah 


mubayyan 


2. Paud 
053 


Butuh ta wil mubayyan, karena 
makna zahirnya adalah bungkuk, 
dan m 

Rukuk harus benar, atau shalat 
tidak sah. Punggung lurus sejajar 


dengan kepala. 


Waktu rukuk dan sujud tidak boleh 
(haram) lebih cepat dari makan satu 
atau dua butir kurma ketika lapar 
Rukuk, sujud, dan Ttidal, sama 


panjang waktunya (nasa1 1068) 


Bergerak hanya setelah imam 


selesai bergerak di setiap pindah 


2:43 


Albani 
2/367 
Muslim 
498 
Abu 
Daud 
731 
Albani 
2/642 


Muslim 


474 


rukun fiiliah. 


Kesimpulan 
hukum 
Berdasar 


ushuliah 


Perintah sholat adalah wajib bagi mukminin dan 
mukminat secara berjamaah, dengan melakukan gerak 


rukuk secara sempurna, cukup waktu dan tumaninah. 


Hip 


(themuslimblogger) 


Penerapan ini akan berlanjut hingga meneliti seluruh lafaz-lafaz yang ada 


pada setiap amr atau nahi 


Hasil dari kajian ushuliah pada tingkat ijtihad nantinya adalah : 


1. Misalnya adalah tidak boleh ada potong tangan pada pencurian 


dibawah takaran dinar 


2. Misal lainnya adalah babi dilarang dimakan dan diniaga, tapi bisa 


diteliti dengan bedah dan sejenisnya. 


3. Misal yang lain lagi adalah hukum korban miras dan pengedar miras 


tidak sama, juga hukum pengedar 'bos' dan pengedar kurir tidak 


sama, juga hukum kurir narkoba dari Negara miskin dengan kurir 


dari Negara kaya tidak sama, juga hukum kurir narkoba dengan 


hukum mavia narkoba tidak sama. 


4. Hukum zina karyawati dengan manajer atau atasan akan 
memunculkan hukum dera tidak sama antara bagi karyawati dan 


bagi manajer atau atasan. 


5. Zina keputusan hukumnya adalah laa tagrob. Jadi harus ada sisi 
tidak melibatkan diri dalam segala hal termasuk dalam mencari cari 
pelaku perzinahan. Tapi harus tetap aktif dalam sosialisasi 
pencegahan, karena penekanan hukum zina adalah pencegahan 
yang menakutkan. Jika laporan sudah masuk dan saksi cukup, 


carilah faktor-faktor yang bisa menunda hukuman. 


6. Miras dan narkoba hukumnya adalah ijtanibuh. Yaitu aktif 
menjauhkan. Pada miras dan narkoba terkandung potensi muatan 
hukum musuh besar yaitu syaitan dan bisa hukuman mati bagi 


planner atau bos mafianya. 


7. Dan banyak lagi hukum berdasar kajian ushuliah atau lughowiyah. 


Tapi kajian ini belum lengkap, karena harus dengan melihat aspek ma'rruf 
dan munkar di tengah masyarakat, juga aspek transformasi hukum yang 
sedang berjalan, juga aspek konstrain institusi (tingkat pembudayaan, 
tingkat ewuh pakewuh, tingkat rasa takut, tingkat peraturan tertulis, 
tingkat dukungan tangan kekuasaan terhadap peraturan tertulis, dan lain 


sebagainya). 


Semua tidak mudah, karena hakim yang adil memang besar sekali 
pahalanya sebab ia memang arif, bijak dalam soal ma'ruf dan munkar, dan 


memelihara diri dalam keimanan tinggi. 


F. TUGASIk.d. 3.3. s/d 3.10) 


Buatlah kelas menjadi delapan kelompok. Lalu setiap kelompok membuat 
makalah singkat dua halaman yang menjelaskan satu pasangan kaidah. 
Misalnya kelompok A membuat makalah tentang kaidah Amm - Khas. 
Kemudian kelompok B membuat makalah tentang kaidah mustaraki- 
muradif. Kemudian kelompok C membuat kaidah Mutlak-Mugoyyad. Dan 


seterusnya. 


Makalah itu harus berisi contoh-contoh ayatnya. 


G. DISKUSI (k.d. 2.3.) 


Setelah makalah dikumpulkan, diskusikan di kelas dengan masing-masing 


kelompok memajukan wakil dua orang untuk presentasi. 
Jangan lupa yang lain menjadi pembahas aktif. 


Kemudian gabungkan delapan makalah tadi untuk dibundel menjadi satu 
jilid. Dengan cara ini kalian akan menguasai kaidah ushuliah dari segi 


teori dasr. 


RANGKUMAN 


1. Hukum islam harus bersumber dari Al-Gur'an dan As-Sunah 
2. Sebelum memahami perilaku melanggar hukum atau taat hukum, 
lebih dulu harus difahami hukumnya 


3. Salah satu cara memahami hukum adalah dengan kaidah ushuliah 


. Kaidah ushuliah mengkaji keputusan hukum berdasar gaya bahasa 
dan susunan lafaz (uslub dan tarkib) dari nash Al-Gur'an dan As- 
Sunah 

. Kaidah Ushuliah memiliki kerangka kajian yang terdiri dari : 

a. Amr-nahy 

b. Amm-khas 

c. Takhsis-mukhasis 

d. Muthlag-mugoyyad 

e. Mujmal-mubayyan 

f. Manthug-,mafhum 

sg. zahir-tawil 

h. Muradif - musytarak 

. Dengan mengkaji kaidah amr-nahy dalam sebuah ayat hukm, kita 
akan tahu derajat kewajibannya. 

. Dengan mengkaji amm-khas, kita akan tahu ruang lingkup mahkum 
alaih atau siapa saja orang yang terkena kewajiban 

. Dengan mengkaji muthlag-mugoyyad kita akan tahu apakah dari 
ketentuan kewajiban akan ada pembatasan tertentu 

. Dengan mengkaji mujmal-mubayan kita akan tahu bahwa sebuah 


kewajiban hanya difahami dengan melihat rician penjelasan 


10.Dengan mengkaji manthug-mafhum kita akan tahu bahwa tidak oleh 


terpaku kepada makna tersurat jika ada makna tersirat yang lebih 


sesuai dengan maksud Alloh dan Rasulnya 


11.Dengan mengkaji muradif-musytarok kita akan tahu potensi 


pemahaman hukum baru yang berbeda pada tingkat kewajiban 


taklifmaupun pada jenis proseswad'. 


fitrah islami wordpress.com 
PENDALAMAN KARAKTER (k.d. 2.3.) 
Setelah belajar bab ini, hendaknya kalian : 


1. Membiasakan diri berpegang kepada pijakan pokok atau ushul 
dalam berpendapat hukum yaitu Al-Gur'an dan Hadis. 

2. Membiasakan diri menganalisis susunan bahasa kalimat hukum 
dalam Al Gur'an dan Hadis, dalam mengambil kesimpulan hukum 

3. Membiasakan diri terbuka menerima pendapat orang lain yang 
berijtihad dengan menggunakan potensi kebahasaan. Misalnya 
adalah karena ada lafaz hukum yang mustaraki, atau ada lafaz 
hukum yang mubayyan yang ditemukan kaitannya oleh teman kita, 
maka ia berhak untuk berpendapat berbeda dengan hukum yang 


kita yakini. 


EVALUASI AKHIR BAB 


1. Hukum islam adalah demi menjaga orang agar tetap dalam diynul 
islam. Agar dengan diynul islam itu kehendak Alloh tetap berlanjut. 
Kehendak Alloh itu adalah : 

a. Menyempurnakan nikmat alamiah manusia dengan nikmat 
diyniah 

b. Menegakkan kekuasaan dimuka bumi 

c. Menghukum semua manusia 


d. Menghabiskan orang yang bukan muslim 


2. Hukum islam adalah bersumber dari Al-Hakim atau yang maha 
bijaksana, karena itu, sebagai pelaksana seorang manusia yang jadi 
hakim harus berusaha bijaksana. Salah satu sikap bijaksana adalah 
mau mengkaji hukum se aseli mungkin sesuai kehendak Alloh dan 
Rasul. Dilakukan dengan mengkaji gaya bahasa dan susunan lafaz 
kalimat hukum dari Alloh dan Rasulnya. Ilmu ini disebut : 

a. Kaidah Figih 
b. Kaidah ushuliah atau lughowiyah 
c. Kaidah kebijaksanaan 


d. Kaidah pidana hakim 


3. Yang termasuk kaidah ushuliah dibawah ini adalah...... kecuali 
a. Kaidah amr —- nahy 
b. Kaidah amm- khas 
c. Kaidah muradif - musytarak 


d. Kaidah hakim -— tersangka 


4. Menentukan ruang lingkup keberlakuan hukum kepada siapa saja 
orang yang terkena kewajiban adalah dengan kaidah : 
a. Amr -— nahy 
b. Amm -— khas 
c. Muradif - musytarak 


d. zahir — ta'wil 


5. Menentukan apakah sebuah ayat bersifat mewajibkan, atau 
sebenarnya menyeru sunah muakad, adalah dengan kaidah : 
a. amr — nahy 


b. amm —- khas 


c. muradif - musytarak 


d. muthlag - mugoyyad 


6. Menentukan apakah sebuah ayat bersifat menyeru tunduk atau 
menyeru shalat berjamaah dalam perintah warka'u maarokiin, 
adalah dengan kaidah : 

a. muradif - musytarak 
b. amm -—- khas 
c. amr — nahy 


d. manthug - mafhum 


7. Menentukan bahwa sebuah ayat hukum hanya akan jelas setelah 
ada tambahan penjelasan adalah dengan kaidah : 
a. muradif - musytarak 
b. amm -—- khas 
c. amr — nahy 


d. mujmal - mubayyan 


8. Perintah jangan mendekati zina adalah perintah dalam kaidah : 
a. muradif - musytarak 
b. amm -—- khas 
c. amr — nahy 


d. mujmal - mubayyan 


9. Fajtanibuhu artinya adalah maka jauhilah. Lafaz ini ada dalam 
larangan miras dan narkoba. Dalam kaidah ushuliah larangan 
narkoba dengn perintah fajtanibuh adalah kaidah : 

a. amr 


b. nahy 


c. amm 


d. khas 


10. Pada larangan hurimat alaikum. Kata alaikum adalah termasuk lafaz 
hukum dengan kaidah: 
a. amr 
b. nahy 
c. amm 


d. khas 


SOAL URAIAN 


1. Pada kata hurimat alaikum , ada lafaz amr-nahy dan lafazamm-khas. 
Coba jelaskan mengapa kata hurimat adalah nahy dan bukan amr ? 


Jelaskan juga mengapa kata alaikum adalah amm dan bukan khas ? 


2. Pada ayat innama al chomr, wal maysir, ..... rjsun min amal syaiton 
Jajtanibuhu..... 
Kalau kita menghukum haram maka perintah ini adalah nahy, 
padahal secara ushuliah hukumnya bukan nahy tetapi amr untuk 
menjauhi.Karena nahy pasti menggunakan hurimat atau laa ta'kulu 
atau laa tagrob. Sedangkan ini menggunakankata fajtanibuh . 


Apa arti kata fajtanibuh 9@.......... 


3. Amr fajtanibuh adalah terkait mubayyan atau penjelasan bahwa 
amal miras dan judi adalah pekerjaan musuh besar orang beriman. 
Sehingga perintahnya berbeda dengan pekerjaan orang melanggar 
dosa memakan babi atau terpaksa memakan babi. Dari ushul 
lughowiyah demikian kita akan tahu bahwa tingkat perintah dan 
larangan pada miras adalah jauh bebih tinggi dari babi atau 
mencuri. 

Coba bandingkan antara lafaz fajtanibuh dan lafaz hurimat. 
Mana yang amr dan mana yang nahy , serta jelaskan apakah amr 


tergolong ijab, sunah, atau irsyad ? 


4. Jelaskan apa yang dimaksud mujmal. Mengapa ia memerlukan al- 
bayan ? 


5. Jelaskan apa yang dimaksud muradif ? 


UJIAN SEMESTER GANJIL 


FIGIH Kelas XII MADRASAH ALIYAH 


PilihanGanda 


1. Khilafah artinya adalah : 
a. Perdana Menteri 
b. Pemerintahan 
c. Presiden 
d. Raja 


2. Yang memimpin khilafah adalah : 
a. Khalifah 

. Perdana Menteri 

Kepala Suku 

. Gangster 


an ag 


3. Menurut Al Mawardi Khilafah dan Imamah adalah : 
a. Berbeda 
b. Bertolak belakang 
c. Sama saja 
d. Mirip 


4. Yang salah dari pernyataan berikut adalah : 

a. Khilafah adalah sistim pemerintahannya sedang khalifah 
adalah kepala negaranya 

b. Imamah adalah sistim pemerintahan sedang imam adalah 
kepala negaranya 

c. Republik adalah sistim pemerintahan sedang Presiden adalah 
pebisnis negaranya 

d. Kerajaan adalah sistim pemerintahan sedang raja adalah 
kepala negaranya 


5. Ulil amri artinya adalah ahli dalam menangani urusan. Karena itu : 


. Di setiap manajemen harus dipimpin oleh ulil amri. 

. Di setiap manajemen harus dipimpin oleh pilihan rakyat 

Di setiap manajemen harus dipimpin oleh yang banyak uang 
. Di setiap manajemen harus dipimpin oleh yang banyak 
pendukung 


oU Oo aa) 


6. Yang bisa menjadi khalifah dalam peraturan Al-Gur'an adalah orang 
sholeh. Ciri orang sholeh menurut Ali Imran 113-114 adalah..... 
kecuali : 

a. Di malam hari rajin membaca ayat Alloh 

b. Di malam hari rajin sujud atau sholat 

c. Di siang hari rajin mengurus urusan kemanusiaan 

d. Di siang hari lebih banyak sholat sunahnya dari ulama 


7. Urusan kemanusiaan dalam Al-Gur'an adalah disebut dengan amar 
ma'ruf dan nahi munkar. Yang termasuk amar ma'ruf di antaranya 
adalah ae... Kecuali : 

a. Memberi beasiswa untuk pelajar dan mahasiswa miskin 

b. Memenej ketahanan pangan, agar tidak ada yang kurang gizi 
Cc. Memenej menciptakan pekerjaan dan keamanan 

d. Membebaskan perdagangan miras demi hak azazi 


8. Urusan kemanusiaan dalam Al-Gur'an pada aspek nahi munkar di 
antaranya adalah.............. kecuali : 

a. Mencegah potensi penyelewengan seksual suami atau istri, 
agar keluarga tetap harmonis dan bisa mencetak anak-anak 
yang baik 

b. Mencegah minuman keras beredar di tengah masyarakat, agar 
masyarakat terhindar dari factor penyulut kecelakaan lalu 
lintas dan kecelakaan perkelahian 

Cc. Mencegah judi di tengah masyarakat, agar masyarakat 
terhindar dari mental hidup bermimpi berharap yang tidak 
pasti 

d. Mencegah orang menjadi kaya melalui bisnis 


9. Salah satu istilah penting dalam manajemen kekhalifahan adalah ar- 
ribath, maksudnya adalah : 


a. Setiap personil pemerintahan berada dalam kendali 
manajemen yang puncaknya dipegang khalifah 

b. Setiap personil pemerintahan bebas bekerja secara mandiri 
tanpa harus mengikuti aturan manajemen lebih tinggi 

c. Setiap personil pemerintahan boleh tidak mentaati khailfah 

d. Setiap personil pemerintahan boleh memberlakukan pajak 
sendiri sendiri 


10. Salah satu istilah penting lain dalam manajemen kekhalifahan 
adalah shaffan. Maksudnya adalah......... kecuali : 

a. Setiap personil pemerintahan berada dalam sistim manajemen 
yang membuat merekalaksana barisan yang teratur 

b. Setiap personil pemerintahan berada dalam sistim manajemen 
yang membuat mereka bebas bergerak sendiri-sendiri 

c. Setiap bidang kerja dikelola agar saling membantu dengan 
bidang kerja yang lain 

d. Setiap bidang kerja dikelola dalam struktur barisan yang 
saling mengisi agar bisa bergerak bersama. 


11. Istilah ba'duhum auliau'ba'di dalam manajemen kekhalifahan 
adalah : 
a. Semua bekerja saling membantu 
b. Semua bekerja saling membantu dalam manajemen 
c. Semua bekerja saling membantu dalam manajemen yang 
mengatur profesionalitas atau kemampuan masing-masing 
d. Semua bekerja professional tanpa harus saling membantu 


12. Bai'at artinya adalah : 

. Janji setia 

. Kontrak kerja 

. Perjanjian gaji 

. SK pengangkatan pegawai 


NO v » 


13. Khalifah atau ulilamri dalam arti kepala urusan pemerintahan 
bisa diangkat dengan dua cara. Pertama, adalah bisa diangkat 
berdasar penunjukan pimpinan yang lebih tinggi, kedua adalah bisa 
diangkat berdasar : 


DO v » 


14. 


DO v » 


15. 


. Musyawarah 

. Paling banyak harta 
. Paling pintar 

. Paling shabar 


Jihad, jahadu dan mujahadah artinya adalah : 


. Bersungguh sungguh 
. Berperang 

. Bekerja 

. Berpolitik 


Seluruh ajaran agama menurut surat Al-Haj 48, adalah harus 


diamalkan dalam tingkat jihad. Maksudnya adalah : 


a. 


b. 
C. 


d. 


16. 


17. 


Semua ajaran agama harus dilaksanakan bersungguh- 
sungguh 

Semu aajaran agama harus dilaksanakan setiap hari 

Semua ajaran agama harus dilaksanakan setia pada perintah 
atasan 

Semua ajaran agama harus dilaksanakan santai-santai 


Rasulullah mengajak kepada tauhid dan mengajak kepada 


akhlak baik, sementara masyarakat yang dihadapi adalah bertuhan 
kepada banyak patung dan tidak berakhlak. Akibatnya Rasulullah 
dan shahahatnya dimusuhi habis-habisan, dan banyak shahabat 
yang disiksa atau dibunuh. Meski jumlah hanya sedikit karena 
diperntahkan oleh Alloh artinya Rasulullah dan Shahabat 
melakukan : 


a. 


NO v » 


Jihad perang 


. Jihad puasa 
. Jihad zakat 
. Jihad haji 


Ciri orang munafik menurut Al-Gur'an adalah : 


. Menyeru yang ma'rruf mencegah yang munkar 
. Menyeru yang munkar mencegah yang maruf 
. Beribadah 

. Berpuasa 


18. 


19. 


20. 


Menyeru yang munkar adalah pekerjaan orang munafik. 


Contoh meyeru yang munkar adalah ........... kecuali : 


a. 
b. 
C: 


Menyeru membebaskan minuman keras 

Menyeru membebaskan judi 

Menyeru membebaskan penyelewengan seksual suami dan 
istri melalui pelacuran 


. Menyeru menjaga keharmonisan keluarga melalui mencegah 


bibit penyelewengan seksual suami atau istri yang bisa 
membuat keluarga tidak harmonis lalu anak-anak tidak 
tumbuh baik. 


Jihad melawan orang munafik adalah bukan dengan 


menasehati agama, sebab mereka memiliki ciri tidak ingin 
menjalankan agama. Tidak ingin menjalankan agama disebut 
dengan : 


a. 
b. Fasik 
C: 

d. Falid 


Fasad 


Fals 


Jihad melawan orang munafik adalah dengan membangun 


kondisi yang membuat kemunafikan tidak berani muncul. 
Contohnya adalah .......... Kecuali : 


a. 
b. 


2du 


NO v » 


Membuat peraturan yang didukung sanksi hukum oleh aparat 
Menghentikan peredaran minuman keras, agar keinginan 
mengajak mengkonsumsi miras tidak tersalurkan 


. Menghentikan peredaran judi , agar keinginan mengajak 


berjudi tidak tersalurkan 


. Menyalurkan saja keinginan judi dan miras agar orang 


munafik tidak marah 


Jihad melawan hawa nafsu adalah fardu ain. Artinya : 


. Wajib bagi setiap orang beriman 

. Wajib bagi seorang beriman ketika di bulan puasa 

. Wajib bagi seorang beriman ketika tidak punya uang 
. Wajib bagi para wanita 


22. Jihad melawan kemusrikan menurut rasulullah adalah dengan 
hujah dan burhan. Maksudnya adalah : 

a. Menegaka cara berfikir yang benar sehingga tidak 
mempertuhan makhluk 

b. Menegakan angkatan bersenjata untuk membunuh orang 
musrik 

c. Membangun penjara agar memenjarakan orang musrik 

d. Membangun pemukiman khusus bagi orang musrik yang 
terpisah dari masyarakat umum 


23. Modal jihad yang harus didahulukan menurut Al-Gur'an dari 


ayat di bawah ini adalah : 


Ex 21 Ie 25 ge aa Lb At 
Pa 9 bl aa Jaw 3 INK «4 
. Amwal 


v » 


. anfus 


lp) 


. Bohong 


(eh 


. Jujur 


24. Modal jihad yang paling dasar menurut Al-Gur'an dari ayat di 


bawah ini adalah : 


-. 2 A “3 ed Pp aa £ Aa 
wah $ Sah aa Jos 3 INK «4 


. Amwal dan anfus (hartadanjiwaataudiri) 


v » 


. Bohong dan licik 


2 


Sendiri dan kelompok 


. Alloh dan Rasul 


(eh 


25. 


26. 


27. 


28. 


29: 


Orang musyrik adalah salah berfikir lalu salah alamat dalam 


menyembah atau dalam ibadah, sehingga menyembah makhluk. 


Contoh dari musyrik adalah : 


lp) 


(eh 


Ba an 


AO v » 


a. Menyembah bulan 
b. 


Menyembah jin penunggu gunung sebagai tuhan 


. Menyembah matahari 


. menyembah yang menciptakan matahari dan bulan 


Orang munafik yang harus diperangi adalah : 


. Orang berstatus islam tapi selalu menyeru perbuatan munkar 


atau perbuatan yang berbahaya bagi kemanusiaan 


. Orang berstatus islam tapi berbeda madzhab 
. Orang berstatus islam tapi berbeda guru mengaji 


. Orang berstatus islam tapi berbeda pendapat dengan kita 


Jelaskan apa arti kata aa pada ayat ini : 


Wal di LI Lg 3 Sat al 5) 


. Menyarankan kepada kalian 
. Memberikan kepada kalian 


Memakmurkan kepada kalian 


. Menghalangi kepada kalian 


Jelaskan maksud kata ila-ahliha Kn : 


Wal dl KAI 3d bea 


. Ulil amri atau ahli menangani suatu urusan 
. Kepada keluarganya 

. Kepada keluarganya yang perempuan 

. Sampai keluarga yang perempuan 


Ayat ini adalah perintah untuk: 


Bermusyawarah 
Berkumpul 
Bergerombol 
Berdemonstrasi 


20 cv» 


30. Maksud kata azamta pada kalimat ayat ini adalah : 


” 
z 


Pt) & KE Gene Sk P3 8 Bag 


Jika telah bersatu tekad 

Jika telah dimulai jam atau waktunya 
Jika telah habis jam atau waktunya 
Jika telah puny ajimat 


pp 


SOAL URAIAN 


6. Di bawah ini ada potongan kalimat bi amwalikum wa anfusikum, 


apa maksudnya ? 


Os se Gi KP KI KIA ja tan Gt CR) 


AA. Ac 
SA, : KA Ri) Jar re) anoI sayang 4 al 23 
Ie RS 5.5 : 
D 6S NE X5 
7. Di bawah ini ada hadis perintah jihad melawan kemusyrikan dengan 
menggunakan lisan membangun hujjah dan burhan. Coba jelaskan 


apa contohnya 


or al ye SE Ol sala Gile sala ly Amd oly, las BE JU, 
POLA SI (Sally Kadily SI AL OS AM Iedaler : LL 
ola al 9 mal da) 

8. Bahaya kemunafikan orang munafik menurut Al-Guran adalah 
mempromosikan pemikiran bahwa perbuatan munkar atau 
perbuatan yang membahayakan kemanusiaan sebagai hak azazi 
atau sebagai kebenaran yang boleh dibela. Berikan tiga contoh 
perbuatan yang membahayakan kemanusiaan yang biasa 


dipromosikan orang munafik : 


9. Jika dibarengi tingkat keimanan yang tinggi pada setiap kepala 
urusa pemerintahan, pelaksanaan amar ma'ruf dan nahi munkar 
melalui roda pemerintahan beserta biayanya akan lebih terjaga dari 
korupsi. Jelaskan apa maksudnya ? 


10. Jelaskan maksud ayat berikut ini : 
. .... 213 z 


Wal di NI 33 ii Set al 3) 


Ce 


UJIAN SEMESTER GANJIL 


FIGIH Kelas XII MADRASAH ALIYAH 


PilihanGanda 


1. Khilafah artinya adalah : 
a. Perdana Menteri 
b. Pemerintahan 


c. Presiden 
d. Raja 


2. Yang memimpin khilafah adalah : 
a. Khalifah 

. Perdana Menteri 

Kepala Suku 

. Gangster 


on 


3. Menurut Al Mawardi Khilafah dan Imamah adalah : 
a. Berbeda 
b. Bertolak belakang 
c. Sama saja 
d. Mirip 


4. Yang salah dari pernyataan berikut adalah : 

a. Khilafah adalah sistim pemerintahannya sedang khalifah 
adalah kepala negaranya 

b. Imamah adalah sistim pemerintahan sedang imam adalah 
kepala negaranya 

c. Republik adalah sistim pemerintahan sedang Presiden adalah 
pebisnis negaranya 

d. Kerajaan adalah sistim pemerintahan sedang raja adalah 
kepala negaranya 


5. Ulil amri artinya adalah ahli dalam menangani urusan. Karena itu : 
. Di setiap manajemen harus dipimpin oleh ulil amri. 

. Di setiap manajemen harus dipimpin oleh pilihan rakyat 

Di setiap manajemen harus dipimpin oleh yang banyak uang 


ag GD 


. Di setiap manajemen harus dipimpin oleh yang banyak 
pendukung 


6. Yang bisa menjadi khalifah dalam peraturan Al-Gur'an adalah orang 
sholeh. Ciri orang sholeh menurut Ali Imran 113-114 adalah..... 
kecuali : 

a. Di malam hari rajin membaca ayat Alloh 
b. Di malam hari rajin sujud atau sholat 


C. 
d. 


Di siang hari rajin mengurus urusan kemanusiaan 
Di siang hari lebih banyak sholat sunahnya dari ulama 


7. Urusan kemanusiaan dalam Al-Gur'an adalah disebut dengan amar 
ma'ruf dan nahi munkar. Yang termasuk amar ma'ruf di antaranya 
adalah ............. Kecuali : 


a. 


Memberi beasiswa untuk pelajar dan mahasiswa miskin 


b. Memenej ketahanan pangan, agar tidak ada yang kurang gizi 
C. 
d 


Memenej menciptakan pekerjaan dan keamanan 


. Membebaskan perdagangan miras demi hak azazi 


8. Urusan kemanusiaan dalam Al-Gur'an pada aspek nahi munkar di 
antaranya adalah.............. kecuali : 


a. 


d. 


Mencegah potensi penyelewengan seksual suami atau istri, 
agar keluarga tetap harmonis dan bisa mencetak anak-anak 
yang baik 


. Mencegah minuman keras beredar di tengah masyarakat, agar 


masyarakat terhindar dari factor penyulut kecelakaan lalu 
lintas dan kecelakaan perkelahian 


. Mencegah judi di tengah masyarakat, agar masyarakat 


terhindar dari mental hidup bermimpi berharap yang tidak 
pasti 
Mencegah orang menjadi kaya melalui bisnis 


9. Salah satu istilah penting dalam manajemen kekhalifahan adalah ar- 
ribath, maksudnya adalah : 


a. 


b. 


10. 


Setiap personil pemerintahan berada dalam kendali 
manajemen yang puncaknya dipegang khalifah 

Setiap personil pemerintahan bebas bekerja secara mandiri 
tanpa harus mengikuti aturan manajemen lebih tinggi 
Setiap personil pemerintahan boleh tidak mentaati khailfah 


. Setiap personil pemerintahan boleh memberlakukan pajak 


sendiri sendiri 


Salah satu istilah penting lain dalam manajemen kekhalifahan 


adalah shaffan. Maksudnya adalah......... kecuali : 


TA: 


12, 


13. 


14. 


. Setiap personil pemerintahan berada dalam sistim manajemen 


yang membuat merekalaksana barisan yang teratur 


. Setiap personil pemerintahan berada dalam sistim manajemen 


yang membuat mereka bebas bergerak sendiri-sendiri 


. Setiap bidang kerja dikelola agar saling membantu dengan 


bidang kerja yang lain 


. Setiap bidang kerja dikelola dalam struktur barisan yang 


saling mengisi agar bisa bergerak bersama. 


Istilah ba'dduhum auliau'ba'di dalam manajemen kekhalifahan 


adalah : 


a. 
b. 
C: 


d. 


AO v » 


Semua bekerja saling membantu 

Semua bekerja saling membantu dalam manajemen 
Semua bekerja saling membantu dalam manajemen yang 
mengatur profesionalitas atau kemampuan masing-masing 
Semua bekerja professional tanpa harus saling membantu 


Baji'at artinya adalah : 


. Janji setia 

. Kontrak kerja 

. Perjanjian gaji 

. SK pengangkatan pegawai 


Khalifah atau ulilamri dalam arti kepala urusan pemerintahan 


bisa diangkat dengan dua cara. Pertama, adalah bisa diangkat 
berdasar penunjukan pimpinan yang lebih tinggi, kedua adalah bisa 
diangkat berdasar : 


a. 
. Paling banyak harta 
. Paling pintar 

. Paling shabar 


DO v » 


Musyawarah 


Jihad, jahadu dan mujahadah artinya adalah : 


. Bersungguh sungguh 
. Berperang 

. Bekerja 

. Berpolitik 


15. 


Seluruh ajaran agama menurut surat Al-Haj 48, adalah harus 


diamalkan dalam tingkat jihad. Maksudnya adalah : 


a. 


b. 
C 


d. 


16. 


17. 


18. 


Semua ajaran agama harus dilaksanakan bersungguh- 
sungguh 

Semu aajaran agama harus dilaksanakan setiap hari 

Semua ajaran agama harus dilaksanakan setia pada perintah 
atasan 

Semua ajaran agama harus dilaksanakan santai-santai 


Rasulullah mengajak kepada tauhid dan mengajak kepada 


akhlak baik, sementara masyarakat yang dihadapi adalah bertuhan 
kepada banyak patung dan tidak berakhlak. Akibatnya Rasulullah 
dan shahahatnya dimusuhi habis-habisan, dan banyak shahabat 
yang disiksa atau dibunuh. Meski jumlah hanya sedikit karena 
diperntahkan oleh Alloh artinya Rasulullah dan Shahabat 
melakukan : 


a. 


AO v » 


Jihad perang 


. Jihad puasa 
. Jihad zakat 
. Jihad haji 


Ciri orang munafik menurut Al-Gur'an adalah : 


. Menyeru yang ma'rruf mencegah yang munkar 
. Menyeru yang munkar mencegah yang maruf 
. Beribadah 

. Berpuasa 


Menyeru yang munkar adalah pekerjaan orang munafik. 


Contoh meyeru yang munkar adalah ........... kecuali : 


a. 
b. 
C. 


Menyeru membebaskan minuman keras 

Menyeru membebaskan judi 

Menyeru membebaskan penyelewengan seksual suami dan 
istri melalui pelacuran 


. Menyeru menjaga keharmonisan keluarga melalui mencegah 


bibit penyelewengan seksual suami atau istri yang bisa 


19. 


membuat keluarga tidak harmonis lalu anak-anak tidak 
tumbuh baik. 


Jihad melawan orang munafik adalah bukan dengan 


menasehati agama, sebab mereka memiliki ciri tidak ingin 
menjalankan agama. Tidak ingin menjalankan agama disebut 
dengan : 


a. 
b. Fasik 
Cc. 

d. Falid 


20. 


Fasad 


Fals 


Jihad melawan orang munafik adalah dengan membangun 


kondisi yang membuat kemunafikan tidak berani muncul. 
Contohnya adalah .......... Kecuali : 


a. 
b. 


21. 


NO Cv » 


22. 


Membuat peraturan yang didukung sanksi hukum oleh aparat 
Menghentikan peredaran minuman keras, agar keinginan 
mengajak mengkonsumsi miras tidak tersalurkan 


. Menghentikan peredaran judi , agar keinginan mengajak 


berjudi tidak tersalurkan 


. Menyalurkan saja keinginan judi dan miras agar orang 


munafik tidak marah 


Jihad melawan hawa nafsu adalah fardu ain. Artinya : 


. Wajib bagi setiap orang beriman 

. Wajib bagi seorang beriman ketika di bulan puasa 

. Wajib bagi seorang beriman ketika tidak punya uang 
. Wajib bagi para wanita 


Jihad melawan kemusrikan menurut rasulullah adalah dengan 


hujah dan burhan. Maksudnya adalah : 


a. 


b. 


Menegaka cara berfikir yang benar sehingga tidak 
mempertuhan makhluk 

Menegakan angkatan bersenjata untuk membunuh orang 
musrik 

Membangun penjara agar memenjarakan orang musrik 


d. Membangun pemukiman khusus bagi orang musrik yang 
terpisah dari masyarakat umum 


23. Modal jihad yang harus didahulukan menurut Al-Gur'an dari 
ayat di bawah ini adalah : 


ra 
2 £ 


Ca Ane Ie eh z4 a02 DAA 
Bradily Mah Al Jan 3 YAH 5 
. Amwal 


v » 


. anfus 


lp) 


. Bohong 


(eh 


. Jujur 


24. Modal jihad yang paling dasar menurut Al-Gur'an dari ayat di 


bawah ini adalah : 


Ta 2 A -3 z4 e 2 Gk Ae 
Mn Sh Jan 3 IMS 4 


. Amwal dan anfus (hartadanjiwaataudiri) 


v » 


. Bohong dan licik 


lp) 


. Sendiri dan kelompok 


. Alloh dan Rasul 


(eh 


25. Orang musyrik adalah salah berfikir lalu salah alamat dalam 
menyembah atau dalam ibadah, sehingga menyembah makhluk. 
Contoh dari musyrik adalah : 

Menyembah bulan 


a. 
b. Menyembah jin penunggu gunung sebagai tuhan 


TE 


Menyembah matahari 


(eh 


. menyembah yang menciptakan matahari dan bulan 


26. 


27. 


28. 


29. 


30. 


ga M @ 


AO v » 


NO v » 


Orang munafik yang harus diperangi adalah : 


. Orang berstatus islam tapi selalu menyeru perbuatan munkar 


atau perbuatan yang berbahaya bagi kemanusiaan 


. Orang berstatus islam tapi berbeda madzhab 
. Orang berstatus islam tapi berbeda guru mengaji 


. Orang berstatus islam tapi berbeda pendapat dengan kita 


Jelaskan apa arti kata ya'murukum pada ayat ini : 


4 


Gal di A3 id be amy 


. Menyarankan kepada kalian 


Memberikan kepada kalian 
Memakmurkan kepada kalian 


. Menghalangi kepada kalian 


Jelaskan maksud kata ila-ahliha padaayatberikutini : 


Gal di A3 id ok amy 


. Ulil amri atau ahli menangani suatu urusan 
. Kepada keluarganya 

. Kepada keluarganya yang perempuan 

. Sampai keluarga yang perempuan 


Ayat ini adalah perintah untuk: 


“ 
£2.0 


Cg FT AA AK 0 Da Wae C3 PA 


. Bermusyawarah 
. Berkumpul 

. Bergerombol 

. Berdemonstrasi 


Maksud kata azamta pada kalimat ayat ini adalah : 


. Jika telah bersatu tekad 

. Jika telah dimulai jam atau waktunya 
Jika telah habis jam atau waktunya 

. Jika telah puny ajimat 


AO 


SOAL URAIAN 


1. Di bawah ini ada potongan kalimat bi amwalikum wa anfusikum, 


apa maksudnya ? 
Ode 3 K3 nb KI San li 
KAI KEL ya 3 SAS ara 33 
2. Di bawah ini ada hadis perintah jihad melawan kemusyrikan dengan 


menggunakan lisan membangun hujjah dan burhan. Coba jelaskan 


apa contohnya 


3 ad ge SL Ola sala Gl agls la adela) Las BE JB, 
BOLA SE Ula Kandily SI AL OS AM Iedaler IL 
ola AN Ig Wb bl 
3. Bahaya kemunafikan orang munafik menurut Al-Guran adalah 
mempromosikan pemikiran bahwa perbuatan munkar atau 
perbuatan yang membahayakan kemanusiaan sebagai hak azazi 
atau sebagai kebenaran yang boleh dibela. Berikan tiga contoh 
perbuatan yang membahayakan kemanusiaan yang biasa 


dipromosikan orang munafik : 


4. Jika dibarengi tingkat keimanan yang tinggi pada setiap kepala 
urusa pemerintahan, pelaksanaan amar ma'ruf dan nahi munkar 
melalui roda pemerintahan beserta biayanya akan lebih terjaga dari 
korupsi. Jelaskan apa maksudnya ? 


5. Jelaskan maksud ayat berikut ini : 


“ 


5 .& '$ #3 re 21 423 2? £ , 2? 
bal IL LAN Aap ol Sat al 


Ce 
£ 


UJIAN SEMESTER GENAP 


FIGIH Kls XII MADRASAH ALIYAH 


SOAL PILIHAN GANDA 


1. Salah satu Ayat dibawah ini adalah ayat Hukm, yaitu : 


Ia 
a. D ed 
D Ie IS DI Dah IE 33 
Cc oi CM ALT - 


2. Ayat di bawah ini ayat Hukm, artinya : 


£ Parga 2. au 1: 1G 

0223 . . » 

Gerah Va aa Y, 
r - 


. Dan janganlah ikuti orang kafir dan munafik 


v » 


. Dan janganlah memusuhi orang kafir dan munafik 


lg) 


. Dan janganlah mengawinkan orang kafir dan munafik 


(eh 


. Dan janganlah menempatkan munafik di belakang orang kafir 


3. Ayat di bawah ini juga ayat hukum, artinya adalah : 
Pr, 3 RA Ha s ye ad 
ah PI Bs 


. Janganlah bertamasya di muka bumi bersama marha 


v » 


. Janganlah berjalan dimuka bumi dengan angkuh 


9 


Janganlah berjalan dimuka bumi bersama perempuan 


(eh 


. Janganlah berbuat kerusakan di muka bumi 


4. Menurut kaidah hukum taklif, sifat ayat hukum di bawah ini 
adalah : 


r 


. Amr / Nahi wajib 
. Nadb 


v » 


lp) 


. Irsyad 
. Mubahah 


(eh 


5. Menurut hukum taklif, dua dari empat ayat di bawah ini adalah ayat 


tahrim / mengharamkan atau perintah untuk tidak dilakukan 


CN 2 
D 2 el 
Da» PP 


a. 


s P3 Tere 
Oa Oey TI Y, 
b. a 


» £#.. A 


Hi 2 AT Ala 


1 H3 


6. Menurut yang tergolong ayat hukum di bawah ini adalah: 
C9 JA 3 
» DD 


#R3L pa 


Oa La BY 


7. Menurut hukum taklif, ayat dibawah ini adalah kewajiban untuk 
dilakukan : 


CN Jb 
2 De 


8. Menurut hukum taklif, ayat dibawah ini adalah kewajiban untuk 
dihindari / ijab nahi / tahrim : 


. GW 


aa bai akad 


9. Ayat di bawah ini adalah ayat hukum wad'i ,dilarang taat dengan ada 
mani atau pencegah. 
-. ya £ Pap og Pa atm, 
D SI dd IK 3 Ge » 
re. yg AA Pin £ 2D 1 NG ag TE te £ 
DAA bw AT IC a-i3 IE Ia ol 


C Ir . » Ae 
Ola HE Au Sa - Si G3 8 


P2 


KN Pu BEA Near 


10. Dibawah ini adalah ayat hukum wad' , jika dijadikan dasar 
mengangkat khalifah, yaitu dengan persyaratan mukmin yang 


melakukan amal sholeh 


GA nara aa 7? Gs 


b SB 3 MEA PARA Na 4 yale AN en 


Pep 


Je 


11. 


12, 


13. 


14. 


15. 


Al-Hukmu atau hukum adalah tertuju kepada : 
. Nash atau teks dalil hukum 


v » 


. Orang yang melakukan pelanggaran hukum 


lp) 


. Hakim yang menjadi gadi 


. Khalifah yang mewakili Alloh 


(eh 


Mahkum fih adalah tertuju kepada 


. Orangnya 


v » 


. Perbuatannya 


lp) 


. Ayatnya 


(eh 


. Hakimnya 


Yang bukan Mahkum Alaih adalah : 


. Si fulan yang sedang membaca kitab ushuliah 


v » 


. Si fulan yang melakukan pelanggaran hukum 


lp) 


. Kitab hukum yang jadi pelajaran 


(eh 


. Si fulan yang menjadi saksi hukum 


Mahkum alaih adalah tertuju kepada 


. Orangnya 


v » 


. Perbuatannya 


lp) 


. Ayatnya 


(eh 


. Hakimnya 


Al-Hakim adalah Hakim tertinggi yang harus menjadi sumber 
pendapat Hakim, yaitu : 
a. Alloh 
b. Rasulullah 
c. Imam Madhab 


d. UlamaSalaf 


16. Hakim adalah wakil Alloh dalam menghukum, karena itu ia 


harus mendasarkan diri kepada pokok hukum islam yaitu : 


a. Al-Gur'an dan Hadis 
b. Ijtihad 
c. Giyas 
d. Ijma 
17. Ijtihad hakim zaman sekarang adalah keputusan hasil 


pemikiran jika sebuah perkara hukum : 
a. Tidakada hukum yang detail di Al-Gur'an dan Hadis 
b. Tidak ada hukum yang detail di Undang Undang 


lg) 


. Tidak ada hukum yang detail di KUHP 


(eh 


. Tidak ada hukum yang detail di Injil 


18. Kaidah Ushuliah disebut juga dengan 
. Kaidah Lughawiyah 

. Kaidah Fighiah 

. Kaidah Ijtihad 

. Kaidah Amr Nahi 


0D c » 


(eh 


19. Kaidah ushuliah secara istilah berarti : 


. Kaidah pokok 


v » 


. Kaidah cabang 


lp) 


. Kaidah ranting 


(eh 


. Kaidah pemikiran 
20. Kaidah ushuliah membuka kesempatan untuk ijtihad, yaitu 
menemukan pengembangan hukum, berdasar lafaz yang belum di 


analisis. Potensi penafsiran hukum bisa berkembang melalui 


21. 


22. 


23. 


24. 


. Tawil lafaz gorinah atau lafaz yang dapat dijadikan 


perbandingan penjelasan 


. Tafsir mustaraki lafaz, yaitu menggunakan kemungkinan 


makna berbeda dari sebuah lafaz ayat 


. Tafsir dengan mencari tambahan bayan dari ayat mubayyan 


yang belum disertakan 


. Melepaskan diri dari cara berfikir lama, dan menafsirkan 


sendiri ayat 


Hakim adalah orang yang memutuskan dan melaksanakan 


hukum dengan hukumAlloh. di masa setelah rasulullahwafat yang 


menjadi hakim adalah : 


lp) 


(eh 


o' 


o' 


a. Khalifah 

b. 

. Sahabat Ulama Ibnu Abbas 

. Perawi Hadis Anas Bin Malik 


Staf Khalifah 


Mustaraki artinya adalah : 


. Satu kata mempunyai beberapa makna alternatif 
. Satu kata memiliki satu makna 
. Satu kata memiliki makna yang terpisah dari lafaz dan 


bunyinya 


. Satu kata memiliki makna yang harus dita wil dengan lafaz 


lain 


Muradif artinya adalah : 


. Satu kata mempunyai beberapa makna alternatif 
. Beberapa kata memiliki satu makna 


Satu kata memiliki makna yang terpisah dari lafaz dan 
bunyinya 


. Satu kata memiliki makna yang harus dita wil denga lafaz lain 


Myjmal artinya adalah : 


DO v » 


29. 


NO v » 


26. 


. Bersifat khusus 

. Bersifat perintah 

. Bersifat umum dan masih butuh penjelasan 
. Bersifat mutlak 


Mugoyad artinya adalah : 


. Bersifat membatasi hukum 

. Bersifat memperluas hukum 
. Bersifat mencegah hukum 

. Bersifat memerintah 


Amr adalah kaidah ushuliah yang menjelaskan ayat hukum 


yang bersifat 


a. 
b. 
C: 
d. 


27. 


Larangan 
memerintahkan 
mencegah 
menjelaskan 


manthug artinya adalah makna tersurat yang tidak mungkin 


memiliki kemungkinan makna lain. Yang bertolak belakang dengan 
manthug adalah mafhum dan zahir. Mafhum adalah : 


a. 


b. 
C. 


d. 


28. 


memiliki makna yang tidak tersurat, karena maknanya adalah 
tersirat ada dalam pemahaman pembacanya 

memiliki makna yang bercabang kepada beberapa makna 
memiliki satu makna unggul tapi masih ada makna lain yang 
mungkin 

tidak memiliki makna lain selain yang difahami secara 
mafhum 


zahir atau terkadang disebut juga manthug zahir artinya 


adalah : 


a. 
b. 


memiliki makna tersirat utama dan makna tersirat sekunder 
memiliki makna tersurat utama dan memiliki makna tersurat 
sekunder 

memiliki makna yang hanya dimengerti jika di ta wil 


. memiliki makna yang hanya dimengerti jika di mafhum 


29. hukum puasa di bulan ramadhan adalah wajib bagi semua 
orang, tapi bagi yang sedang diperjalanan bisa berbuka. 

a. Bersifat takhsis atau dikhususkan kepada yang diperjalanan 
boleh berbuka 

b. Bersifat manii, yaitu mencegah kepada yang diperjalan untuk 
tidak perlu puasa 

c. Bersifat mugoyad, yaitu berpuasa dibatasi bagi yang tidak 
diperjalanan 

d. Bersifat mansukh, yaitu membatalkan kewajiban dengan 
kewajiban berbuka diperjalanan. 


30. Contoh ijtihad adalah mengembangkan tafsir hukum terhadap 
ayat perintah melarang minuman keras. 

a. Awalnya miras dinyatakan haram, lalu dikembangkan 
menjadilebih dari haram biasa, sebab perintahnya adalah 
memenuhi kaidah amr menjauhi 

b. Awalnya miras dinyataka n haram, lalu dinyatakan mubah 
karena sudah beredarluas 

Cc. Awalnya miras dinyatakan haram, lalu kembali dinyatakan 
bermanfaat sebab menguntungkan pajak 

d. Awalnya miras dinyatakan haram, tapi kembali dihalalkan 
karena menjadi lapangan kerja 


SOAL URAIAN 


1. Dalam memutuskan vonis hukum, seorang hakim harus 
mengkaji tiga hal : 

a. Mengkaji Hukmu atau rumusan hukum berdasr 
kaidah pokok Al-Gur'an danHadis 

b. Mengkaji Perbuatan hukum yang akan dihukum atau 
mahkumfih 

c. Mengkaji karakteristik orang yang melakukan 
perbuatan hukum atau mahkumalaih 


Berikan contoh merumuskan hukum berdasar ayat hukum 
dan contoh mengkaji karakteristik orang yang akan dihukum. 


2. Dalam kaidah ushuliah ada kaidahAmr dan Nahi. Berikan 
contoh-contoh ayat dan lafaz yang menunjukan Amr dan 
Nahi sebanyak masing-masing 2 ayat. 


3. Dalam kaidah hukum WadI ada hal yang bisa membuat 
sebuah hukum menjadi batal. Kaidah itu disebut kaidah 
pencegah. 


Apa istilah dalam bahasa Arabnya, dan apa contoh 
kasusnya ? 


4. Berikan contoh hukum taklif amr wajib yang memiliki 
kaidah persyaratan sah dan tidak. 


5. Berikan contoh ayat mujmal yang dijelaskan oleh aya 
tmubayyan.... 


GLOSARIUM 
Khilafah : 


Khilafahadalahsistimpemerintahan yang 
mendukungseorangkhalifahdalammengelolaamanatkekuasaanterhad 
aprakyatdanlingkunganalamdarinegaradibawahkekuasaannya. 


Khulafaurrasyidin : 


yaituempatkhalifahpertamasetelahrasulullahwafat. Abu Bakar As- 
Shidig (573-634). Lalu Umar Bin Chotob (581-644), 
kemudianUtsman Bin Affan (576-656), serta Ali Bin AbiThalib (603- 
661). 

Khilafahkerajaan : 
yaitukepemimpinankhilafahtapidipimpinsecaraturuntemurun. 


Ciri orang yang diberikhilafaholehAlloh : 


Menjagakeimananpribadipada level 
tinggimelaluimembacakitabdanshalatmalam (yatlunalkitab, 
danyasjudun di malamhari). 


Bekerjamemakmurkankemanusiaanmelaluipembangunanekonomi, 

ketahananpangan, beasiswapendidikan, kesehatan.dll 
(ta 'murubilma 'ruf|)Sambilsecaraparareljugabekerjamencegahhal yang 
membahayakankemanusiaanyaitumiras, judi, narkoba, 
penyelewenganseksualsuamiatauistri, yang merusakotak, kesehatan, 


danmerusakjiwaatau mental, sertamerusakkeharmonisankeluarga 


(tanhaanilmunkar). Dan  secarapribadibersegeramengikutiajakan 
yang bersifatmenjagadanmeningkatkankeimanan 
(yusariunafilkhairat). 


MaslahatUmum :KepentinganBersama 


Musyawarah : Menyelesaikanurusanmelaluirembugpendapat/ 
diskusiurunpendapatuntukmengambilkesepakata yang 
ditaatibersama 


UlilAmri : Kepalamanajemenpemecahanmasalah, yaitu orang yang 
ahlidalammenanganimasalahtersebut 


Ummat : Kelompokinti di tengahmasyarakat yang 
bekerjaduahal : memakmurkankemanusiaansambilmenjagakeimanan 
pribadi 


ArRibath : setiap orang adadalamkendalikepemimpinan, atausetiap 
orang adadalamstrukturmanajemenpemerintahan. 


Shaffan : bekerjasecarabershafataubermanajemen yang teratur 
Baduhumauliaba'din : salingsinergi ,salingmemberikanbantuan 


Baiat 
janjisetiamelaksanakanjabatanmaupunjanjisetiataatkepadapemerint 
ah 


Jihad : bersungguh- 


sungguhdenganmengerahkansegalakemampuandankekuatan. 


Jihad melawanhawanafsu : 


Bersungguhsungguhmengendalikandiridalamkeshabaran agar 
tidakterbawanafsu, baiknafsuagresifkorupsi, 
maupunnafsudefensifkemalasanberibadahataubekerja 


Jihad melawankemunafikan 

menciptakanstrukturdanperaturan yang membatasiperilakumunafik 
Jihad melawankemusyrikan 

jihadmembangunpemikiran yang meninggalkankemusrikan 
Jihad melawanpenindasan 


berperangmelawanpenindasataupenjajahnegeri 


SumberHukum Islam 


bacaan yang 
harusditaatisebagaisumberpemahamandalammemutuskanperkarahu 
kum, yaitu Al-Gur'an danHadis 


SumberhukumMuttafag : 


Yaitusumberhukum yang disepakatidantidakadaselisih, yaitu Al- 
Guran danHadis 


Sumberhukummuchtalaf 
Yaitusumberhukum yang bisamenimbulkanperbedaanpendapat, 
yaituijtihad 

AL HUKMU : Aturan yang ditaatiuntukmemberikansanksiterhadap 
yang melanggardanmemberikanganjaranuntuk yang taat 


AL HukmuSyarI 


Aturan yang bersumberdariSyariah Al-Gur'an danHadis, yang 
ditaatiuntukmemberikansanksiterhadap yang 
melanggardanmemberikanganjaranuntuk yang mentaati 


AyatHukum 


Ayat Al-Gur'an yang bersifatmemilikipersyaratanbebanperbuatan 
yang harusdipenuhi 


HukumTaklif 


Hukumywajib, sunah, mubah, makruhdan haram, yang 
harusdipenuhioleh orang yang mukallafatau yang 
sudahwajibhukum. 


HukumWadil 


Hukum yang 
dalamperumusandanpelaksanaannyamenimbangkondisi yang 
melingkari, sebagaipersyaratan, pencegah, penyebab, 
pensahataubatal. 


Hakim : Orang yang memutuskanhukum 


Al-Hakim : Hakim tertinggi, yaituAlloh 


MahkumFih : perbuatan yang harusdihukum 
MahkumAlaih : orang yang harusdihukum 
KaidahUshuliah 
Kaidahushuliyyahadalahkaidah-kaidahatauazas-azas yang 


berkaitandenganmetodepenggalianhukumdenganmemperhatiakanun 
surkebahasaan, baikushlub-ushlub-nya (gayabahasa) maupuntarkib- 


nya (susunan kata ataulafazuntukmengkonstruksimakna). 


Amr 


lafaztertentu yang 
menunjukantuntutandilakukannyasuatupekerjaan. 


Nahi 
An-Nahyuf(nahi) adalahlarangan.Yaitukalimattuntutan Allah SWT 
kepadamanusia  yangmukallafuntukmenghindariperbuatan yang 
dilarang. 

Amm 


lafazhyang menunjukkansatumakna yang mencakupseluruhsatuan 
yang tidakterbatasdalamjumlahtertentu.Dalamkalimatmudah, 


Ammadalahlafazhukum yang berlakuuntukumumataubanyak orang. 
Khas 


Khasadalahkebalikandari Amm, yaitulafazhyang 
menunjukkekhususansebagianatausatuan 
((uz'iyyahatauparsialataupartikular).Dalamkalimatmudah, 
khasadalahhukum yang 


berlakubagiseseorangsajaataubagisekelompokkecilsaja. 


Takhsis 


adalahmenggeserkeberlakuanhukumdari yang 
awalnyabersifatumum, menjadihanyakepadasekelompok orang atau 


orang orangtertentusaja. 
Mukhasis 


adalahperangkatsituasidankondisi yang 


menjadikanhukumharusditakhsisatauharus di khususkan. 
Muthlag 


dendahukum, yang tegasmenunjukkepadasatubenda. 
Ataukaliamthukum yang tegasmenunjukkepadasatu orang, 
atausatuperbuatantertentu.Dalambahasamudah, 


muthlagadalahmakna yang tegastertujukepadasesuatu. 
Mugoyyad 


susunanmakna kata dalamayat yang 


bersifatmenggesermutlagkepadasesuatu yang lebihrinciatauterbatas. 
Manthug 


Manthugadalahmaknalahir yang 


tersuratdarisebuahlafazdantidakmemilikikemungkinanmakna lain 
Mafhum 


makna yang tersirat yang tidaksesuaidenganbunyiatauucapannya. 
Maksudmafhumadalahhanyaadadalampemahamandantidakadakores 


pondensinyatadenganteksnya. 


Zahir : makna yang tersurat, tetapimemilikikemungkinanmakna lain 


Ta'wil 

maknatersirat, yang bersumberdariketerangan Al Gur'an atauHadis. 
Musytarak : satu kata memilikimaknaganda 
Muradif : beberapa kata memilikimakna yang sama, atausinonim 
Mujmal 


Mujmalartinyaadalahsamar-samaratautidakjelasjikatidakada kata 


yang menjelaskan 


Mubayyan 


Mubayyanpenjelasanbagilafaz yang bersifatmujmalataumasihsamar. 
Mubayyanadalahpasangantetapsecarafungsidarimujmal.Karenaayat 


mujmalhanyabisadimengertijikaadamubayyandariayat al-bayan. 


